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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

• What I hear, I forget. (Apa yang saya dengar, saya lupa) 

• What I hear, see, and ask questions about or discuss with someone esle, I 

begin to understand. (Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau dis-

kusikan dengan kolega saya, saya mulai paham) 

• What I hear, see, discuss, and do, I acquire knowledge and skill. (Apa 

yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya mendapatkan pe-

ngetahuan dan keterampilan) 

• What I teach to another, I master. (Apa yang saya ajarkan pada yang lain, 

saya menguasainya) 

(Mel Silberman) 
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          Untuk Ayah, Ibu, dan Adikku. 
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ABSTRAK 

 
Hermawan, Redi. 2011. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model 

Pembelaja-ran Jaring Laba-laba Siswa Kelas IV SDN Ngijo 01, 
Kecamatan Gunungpati, Semarang. Sarjana, Jurusan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 : Dra. 
Arini Esti Astuti, M.Pd., Pembimbing 2 : Drs. Umar Samadhy, M.Pd. 
326 halaman 

 
Kata kunci: pembelajaran IPS, model pembelajaran jaring laba-laba, 
webbed 

 
 

Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya kualitas 
pembelajaran IPS pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. Faktor 
penyebabnya adalah guru masih mendominasi pembelajaran; cara guru 
menyampaikan materi yang terpisah-pisah; kurangnya guru dalam mengelola 
kelas; dan kurangnya pemberian penguatan kepada siswa. Dampak yang muncul 
kemampuan siswa tidak berkembang, siswa cepat merasa bosan, dan tidak 
antusias dalam belajar IPS. Proses pembelajaran tersebut masih terjadi di kelas IV 
SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang. Dari hasil observasi prasiklus 
menunjukkan bahwa jumlah skor keterampilan guru adalah 15 dengan nilai cukup, 
sedangkan rata-rata hasil aktivitas siswa adalah 6,1 dengan nilai cukup, dan 97% 
siswa belum tuntas belajar pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa 
Tengah. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada materi memahami 
peta buta Provinsi Jawa Tengah maka peneliti menggunakan model pembelajaran 
jaring laba-laba sebagai solusi. Dari latar belakang tersebut maka dapat dibuat 
rumuskan masalah (1) Apakah MPJL dapat meningkatkan keterampilan guru dari 
nilai C meningkat minimal menjadi nilai B dalam pembelajaran memahami peta 
buta Provinsi Jawa Tengah? (2) Apakah MPJL dapat meningkatkan aktivitas 
siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang dari nilai C 
meningkat minimal menjadi nilai B, dalam materi memahami peta buta Provinsi 
Jawa Tengah? (3) Apakah MPJL dapat meningkatkan hasil belajar siswa minimal 
menjadi 90% dalam ketuntasan belajar klasikal pada siswa  kelas IV SDN Ngijo 
01, Kecamatan Gunungpati, Semarang, dalam materi memahami peta buta 
Provinsi Jawa Tengah? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan guru dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa 
Tengah; (2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas IV SDN Ngijo 01, 
Kecamatan Gunungpati, Semarang, dalam memahami peta buta Provinsi Jawa 
Tengah; (3) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan 
Gunungpati, Semarang, dalam memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, tes, dokumentasi, 
angket, wawancara, dan catatan lapangan. Subyek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV sejumlah 29 anak. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan maka terjadi peningkatan nilai 
keterampilan guru, sebagai berikut: jumlah skor siklus I adalah 20 dengan nilai B, 
siklus II adalah 25 dengan nilai A, dan siklus III adalah 29 dengan nilai A. 
Sedangkan peningkatan aktivitas siswa, sebagai berikut: rata-rata skor siklus I 
adalah 10,25 dengan nilai C, siklus II adalah 14 dengan nilai B, dan siklus III 
adalah 16,8 dengan nilai A. Ketuntasan hasil belajar meningkat, dari siklus I 
sebesar 41%, siklus II sebesar 86%, dan siklus III sebesar 90%.   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) keterampilan guru dalam 
pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah melalui MPJL 
meningkat; (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi 
Jawa Tengah melalui MPJL meningkat; (3) hasil belajar siswa pada materi 
memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah melalui MPJL meningkat. Peneliti 
menyarankan supaya guru mengubah paradigma bahwa MPJL hanya untuk 
diterapkan di kelas rendah, karena MPJL dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS di kelas tinggi pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa 
Tengah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar tingkat SD/MI 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa IPS mengkaji se-

perangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu so-

sial. Mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 

Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga negara yang cinta da-

mai. 

Mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengenalkan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampu-

an dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan ma-

salah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesada-

ran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta memiliki kemampuan berko-

munikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 

tingkat lokal, nasional, dan global. Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi as-

pek manusia, tempat, lingkungan, waktu, keberlanjutan, perubahan, sistem sosial 

budaya, serta perilaku ekonomi dan kesejahteraan.  
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Aspek tempat dan lingkungan merupakan bagian dari aspek mata pelaja-

ran IPS bidang geografi yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena ke-

mampuan memahami tempat dan lingkungan, khususnya yang menjadi tempat 

tinggalnya sendiri maka akan berguna untuk mengetahui kenampakan alam, letak 

wilayah di bumi, keragaman suku, sejarah, perekonomian serta potensi yang ter-

kandung di dalamnya sehingga manusia yang tinggal di wilayah tersebut dapat 

melestarikan alam dan budayanya serta memanfaatkan potensi yang ada di wila-

yahnya guna meningkatkan kesejahteraan hidup. 

Menurut Muchtar dan Soemantri (dalam Azizudin, 2009) bahwa IPS le-

bih menekankan aspek pengetahuan, berpusat pada guru, mengarahkan bahan be-

rupa informasi yang tidak mengembangkan berpikir nilai serta hanya membentuk 

budaya menghapal dan bukan berpikir kritis. Dalam pelaksanaannya pembelajaran 

IPS sangat menjemukan karena penyajiannya bersifat monoton dan ekspositoris 

sehingga siswa kurang antusias dan mengakibatkan pelajaran kurang menarik. 

Pelaksanaan pembelajaran IPS tersebut di atas, juga dialami di SDN 

Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati. Dengan menggunakan metode observasi, wa-

wancara, dan data dokumen menunjukkan bahwa pembelajaran IPS pada aspek 

tempat dan lingkungan yaitu dalam materi memahami peta buta Provinsi Jawa Te-

ngah masih belum optimal. Faktor keterampilan guru dan aktivitas belajar siswa 

menjadi penyebab belum optimalnya pembelajaran memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah. Setelah dilakukan observasi diketahui jumlah skor keterampilan gu-

ru adalah 15 dengan nilai cukup. Dari hasil observasi keterampilan guru tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut, pertama guru masih mendominasi pembelajaran 
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atau pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga partisipasi siswa dalam 

pembelajaran kurang dilibatkan, siswa yang kesulitan dalam memahami materi 

tidak mendapatkan kesempatan untuk bertanya akibatnya hasil belajar siswa ren-

dah. Kedua, cara guru menyampaikan materi pembelajaran masih terpisah-pisah 

sehingga pembelajaran kurang efektif, baik dari segi waktu maupun penyampaian 

materi. Guru kurang memahami bahwa pembelajaran yang terpisah-pisah akan 

mempersulit siswa dalam memahami materi karena siswa memerlukan kesiapan 

berpikir yang selalu berubah-ubah tanpa adanya keterkaitan dengan pengetahuan 

sebelumnya akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah. Ketiga, kurangnya ke-

terampilan guru dalam mengelola kelas disebabkan terbatasnya media pembelaja-

ran yang digunakan sehingga guru kurang dapat berinovasi dalam pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru hanya mengandalkan metode ekspositoris 

dan sumber belajar buku paket dampaknya siswa pasif dan pembelajaran menjadi 

membosankan sehingga hasil belajar siswa rendah. Keempat, kurangnya pembe-

rian penguatan terhadap aktivitas siswa sehingga siswa merasa kurang puas atas 

hasil belajar yang diperolehnya. Kurangnya penghargaan terhadap hasil belajar 

siswa menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam belajar akibatnya mengham-

bat perkembangan belajar siswa, oleh sebab itu hasil belajar siswa menjadi ren-

dah. 

Dengan menggunakan lembar observasi diketahui rata-rata skor aktivitas 

siswa adalah 6,1 dengan nilai cukup.  Dari hasil observasi aktivitas siswa tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut, pertama, siswa malu untuk bertanya kepada guru 

apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Siswa lebih me-
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milih untuk diam dalam ketidakpahaman dari pada bertanya dan meminta penje-

lasan materi kepada guru sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Kedua, sis-

wa sering bergurau dan membuat kegaduhan di dalam kelas. Ketika sedang tidak 

ada guru, iklim kelas berubah menjadi tidak kondusif sehingga mengganggu te-

man lain yang sedang serius belajar, akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Ketiga, adanya ketidakseriusan siswa dalam menerima pelajaran. Kejadian ini mu-

lai muncul 30 menit setelah siswa merasa lelah mendengarkan ceramah guru da-

lam menyampaikan materi, akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah.  

Hasil pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPS di SDN Ngijo 01 di 

atas, sangat bertolak belakang dengan tujuan yang diharapkan dalam kurikulum, 

yang menyatakan bahwa melalui mata pelajaran IPS dapat menumbuhkan kemam-

puan siswa untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesa-

daran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta memiliki kemampuan ber-

komunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat.  

Berdasarkan data hasil belajar memahami peta buta Provinsi Jawa Te-

ngah pada siswa kelas IV semester I pada tahun ajaran 2010/2011 masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah yaitu 66. Data hasil 

belajar menunjukkan bahwa dari jumlah siswa 29 anak 97% (28 anak) belum tun-

tas belajar. Siswa yang belum tuntas belajar dapat dikategorikan sebagai berikut. 
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Tabel 1.1. Pengkategorian Masalah Siswa 

NO KATEGORI JUMLAH SISWA

1 Siswa yang kesulitan menjelaskan unsur-unsur peta 4 siswa  

2 Siswa tidak dapat memberikan keterangan pada peta 

buta Prov. Jateng 
15 siswa 

3 Siswa yang kesulitan menjelaskan persebaran SDA 

di Prov. Jateng 
9 siswa 

TOTAL 28 siswa (97%) 

 

Dengan mencermati data kemampuan siswa dan aktivitas pembelajaran IPS terse-

but, maka perlu sekali proses pembelajaran untuk ditingkatkan kualitasnya, agar 

siswa SDN Ngijo 01 mampu memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah dengan 

baik. 

Dari permasalahan tersebut peneliti bersama tim kolaborasi tertarik untuk 

menggunakan model pembelajaran jaring laba-laba (yang kemudian disingkat 

MPJL) sebagai solusi. Menurut Trianto (2010: 45) model pembelajaran jaring 

laba-laba adalah bagian dari pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan 

tematik. Dengan MPJL menjadikan pembelajaran itu relevan dan penuh makna 

bagi siswa, baik aktivitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran inquiry 

secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif, de-

ngan memperdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya 

mengerti dan memahami dunia kehidupannya. Melalui MPJL siswa akan memper-

oleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. 

Dengan demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep 
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yang dipelajari secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses, yang menyatakan bahwa agar peserta didik mencapai kompetensi dasar 

atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan maka guru perlu menggunakan 

metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran tersebut disesuaikan de-

ngan situasi dan kondisi peserta didik serta karakteristik dari setiap indikator dan 

kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.   

Pemilihan MPJL sebagai solusi juga didukung dari beberapa hasil pene-

litian. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Indrawati (2010) me-

nyimpulkan bahwa melalui pembelajaran tematik mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada materi pengukuran waktu, panjang, dan berat dalam pemeca-

han masalah sehingga tercapai nilai KKM sebesar 70 dengan ketuntasan belajar 

100% secara klasikal. Penelitian lain dilakukan oleh Realin Setiamihardja (2009) 

menyimpulkan bahwa dengan pendekatan tematik mampu memberikan pengala-

man belajar secara utuh yang saling terkait dalam beberapa mata pelajaran serta 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.   

Dalam uraian latar belakang tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul peningkatan kualitas pembela-

jaran IPS melalui model pembelajaran jaring laba-laba siswa kelas IV SDN Ngijo 

01, Kecamatan Gunungpati, Semarang.  
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1.2 Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumusakan permasalahan se-

bagai berikut: Apakah MPJL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada 

siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut. 

(1) Apakah MPJL dapat meningkatkan keterampilan guru dari nilai C pada saat 

prasiklus  meningkat minimal menjadi nilai B dalam pembelajaran mema-

hami peta buta Provinsi Jawa Tengah? 

(2) Apakah MPJL dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas IV SDN Ngijo 01, 

Kecamatan Gunungpati, Semarang dari nilai C pada saat prasiklus mening-

kat minimal menjadi nilai B dalam materi memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah? 

(3) Apakah MPJL dapat meningkatkan hasil belajar siswa minimal menjadi 

90% dalam ketuntasan belajar klasikal pada siswa  kelas IV SDN Ngijo 01, 

Kecamatan Gunungpati, Semarang, dalam materi memahami peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah? 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Menurut Sukandi dalam Trianto (2007: 8) langkah-langkah MPJL adalah 

sebagai berikut. 

(1) Pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar; 

(2) Penentuan tema; 

Cara menentukan tema: 
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1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digu-

nakan untuk memadukan banyak mata pelajaran; 

2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dika-

ji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya; 

3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis 

anak; 

4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak; 

5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa 

otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar; 

6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang 

berlaku serta harapan masyarakat; 

7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan 

sumber belajar.  

(3) Pembentukan kelompok belajar; 

(4) Pengkaitan materi dengan kehidupan sekitar siswa (kontekstual); 

(5) Pembangunan pengetahuan sendiri oleh siswa (inquiry); 

(6) Penggunaan media pembelajaran; 

(7) Pelaksanaan evaluasi model tematik; 

(8) Pelaksanaan tindak lanjut. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, 

Semarang.  

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

(1) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran me-

mahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. 

(2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas IV SDN Ngijo 01, 

Kecamatan Gunungpati, Semarang, dalam memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah. 

(3) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan 

Gunungpati, Semarang, dalam memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada khususnya. Selain itu dapat 

memberikan manfaat bagi: 

(1) Guru 

1) Memberikan wawasan pengetahuan tentang model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa  membaca peta buta 

Provinsi Jawa Tengah.  

2) Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah. 
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(2) Siswa 

1) Dengan menerapkan MPJL siswa dapat memahami peta buta 

Provinsi Jawa Tengah secara lebih bermakna, efisien, dan menye-

nangkan. 

2) Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran memaha-

mi peta buta Provinsi Jawa Tengah. 

(3) Sekolah 

1) Sekolah mampu menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa un-

tuk belajar karena pelajaran yang disampaikan oleh guru selalu ber-

kaitan dengan permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi  

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Dengan sering melakukan penelitian dapat meningkatkan mutu se-

kolah sehingga menjadi daya tarik bagi orang tua untuk menyekolah-

kan anaknya di SD tersebut.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KerangkaTeori 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku seba-

gai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, be-

lajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya 

untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimu-

lus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjuk-

kan perubahan tingkah lakunya. 

Menurut Budiningsih (2005: 20) beberapa tokoh penganut aliran beha-

vioristik juga memberikan pengertian belajar sebagai berikut. 

(1) Teori Belajar menurut Watson; 

Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus 

dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati 

dan dapat diukur. 

(2) Teori Belajar menurut Edwin Guthrie; 

Bahwa hubungan antara stimulus dan respon cenderung hanya bersifat se-

mentara, oleh sebab itu dalam kegiatan belajar peserta didik perlu sesering 

mungkin diberikan stimulus agar hubungan antara stimulus dan respon ber-

sifat lebih tetap. Agar respon yang muncul sifatnya lebih kuat dan menetap, 
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maka diperlukan berbagai macam stimulus yang berhubungan dengan res-

pon tersebut.  

(3) Teori Belajar menurut Skiner. 

Bahwa stimulus-stimulus yang diberikan kepada seseorang akan saling ber-

interaksi dan interaksi antara stimulus-stimulus tersebut akan mempengaruhi 

bentuk respon yang akan diberikan.  

Dari pengertian belajar di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah 

proses merubah perilaku seseorang dengan cara membuat interaksi antara stimulus 

dari guru dan bentuk respon dari siswa yang dilakukan secara intensif dan berke-

lanjutan.  

 

2.1.2 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar 

atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, pembe-

lajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Da-

lam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam me-

manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta 

didik (Sadiman dalam Warsita, 2008: 85). Pembelajaran disebut juga kegiatan 

pembelajaran (instruksional) adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja 

agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu (Miarso 

dalam Warsita, 2008: 85).  

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, pem-

belajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber bela-

jar pada suatu lingkungan belajar (Depdiknas dalam Warsita, 2008: 85). Oleh ka-
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rena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan 

pembelajaran, yaitu: (1) interaksi antara pendidik dengan peserta didik; (2) inte-

raksi antarsesama peserta didik atau teman sejawat; (3) interaksi peserta didik de-

ngan narasumber; (4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber be-

lajar yang sengaja dikembangkan; (5) interaksi peserta didik bersama pendidik de-

ngan lingkungan sosial dan alam (Miarso dalam Warsita, 2008: 85-86). 

Ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran, yaitu: 

(1) pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan perilaku; (2) hasil 

pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan; (3) pembe-

lajaran merupakan suatu proses; (4) proses pembelajaran terjadi karena adanya se-

suatu yang mendorong dan adanya suatu tujuan yang akan dicapai; (5) pembelaja-

ran merupakan bentuk pengalaman (Warsita, 2008: 266-267). 

Perkembangan teori pembelajaran, ada tiga teori dalam kegiatan pembe-

lajaran, yaitu behaviorisme, kognitivisme, dan kontruktivisme. 

(1) Menurut pandangan behaviorisme pembelajaran merupakan penguasaan 

respon dari lingkungan yang dikondisikan. Pembelajaran dicapai melalui 

respon yang berulang-ulang dan pemberian penguatan. Prinsip-prinsip 

dasar pembelajaran menurut teori behaviorisme adalah: (1) menekankan 

pada pengaruh lingkungan terhadap perubahan perilaku; (2) mengunakan 

prinsip penguatan, yaitu untuk mengidentifikasi aspek paling diperlukan 

dalam pembelajaran dan untuk mengarahkan kondisi agar peserta didik 

dapat mencapai peningkatan yang diharapkan dalam tujuan pembelaja-

ran; (3) mengidentifikasi karakteristik peserta didik, untuk menetapkan 
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pencapaian tujuan pembelajaran; (4) lebih menekankan pada hasil belajar 

daripada proses pembelajaran. 

(2) Teori kognitivisme merupakan refleksi dari teori behaviorisme yang telah 

didominasi oleh model pemrosesan informasi pada memori manusia. 

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran menurut teori kognitivisme adalah: 

(1) pembelajaran merupakan suatu perubahan status pengetahuan; (2) 

peserta didik merupakan peserta aktif di dalam proses pembelajaran; (3) 

menekankan pada pembentukan pola pikir peserta didik; (4) berpusat pa-

da cara peserta didik mengingat, memperoleh kembali dan menyimpan 

informasi dalam ingatannya; (5) menekankan pada pengalaman belajar, 

dengan memandang pembelajaran sebagai proses aktif di dalam diri pe-

serta didik; (6) menerapkan reward and punishment; g) hasil pembelaja-

ran tidak hanya tergantung pada informasi yang disampaikan guru, tetapi 

juga pada cara peserta didik memproses informasi tersebut.  

(3) Menurut teori kontruktivisme, tanggung jawab pembelajaran ialah pada 

peserta didik. Proses pemikiran merupakan hal yang penting dan merupa-

kan alat utama dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip dasar pem-

belajaran menurut teori kontruktivisme adalah: (1) membangun interpre-

tasi peserta didik berdasarkan pengalaman belajar; (2) menjadikan pem-

belajaran sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan tidak ha-

nya sebagai proses komunikasi pengetahuan; (3) kegiatan pembelajaran 

bertujuan untuk pemecahan masalah; (4) pembelajaran bertujuan pada 

proses pembelajaran itu sendiri, bukan pada hasil pembelajaran; (5) pem-
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belajaran berpusat pada peserta didik; (6) mendorong peserta didik dalam 

mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi (Warsita, 2008: 88).  

Dari semua teori pembelajaran di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa pem-

belajaran adalah usaha untuk mencapai perubahan perilaku pada peserta didik 

yang direncanakan oleh pendidik. Di dalam usaha tersebut menggambarkan akti-

vitas peserta didik dan guru serta menerapkan prinsip pemberian penguatan bagi 

peserta didik.    

 

2.1.3 Kualitas Pembelajaran 

2.1.3.1 Keterampilan Guru 

Agar kualitas pembelajaran meningkat maka guru  harus memahami ke-

terampilan dasar mengajar. Ada delapan keterampilan dasar mengajar, yaitu: kete-

rampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya dasar dan ber-

tanya lanjut, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, ke-

terampilan mengajar secara perorangan, dan keterampilan mengelola kelas. 

(1) Keterampilan Membuka Pelajaran dan Menutup Pelajaran; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 7-9) Keterampilan membuka pelajaran 

adalah kegiatan guru menciptakan kondisi siap mental dan untuk menim-

bulkan rangsangan agar perhatian siswa terpusat pada hal-hal yang dipe-

lajari. Sedangkan keterampilan menutup pelajaran adalah kegiatan guru 

mengakhiri pelajaran agar siswa mendapat gambaran yang utuh tetang 

materi yang dipelajari. 
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Tujuan melaksanakan keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

adalah (1) perhatian siswa tumbuh dan berkembang; (2) siswa tahu batas 

tugas yang harus dikerjakan; (3) siswa mempunyai gambaran yang jelas 

tentang apa yang dipelajari; (4) siswa mengetahui hubungan antara apa 

yang telah diketahui dengan apa yang akan dipelajari; (5) siswa dapat 

merangkum fakta, keterampilan dan konsep; (6) Guru mengetahui tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa atau tingkat mengajarnya. 

Komponen keterampilan membuka pelajaran: 

(1) Menarik Perhatian Siswa: 

1) Gaya mengajar yang bervariasi; 

2) Penggunaan alat bantu mengajar; 

3) Pola interaksi yang bervariasi. 

(2) Menimbulkan Motivasi: 

1) Kehangatan dan keantusiasan dengan sikap bersahabat, ramah, 

dan akrab; 

2) Menimbulkan rasa ingin tahu dengan media, cerita, atau de-

monstrasi; 

3) Mengemukakan ide yang bertentangan dengan menggunakan 

masalah; 

4) Memperhatikan minat siswa sesuai dengan usia, jenis ke-

lamin, atau latar belakang siswa. 

(3) Memberi Acuan: 

1) Mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas; 
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2) Mengemukakan langkah-langkah yang akan dilakukan; 

3) Mengingatkan masalah yang akan dibahas; 

4) Mengajukan pertanyaan. 

(4) Membuat Kaitan: 

1) Mengkaitkan aspek-aspek yang relevan dari bidang studi yang 

telah dikenal siswa; 

2) Membandingkan atau mempertentangkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan yang telah diketahui; 

3) Menjelaskan konsep atau pengertian materi yang dipelajari se-

cara global sebelum membahasnya secara rinci. 

Komponen keterampilan menutup pelajaran: 

(1) Meninjau Kembali: 

1) Merangkum inti pelajaran; 

2) Membuat ringkasan. 

(2) Mengevaluasi: 

1) Mendemonstrasikan keterampilan; 

2) Mengaplikasikan ide baru dalam situasi lain; 

3) Mengekspresikan pendapat siswa sendiri; 

4) Soal-soal tertulis. 
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(2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya Lanjut; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 12-14) keterampilan bertanya dasar 

adalah kemampuan untuk menciptakan ilmu pada siswa dengan membe-

rikan pertanyaan yang jawabannya masih bersifat sederhana.  

Tujuan melaksanakan keterampilan bertanya dasar adalah (1) membang-

kitkan minat dan rasa ingin tahu terhadap suatu pokok bahasan; (2) men-

diagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat belajar siswa; (3) 

mengembangkan cara belajar siswa aktif; (4) memberi kesempatan pada 

siswa untuk mengasimilasikan informasi; (5) mendorong siswa untuk 

mengemukakan pendapat dalam diskusi; (6) menguji dan mengukur hasil 

belajar siswa. 

Komponen-komponen keterampilan bertanya dasar: 

(1) Pengungkapan Pertanyaan secara Jelas dan Singkat: 

1) Gunakan kata-kata yang dapat dipahami siswa; 

2) Sesuaikan pertanyaan dengan kemampuan dan perkembangan 

siswa. 

(2) Pemberian Acuan: 

1) Sebelum memberikan pertanyaan berikan acuan yang berupa 

infomasi yang relevan dengan jawaban yang diharapkan; 

2) Pemberian acuan memungkinkan siswa untuk mengolah infor-

masi guna menemukan jawaban dan menolong siswa untuk 

mengarahkan pikirannya pada topik yang dibicarakan; 
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3) Pemberian acuan dapat diberikan pada permulaan pelajaran 

atau saat pembelajaran berlangsung.  

(3) Pemusatan: Untuk mengajukan pertanyaan mulailah dengan materi 

yang berfokus luas, kemudian baru beralih ke materi yang lebih 

sempit. 

(4) Penyebaran: 

1) Meratakan pertanyaan; 

2) Tujukan pertanyaan kepada seluruh siswa; 

3) Kemudian tujukan pertanyaan kepada siswa tertentu; 

4) Sebarkan respon kepada siswa yang lain. 

(5) Pemberian Waktu Berpikir: 

1) Pemberian waktu berpikir diperlukan guna memberikan ke-

sempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban; 

2) Sesudah mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa, guru 

perlu memberi waktu berpikir beberapa detik, kemudian baru 

menunjuk seorang siswa untuk menjawab. 

(6) Memberikan Tuntunan: 

1) Mengungkapkan pertanyaan dengan cara lain; 

2) Mengajukan pertanyaan lain yang lebih sederhana; 

3) Mengulangi penjelasan sebelumnya. 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 12-14) keterampilan bertanya lanjut 

adalah kemampuan yang merupakan lanjutan keterampilan bertanya da-

sar yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, 
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memperbesar partisipasi, dan mendorong agar siswa dapat mengambil 

inisiatif sendiri. 

Tujuan melaksanakan keterampilan bertanya lanjut adalah (1) mengem-

bangkan kemampuan siswa dalam menemukan, mengorganisasikan, dan 

menilai informasi yang didapat; (2) meningkatkan kemampuan siswa da-

lam membentuk dan mengungkapkan pertanyaan yang didasarkan atas 

informasi yang lengkap dan relevan; (3) Mendorong siswa untuk me-

ngembangkan dan mengemukakan ide-ide kepada anggota kelompoknya 

secara timbal balik; (4) memberi kesempatan kepada semua anggota ke-

lompok untuk memperoleh sukses melebihi yang biasa dicapai. 

Komponen-komponen keterampilan bertanya lanjut: 

(1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan 

yaitu dari tingkatan 1) ingatan, 2) pemahaman, 3) penerapan, 4) 

analisis, 5) evaluasi, 6) kreativitas. 

(2) Urutan pertanyaan yaitu pertanyaan urut dari tingkat yang rendah 

ke tingkat yang lebih tinggi. 

(3) Penggunaan pertanyaan pelacak yaitu dengan tahapan 1) Klasifika-

si; 2) meminta siswa memberikan alasan; 3) meminta ketepatan ja-

waban; 4) meminta jawaban yang relevan; 5) meminta contoh; 6) 

meminta jawaban yang lebih kompleks. 

(4) Mendorong Terjadinya Interaksi Antarsiswa: 

1) Hindarkan peranan guru sebagai penanya sentral, dengan jalan 

melibatkan siswa dalam diskusi; 
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2) Lontarkan pertanyaan siswa kepada siswa yang lain, jangan 

langsung dijawab oleh guru. 

 

(3) Keterampilan Memberi Penguatan; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 15-17) penguatan adalah respon terha-

dap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulang-

nya kembali tingkah laku tersebut. Penguatan berupa penghargaan dapat 

menimbulkan pengaruh postitif dan mendorong seseorang untuk mem-

perbaiki dan meningkatkan usahanya. 

Tujuan melaksanakan keterampilan memberi penguatan adalah (1) me-

ningkatkan perhatian siswa; (2) membangkitkan dan memelihara moti-

vasi siswa; (3) mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa yang 

kurang positif serta mendorong munculnya tingkah laku yang produktif; 

(4) memudahkan siswa belajar. 

Komponen-komponen keterampilan memberi penguatan: 

(1) Penguatan Verbal: 

1) Kata-kata, seperti bagus, benar, tepat, ya, dsb; 

2) Kalimat, seperti pekerjaanmu baik sekali, benar, teruskan, dsb. 

(2) Penguatan Nonverbal: 

1) Gerakan badan, misalnya anggukan, acungan jempol, dsb; 

2) Dengan cara mendekati; 

3) Penguatan dengan sentuhan; 

4) Penguatan dengan simbol atau benda; 

5) Penguatan berupa kegiatan. 
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(4) Keterampilan Mengadakan Variasi; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 20-21) proses pengubahan dalam pe-

ngajaran yang menyangkut tiga komponen, yaitu gaya mengajar yang 

bersifat personal, penggunaan media dan bahan instruksional, dan pola 

serta tingkat interaksi guru dengan siswa. 

Tujuan melaksanakan keterampilan mengadakan variasi adalah (1) dapat 

menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang 

dipelajari; (2) meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi dan ra-

sa ingin tahu; (3) membentuk sikap positif terhadap guru dan proses pem-

belajaran; (4) memungkinkan murid mendapat pelayanan secara indivi-

dual, kelompok atau klasikal. 

Komponen-komponen keterampilan mengadakan variasi: 

(1) Variasi gaya mengajar yaitu 1) penggunaan suara yang bervariasi; 

2) pemusatan perhatian; 3) kesenyapan dan kontak pandang; 4) va-

riasi gerakan dan posisi. 

(2) Variasi penggunaan media yaitu 1) variasi penggunaan alat dengar, 

pandang, dan pandang dengar; 2) variasi pola interaksi antara guru 

dan murid. 

 

(5) Keterampilan Menjelaskan; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 21-22) keterampilan menjelaskan ada-

lah keterampilan untuk menyajikan informasi yang direncanakan dengan 

baik dan disajikan dengan urutan yang sistematis. 
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Tujuan melaksanakan keterampilan menjelaskan adalah (1) membimbing 

siswa untuk memahami jawaban dari pertanyaan mengapa; (2) membantu 

siswa memahami atau mendapatkan hukum, dalil, rumus, konsep, dan la-

in-lain secara obyektif dan sesuai penalaran; (3) melibatkan siswa dalam 

proses berpikir memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan; (4) 

membantu siswa menghayati sesuatu melalui proses penalaran dan 

pembuktian, terutama dalam situasi yang meragukan. 

Komponen-komponen keterampilan menjelaskan: 

(1) Menganalisis dan Merencanakan: 

1) Yang berhubungan dengan isi pesan (materi); 

2) Yang berhubungan dengan penerima pesan (siswa). 

(2) Penyajian Penjelasan: 

1) Kejelasan. Penyajian materi harus jelas dengan memperhatikan 

sudut bahasa, suara, kelancaran bicara, adanya kesenyapan; 

2) Penggunaan contoh atau ilustrasi dengan pola hubungan induk-

tif atau deduktif; 

3) Pemberian tekanan dengan jalan mengadakan variasi gaya me-

ngajar atau membuat struktur sajian seperti ringkasan, skema, 

atau dapat juga memparafase. 

(3) Balikan:  

1) Memberi pertanyaan sebagai penilikan; 

2) Melakukan tindakan sesuai hasil balikan (meneruskan atau me-

ngulang). 
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(6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 25-27) keterampilan membimbing dis-

kusi kelompok kecil adalah kemampuan membelajarkan anak dengan ja-

lan menyelenggarakan proses percakapan yang teratur dengan melibatkan 

beberapa kelompok anak dalam interaksi tatap muka yang bebas dan ter-

buka, dengan tujuan untuk berbagi informasi atau pengalaman, mengam-

bil keputusan, atau memecahkan masalah. 

Tujuan melaksanakan keterampilan membimbing diskusi kelompok ke-

cil adalah (1) melatih keterampilan guru agar dapat membimbing siswa 

supaya mereka dapat bermusyawarah dengan benar; (2) mengembang-

kan kemampuan guru untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran 

diskusi kelompok kecil untuk melatih siswa agar mereka dapat mengua-

sai konsep, memecahkan masalah, berpikir kritis dan kreatif serta berin-

teraksi sosial dan bebas mengemukakan pendapat; (3) melatih pengenda-

lian diri guru untuk tidak mendominasi proses pembelajaran. 

Komponen-komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil: 

(1) Memusatkan Perhatian Siswa: 

1) Merumuskan tujuan atau topik pada awal diskusi; 

2) Menegaskan kembali masalah yang dibicarakan bila timbul ke-

raguan; 

3) Merangkum hasil pembicaraan pada setiap tahap sebelum me-

lanjutkan. 
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(2) Memperjelas Masalah atau Urunan Pendapat: 

1) Menguraikan kembali gagasan siswa yang kurang jelas; 

2) Meminta komentar siswa lain untuk memperjelas ide pengusul; 

3) Memberi informasi tambahan atau contoh untuk memperjelas 

materi. 

(3) Menganalisis Pandangan Siswa yang Berbeda: 

1) Apakah perbedaan tersebut punya dasar yang kuat sebagai ala-

san; 

2) Memperjelas perbedaan hal-hal yang disepakati dengan yang 

tidak. 

(4)  Meningkatkan Urunan Siswa: 

1) Mengajukan pertanyaan kunci yang menantang; 

2) Memberikan contoh dengan gambar, ceritera, grafik, atau yang 

lain; 

3) Menghangatkan suasana dengan pertanyaan yang mengundang 

beda pendapat; 

4) Mendukung urunan yang tepat dengan komentar positif. 

(5) Menyebarkan Kesempatan Berpartisipasi: 

1) Mendorong siswa yang malu untuk berpendapat; 

2) Mencegah pembicaraan seretak; 

3) Dengan bijaksana mencegah dominasi percakapan oleh siswa 

tertentu; 
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4) Mendorong siswa yang lain untuk mengomentari pendapat 

pengusul. 

(6) Menutup Diskusi: 

1) Bersama siswa membuat rangkuman hasil diskusi; 

2) Memberi gambaran atau tidak lanjut diskusi mendatang; 

3) Mengajak siswa menilai proses atau hasil diskusi. 

 

(7) Keterampilan Mengajar secara Perorangan; 

Menurut tim dosen PGSD (2002: 33-34) pengajaran perorangan adalah 

cara pembelajaran di mana guru menghadapi banyak siswa yang masing-

masing mendapat kesempatan bertatap muka dengan guru serta memper-

oleh bantuan dan bimbingan guru secara perorangan. 

Tujuan melaksanakan keterampilan mengajar secara perorangan adalah 

(1) untuk menjalin hubungan yang lebih erat antara guru dengan murid; 

(2) untuk menyesuaikan kecepatan belajar dan minat anak; (3) agar dapat 

memberikan bantuan kepada individu sesuai dengan kebutuhannya. 

Komponen-komponen keterampilan mengajar secara perorangan: 

(1) Keterampilan Merencanakan dan Melaksanakan KBM: 

1) Membantu siswa memilih materi dan menyiapkan tujuan; 

2) Membantu menentukan kriteria keberhasilan, langkah serta 

waktunya; 

3) Bertindak sebagai penasehat bila diperlukan; 

4) Membantu siswa menilai pencapaian tujuan. 

(2) Keterampilan Mengorganisasi: 
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1) Menentukan tujuan, tugas atau masalah yang harus dipecah-

kan; 

2) Menyediakan ruang, peralatan, menentukan alokasi waktu; 

3) Membagi perhatian dan melihat kemajuan; 

4) Mengakhiri kegiatan mencapai kulmunasi dengan mendapat-

kan kesimpulan. 

(3) Keterampilan Mengadakan Pendekatan secara Pribadi: 

1) Hangat dan peka terhadap kebutuhan siswa; 

2) Mendengarkan secara simpatik ide siswa; 

3) Memberikan respon positif terhadap buah pikiran siswa; 

4) Saling percaya yang ditunjukkan secara verbal dan non-verbal; 

5) Penuh pengertian dan terbuka; 

6) Anak merasa aman dan terbantu. 

(4) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar yaitu dengan 

cara 1) memberi penguatan; 2) melakukan supervisi awal, proses, 

dan lanjut. 

 

(8) Keterampilan Mengelola Kelas;  

Menurut tim dosen PGSD (2002: 35-37) pengelolaan kelas adalah kemam-

pun guru untuk menciptakan kondisi kelas yang optimal yang akan sangat 

menunjang lancarnya proses dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Tujuan melaksanakan keterampilan mengelola kelas adalah (1) terampil 

menerapkan teknik pencegahan dan penanggulangannya; (2) terampil me-

laksanakan komponen-komponen pengelolaan kelas.  
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Komponen-komponen keterampilan mengelola kelas: 

(1) Penciptaan dan Pemeliharaan Kondisi Belajar yang Optimal: 

1) Menunjukkan Sikap Tanggap: 

1. Memandang dengan cara seksama; 

2. Gerakan mendekati siswa secara wajar; 

3. Memberikan reaksi terhadap gangguan dan ketidakacuhan 

siswa dengan teguran. 

2) Membagi Perhatian: 

1. Visual: memandang keseluruh kelas; 

2. Verbal: dengan memberikan komentar pada semua balikan 

dari siswa. 

3) Memusatkan Perhatian Kelompok: 

1. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara yang mem-

pesona; 

2. Meminta tanggung jawab siswa terhadap penyelesaian tu-

gasnya. 

4) Memberikan Petujuk tentang Pengerjaan Tugas dan Apa yang 

Harus Dipelajari dengan Singkat tetapi Jelas. 

5) Menegur secara Efektif: 

1. Terhadap siswa yang mengganggun atau berperilaku me-

nyimpang dengan sikap tegas dan jelas; 

2. Menghindari cara yang kasar, melecehkan atau menghina; 

3. Menghindari ejekan yang berlebihan. 
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6) Memberi Penguatan:  

1. Positif dengan tujuan agar perbuatan itu diulangi; 

2. Negatif dengan tujuan agar perbuatan itu ditinggalkan.  

(2) Penciptaan kondisi yang optimal dengan cara 1) memberi pengua-

tan negatif; 2) penghapusan; 3) hukuman; 4) memberi tugas yang 

bersifat memimpin (bagi siswa yang menunjukkan kekuasaan); 5) 

memberi tugas yang menunjukkan kekuatan fisik (bagi siswa yang 

menunjukkan kekuatan); 6) memberi ekspresi wajah bagi siswa 

yang membalas dendam; 7) meratakan dan mendorong partisipasi; 

8) mengatasi pertentangan antar pribadi atau antar kelompok. 

 

2.1.3.2 Aktivitas Siswa 

Menurut Sriyono dalam Doantara Yasa (2008) aktivitas adalah segala ke-

giatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa 

untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi sela-

ma proses belajar mengajar. Paul B. Dierich dalam Junaidi (2010) menggolong-

kan aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut. 

(1) Visual activities; 

Terdiri dari kegiatan membaca, mengamati, demonstrasi, dan percobaan. 

(2) Oral activities; 

Terdiri dari kegiatan menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, bercerita dan diskusi. 
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(3) Listening activities; 

Terdiri dari kegiatan mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, dan 

pidato. 

(4) Writing activities; 

Terdiri dari kegiatan menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan me-

nyalin. 

(5) Drawing activities; 

Terdiri dari kegiatan menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram. 

(6) Motor activities; 

Terdiri dari kegiatan melakukan percobaan, pengamatan, membuat kons-

truksi, mereparasi, bermain, berkebun, dan berternak. 

(7) Mental activities; 

Terdiri dari kegiatan mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat 

hubungan, dan mengambil keputusan. 

(8) Emotional activities. 

Terdiri dari kegiatan menaruh minat, senang, bersemangat, bergairah, 

berani, mempertanggungjawabkan tugas, tenang, dan bersungguh-sungguh.  

Sesuai dengan langkah-langkah MPJL maka aktivitas belajar yang siswa lakukan 

pada pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah adalah:  

(1) melakukan diskusi kelompok; 

Agar dalam pelaksanaan diskusi kelompok efektif maka guru membagi ke-

lompok secara heterogen. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Thomson da-

lam Hidayati, dkk (2008: 7-30) bahwa guru perlu membentuk kelompok se-
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cara heterogen yaitu kelompok yang terdiri dari bermacam-macam latar be-

lakang kemampuan siswa, jenis kelamin, dan latar belakang sosial budaya. 

Tujuan dari pelaksanaan diskusi kelompok ini supaya proses belajar tidak 

harus berasal dari guru ke siswa saja, melainkan dapat juga siswa saling me-

ngajar sesama siswa lainnya. Menurut Anita Lie dalam Hidayati,dkk (2008: 

7-30), menyatakan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya ternyata lebih efek-

tif dari pada pengajaran oleh guru. Hal ini disebabkan latar belakang dan 

pengalaman para siswa mirip satu dengan lainnya dibanding dengan skema-

ta guru.  

Menurut Hidayati (2008: 7-31) ada lima prinsip untuk mencapai hasil mak-

simal dalam diskusi kelompok, yaitu: (1) saling ketergantungan; (2) tang-

gung jawab perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi antaranggota; (5) 

evaluasi proses kelompok. 

untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Saling Ketergantungan 

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggota-

nya. Untuk mencapai kerja yang efektif, guru perlu menyususn tugas 

sedemikian rupa sehingga semua anggota kelompok harus menyelesai-

kan tugasnya masing-masing. 

2) Tanggungjawab perseorangan 

Siswa harus memiliki komitmen yang kuat untuk menyelesaikan tugas 

diberikan kepadanya, ia harus mempertanggungjawabkan aktivitasnya, 

sehingga tidak mengganggu kinerja tim. 
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3) Tatap Muka 

Tatap muka akan membentuk sinergi yang menguntungkan semua ang-

gota, karena hasil pemikiran kelompok akan lebih baik dari pada hasil 

pemikiran satu anggota saja. Sinergi antaranggota ini akan meningkat-

kan sikap menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengi-

si kekurangan masing-masing anggota.  

4) Komunikasi Antaranggota 

Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kesediaan para anggo-

tanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk me-

ngemukakan pendapatnya.  

5) Evaluasi Proses Kelompok 

Guru harus melakukan evaluasi proses kerja kelompok serta hasil kerja 

kelompok, agar selanjutnya dalam bekerja sama dapat lebih efektif.   

(2) mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan; 

Berpendapat, menyampaikan ide, atau mengajukan pertanyaan merupakan 

bentuk kegiatan oral activities. Malu bertanya merupakan salah satu masa-

lah yang penelti temukan pada saat pelaksanaan penelitian. Menurut Morgan 

dalam Rahmi (2010), penyebab siswa takut untuk bertanya adalah adanya 

tekanan pribadi. yakni siswa merasa mendapatkan tekanan dari diri sendiri 

ketika pertanyaannya sering dicemooh, disepelekan dan dianggap bodoh 

oleh lingkungannya. Tekanan pribadi ini juga muncul ketika guru mamarahi 

atau mengacuhkan pertanyaannya. Siswa merasa tidak dihargai dan akhir-

nya merasa tidak percaya diri untuk bertanya. Siswa juga akan jarang berta-
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nya di kelas ketika guru tidak atau jarang memberikan kesempatan pada sis-

wa untuk bertanya. Winasih dalam Rahmi (2010) juga mengatakan bahwa 

siswa kurang berani mengemukakan gagasan dalam kegiatan belajar dan 

kurang peduli di kelas karena metode dan media pengajaran yang digunakan 

oleh guru dinilai sangat monoton dan membosankan. 

Salah satu ciri pembelajaran aktif yaitu terciptanya sistem pembelajaran 

student centre learning, siswa aktif di dalam kelas sedangkan guru menjadi 

fasilitor. Siswa aktif berpendapat, menyampaikan ide, mengajukan perta-

nyaan merupakan salah satu indikator dari pembelajaran aktif.    

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agar dapat terbentuk kebi-

asaan siswa untuk aktif berpendapat, menyampaikan ide, atau bertanya ma-

ka gura maupun siswa harus menghindari sikap berikut ini. 

1) Mencemooh, menyepelekan, atau mengganggap bodoh, siswa yang ber-

tanya; 

2) Mengacuhkan pendapat, ide, atau pertanyaan yang siswa sampaikan; 

3) Tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya; 

4) Tidak menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi 

agar pembelajaran tidak membosankan. 

(3) melakukan pengamatan; 

Pengamatan adalah aktivitas yang dilakukan oleh makhluk cerdas, terhadap 

suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memaha-

mi pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan maupun 

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-
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informasi yang dibutuhkan (Wikipedia, 2011). Dari pengertian di atas maka 

sejalan dengan metode yang guru gunakan dalam pembelajaran yaitu 

inkuiri. Pelaksanaan pengamatan dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk 

guru hingga pada akhirnya memperoleh suatu penemuan pengetahuan.    

(4) mempertanggungjawabkan tugas; 

Dalam pelaksanaan pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa Te-

ngah melalui MPJL, guru menggunakan variasi metode pembelajaran. Salah 

satu metode yang guru gunakan adalah metode pemberian tugas. Puncak da-

ri langkah metode pemberian tugas tersebut yaitu mempertanggungjawab-

kan tugas. Bentuk kegiatan dari mempertanggungjawabkan tugas, seperti: 

1) siswa membuat laporan secara tertulis dari apa yang telah dikerjakan-

nya; 

2) siswa melakukan presentasi hasil diskusi; 

3) penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes oleh 

guru. 

(5) menunjukkan rasa senang dan antusias dalam pembelajaran.  

Salah satu karakteristik dari MPJL adalah menggunakan prinsip belajar 

sambil bermain dan menyenangkan. Menurut Ramadhan (2008) menye-

nangkan adalah suasana belajar mengajar yang membuat siswa mencurah-

kan perhatian secara penuh pada belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. Oleh karena itu guru perlu menciptakan suasana belajar yang me-

nyenangkan. Menurut Risjawan (2010) ada beberapa cara untuk mencipta-

kan suasana belajar yang menyenangkan, yaitu: 
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1) menciptakan lingkungan yang relaks; 

Yaitu lingkungan yang aman untuk melakukan kesalahan, namun memi-

liki harapan yang tinggi. Perlu disadari bahwa dalam belajar belum ba-

nyak kata “Aku tahu”, tetapi lebih banyak kata “Aku belum tahu”, maka 

wajar jika anak salah. 

2) subjek pelajaran yang relevan; 

Anda ingin belajar ketika Anda Melihat Manfaat dan pentingnya subjek 

pelajaran itu. 

3) belajar secara emosional; 

Belajar dapat dilakukan bersama ketika ada humor, dorongan semangat, 

waktu rehat dan jeda teratur, dan dukungan antusias. 

4) menantang otak anak; 

Otak akan suka hal yang bersifat; tidak masuk akal/ekstrem; penuh war-

na; multi sensori (lebih satu panca indra); lucu; melibatkan emosi; tinda-

kan aktif; gambar 3 dimensi atau hidup; menggunakan asosiasi; imajina-

si; simbol; melibatkan irama atau musik; nomor dan urutan. 

5) melibatkan semua indera, otak kiri & kanan; 

Otak kiri memainkan peranan dalam pemrosesan logika, kata-kata, ma-

tematika, dan urutan, yang disebut pembelajar akademis. Otak kanan 

berurusan dengan irama, rima, musik, gambar, dan imajinasi, yang dise-

but dengan aktivitas kreatif. 

6) membuat konsolidasi bahan yg sudah dipelajari. 
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Meninjau ulang materi pelajaran dan menghubungkan dengan materi 

lain dan kehidupan nyata. 

 

2.1.3.3 Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2008: 2) belajar dan mengajar sebagai suatu proses 

mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran, pengala-

man belajar mengajar, dan hasil belajar. Hubungan ketiga unsur tersebut digam-

barkan dalam bagan berikut: 

 
 

 

 

  

 

 

 
 

Bagan 2.1. Hubungan Antara Tujuan Pengajaran, Pengalaman Belajar Mengajar,  

        dan Hasil Belajar 
 

Sudjana (2008: 2) menyimpulkan bahwa kegiatan penilaian yang dinya-

takan oleh garis (c), yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana 

tujuan-tujuan pengajaran telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam ben-

tuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkan setelah mereka menempuh pengalaman 

belajarnya. Sedangkan garis (b) merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui 

keefektifan pengalaman belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Pene-

liti menyimpulkan agar diperoleh hasil belajar yang baik maka pertama-tama yang 

harus dilakukan pendidik adalah merencanakan pengalaman belajar mengajar 

 

Tujuan pengajaran 

 

Hasil belajar 
Pengalaman belajar 

mengajar 

(a) 

(b)

(c) 



 

 

 

37

yang tepat agar tujuan pengajaran dapat tercapai, selanjutnya mengadakan penilai-

an yang valid dan relevan sehingga akan diperoleh hasil belajar yang baik. 

Menurut Poerwanti (2008: I-22) penilaian hasil belajar idealnya dapat 

mengungkap semua aspek pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penilaian hasil belajar sangat terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pro-

ses pembelajaran. Pada umumnya tujuan pembelajaran mengikuti pengklasifikasi-

an hasil belajar yang dilakukan oleh Bloom yaitu kognitif, afektif, dan psiko-

motor. 

(1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang menekankan pada pengembangan ke-

mampuan dan keterampilan intelektual. Ranah kognitif dibedakan atas 6 

jenjang, yaitu: 

1) Pengetahuan; 

Dalam jenjang ini seseorang dituntut dapat mengenali atau mengetahui 

adanya konsep, fakta, atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat 

menggunakannya. Kata kerja operasional yang digunakan adalah: men-

definisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasikan, mendaftarkan, men-

jodohkan, menyebutkan, menyatakan, mereproduksi; 

2) Pemahaman; 

Kemampuan ini menuntut siswa memahami atau mengerti apa yang di-

ajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat me-

manfaatkan isinya tanpa harus menghubungkan dengan hal-hal lain. 

Kemampuan ini dijabarkan menjadi 3, yakni: 
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1. Pemahaman Terjemahan 

Misalnya menerjemahkan kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan merah 

putih, atau menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang sa-

kelar. 

2. Pemahaman Penafsiran 

Yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang dike-

tahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 

dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 

3. Pemahaman Ekstrapolasi 

Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di balik 

yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau da-

pat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 

masalahnya. 

Sesuai dengan judul penelitian memahami peta buta Provinsi Jawa Te-

ngah dengan MPJL yang digunakan oleh peneliti, maka berdasarkan ka-

tegori pemahaman di atas judul penelitian berada pada tingkat pemaha-

man penafsiran karena memahami peta buta provinsi Jawa Tengah akan 

lebih bermakna jika disampaikan secara terpadu yakni dengan menghu-

bungkan dengan mata pelajaran lain. Kata kerja operasional yang digu-

nakan adalah memperhitungkan, memperkirakan, menduga, menyim-

pulkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan. 
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3) Penerapan; 

Adalah jenjang kognitif yang menentukan kesangupan menggunakan 

ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, serta 

teori-teori dalam situasi baru dan konkret. Kata kerja operasional yang 

digunakan adalah mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, mene-

mukan, memanipulasikan, menghubungkan, menunjukkan, memecah-

kan, dan menggunakan. 

4) Analisis; 

Adalah tingkat kemampuan yang menuntut seseorang untuk dapat me-

nguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur 

pembentuknya. Kata kerja operasional yang digunakan adalah mempe-

rinci, mengilustrasikan, menyimpulkan, menghubungkan, memilih, dan 

memisahkan; 

5) Evaluasi; 

Jenjang yang menuntut seseorang untuk dapat menilai suatu situasi, ke-

adaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kata 

kerja operasional yang digunakan adalah menafsirkan, menentukan, 

menduga, mempertimbangkan, membenarkan, dan mengkritik. 

6) Kreatif. 

Jenjang ini menuntut seseorang untuk dapat menghasilkan sesuatu yang 

baru (original) dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Kata kerja 

operasional yang digunakan adalah: mengkategorikan, memodifikasi-
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kan, merekonstruksikan, mengorganisasikan, menyusun, membuat de-

sain, menciptakan, menuliskan, dan menceritakan. 

(2) Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan perasaan, 

sikap, nilai, dan emosi. Jenjang kemampuan dalam ranah afektif yaitu: 

1) Penerimaan;  

Artinya kepekaan terhadap fenomena dan stimuli atau menunjukkan 

perhatian yang terkontrol dan terseleksi. Contoh kegiatan belajar (1) 

senang mengerjakan soal matematika; (2) senang membaca cerita; (3)  

senang menyanyian lagu; dan lain-lain. 

2) Responsi; 

Artinya menunjukkan perhatian aktif melakukan sesuatu dengan/ ten-

tang fenomena, setuju, ingin, puas menanggapi. Contoh kegiatan belajar 

(1) mentaati peraturan; (2) menanggapi pendapat; (3) menunjukkan 

empati; dan lain-lain. 

3) Acuan nilai; 

Artinya menunjukkan konsistensi perilaku yang mengandung nilai. Ter-

motivasi berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang pasti. Contoh kegi-

atan (1) mengapresiasi seni; (2) menjelaskan alasan senang membaca 

buku; (3) menghargai peran; dan lain-lain. 

4) Organisasi; 

Artinya mengorganisasi nilai-nilai yang relevan ke dalam satu sistem, 

menentukan saling hubungan antar nilai, memantapkan suatu nilai yang 
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dominan dan diterima dimana-mana. Contoh kegiatan belajar (1) ber-

tanggung jawab terhadap perilaku; (2) menerima kelebihan dan kekura-

ngan pribadi; (3) merenungkan makna ayat kitab suci bagi kehidupan; 

dan lain-lain. 

5) Karakterisasi.  

Artinya suatu nilai/ sistem nilai yang telah menjadi karakter. Nilai-nilai 

tertentu telah mendapat tempat dalam hirarki nilai individu, diorganisasi 

secara konsisten, dan telah mampu mengontrol tingkah laku individu. 

Contoh kegiatan belajar (1) rajin; (2) tepat waktu; (3) mandiri dalam 

bekerja secara independen; (3) obyektif dalam memecahkan masalah; 

dan lain-lain. 

Penilaian afektif diperlukan mengingat afektif berpengaruh terhadap peri-

laku siswa di masa depan. Alasan mengapa kita perlu mempromosikan pen-

tingnya sikap positif siswa terhadap belajar karena siswa yang memiliki si-

kap positif terhadap belajar akan menjadi pembelajar di masa depan.  

Penilaian sikap sebagai penilaian terhadap perilaku dan keyakinan siswa 

terhadap obyek, fenomena, atau masalah. Penilaian ini dapat dilakukan de-

ngan cara, antara lain: (a) observasi perilaku, misalnya tentang kerja sama, 

inisiatif, perhatian; (b) pertanyaan langsung, misalnya tanggapan terhadap 

tata tertib sekolah yang baru; dan (c) laporan pribadi (Muslich dalam 

Trianto, 2010: 243). 
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(3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 

motorik. Jenjang dalam ranah psikomotor yaitu: 

1) Gerakan Refleks; 

Artinya responsi terhadap stimulus tanpa sadar, misalnya melompat, 

menunduk, berjalan, menggerakkan leher dan kepala, menggenggam, 

memegang. Contoh kegiatan belajar (1) menuru gerakan polisi lalu lin-

tas; (2) meniru gerakan tumbuhan yang diterpa angin; dan lain-lain. 

2) Gerakan Dasar; 

Artinya gerakan ini muncul tanpa latihan, tetapi dapat diperhalus mela-

lui praktik. Contoh kegiatan belajar (1) bergoyang, (2) melompat-lom-

pat, (3) menggambar dengan crayon, (4) menggambar, dan lain-lain. 

3) Gerakan Persepsi; 

Artinya gerakan sudah lebih meningkat karena dibantu kemampuan per-

septual. Contoh kegiatan belajar (1) menangkap bola; (2) membedakan 

berbagai tekstur dengan meraba; (3) membedakan beragam bunyi alat 

musik; dan lain-lain. 

4) Gerakan Kemampuan Fisik; 

Artinya gerak lebih efisien, berkembang melalui kematangan dan be-

lajar. Contoh kegiatan belajar (1) menggerakkan otot selama waktu ter-

tentu; (2) menari; (3) melakukan senam; dan lain-lain. 
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5) Gerakan Terampil; 

Artinya dapat mengontrol berbagai tingkatan gerak, terampil, tangkas, 

cekatan, melakukan gerakan yang sulit dan rumit. Contoh kegiatan be-

lajar membuat kerajinan tangan, akrobatik, dan lain-lain; 

6) Gerakan Indah dan Kreatif. 

Artinya mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan. Contoh kegi-

atan belajar (1) membuat patung, (2) melukis, (3) bermain drama, dan 

lain-lain.  

Penilaian dalam pembelajaran tematik adalah suatu usaha untuk menda-

patkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh 

tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai 

oleh anak didik melalui program kegiatan belajar. (Depdiknas dalam Trianto, 

2010: 221) 

Penilaian merupakan pengumpulan informasi untuk menentukan kualitas 

dan kuantitas belajar peserta didik. Dalam penilaian dapat terjadi pengumpulan 

informasi tentang berbagai hal yang terkait dengan pencapaian peserta didik mela-

lui berbagai bentuk tes atau nontes. Melalui penilaian guru bisa menentukan apa-

kah peserta didik mengalami kemajuan dalam belajar atau mampu menguasai 

kompetensi yang diharapkan. Penilaian juga diharapkan mampu bermanfaat bagi 

peserta didik utamanya agar peserta didik mengetahui kemajuan belajarnya, lebih 

termotivasi untuk belajar, dan lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilan be-

lajarnya. 
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Beberapa aspek yang bisa menjadi perhatian penilaian diantaranya 

adalah: 

(1) Aspek akademis, meliputi apa yang diketahui, dipahami, dan tersimpan da-

lam otak siswa. 

(2) Aspek pemikiran, meliputi kualitas penalaran, kerangka kerja konseptual, 

penggunaan metode ilmiah, dan pemecahan masalah serta kemampuan me-

nyusun argumentasi. 

(3) Aspek keterampilan, meliputi keterampilan komunikasi tulis dan lisan, ke-

terampilan meneliti, keterampilan dalam mengorganisasi dan menganalisis 

informasi, dan keterampilan teknik. 

(4) Aspek sikap, meliputi suka belajar, komitmen untuk menjadi warga negara 

yang baik, kegemaran membaca, kegemaran berpikir ilmiah, dan sebagai-

nya. 

(5) Aspek kebiasaan kerja, meliputi menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, me-

nggunakan waktu denga bijaksana, bekerja sebaik mungkin, dan sebagainya. 

Menurut Trianto (2010: 223) dalam melaksanakan penilaian hendaknya ada bebe-

rapa hal yang perlu diperhatikan antara lain, sebagai berikut: 

(1) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 

(2) Penilaian mengunakan acuan kriteria, yaitu berdasarkan apa yang bisa dila-

kukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan un-

tuk menentukan posisi sekarang terhadap kelompknya. 

(3) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. Ber-

kelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis 
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untuk menentuka kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, ser-

ta untuk mengetahui kesulitan peserta didik. 

(4) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut be-

rupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remidi bagi peser-

ta didik yang pencapainnya di bawah KKM, dan program pengayaan bagi 

peserta didik yang telah mencapai KKM. 

(5) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditem-

puh dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah akan menggunakan 

penilaian tes dan non tes (lembar pengamatan dan angket) dengan tujuan untuk 

mengungkap semua aspek pembelajaran baik aspek kognitif, afektif, dan psiko-

motor. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah tercantum dalam RPP aspek 

kognitif  maksimal berada pada jenjang C2 (jenjang pemahaman), aspek afektif 

maksimal berada pada jenjang A3 (jenjang acuan nilai), dan psikomotor maksimal 

berada pada jenjang P2 (jenjang gerakan dasar).  

 

2.1.4 Pengertian IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Saidiharjo dalam Hidayati, dkk 

(2008: I-7) merupakan hasil kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari 

sejumlah mata pelajaran seperti geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropolo-

gi, politik. Menurut Faqih dan Bunyamin (2001: 5) Ilmu Pengetahuan Sosial me-

rupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu 

sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan 

dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. Menurut Munisah (2004: 2) 
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IPS merupakan program pendidikan atau bidang studi dalam kurikulum sekolah 

yang mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat serta interaksi antara ma-

nusia dengan lingkungannya.  

Dari pengertian IPS di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS adalah 

bidang studi dalam kurikulum sekolah yang merupakan perpaduan dari beberapa 

ilmu sosial yang mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat serta interak-

si antara manusia dengan lingkungannya. 

 

2.1.5 Pembelajaran IPS di SD 

2.1.5.1 Hakikat IPS 

Perkembangan hidup seseorang mulai sejak lahir hingga dewasa tidak le-

pas dari masyarakat. Oleh karena itu pengetahuan sosial sebenarnya tidak asing 

lagi bagi seseorang karena sebenarnya sudah melekat pada dirinya sejak ia dilahir-

kan. Namun istilah Ilmu Pengetahuan Sosial baru dikenalnya setelah memasuki 

jenjang pendidikan formal. 

IPS melihat bagaimana manusia hidup bersama dengan sesamanya, de-

ngan tetangganya dari lingkungan terdekat sampai yang jauh. Bagaimana kesera-

sian hidup dengan lingkungannya baik dengan sesama manusia maupun lingkung-

an alamnya. Bagaimana mereka melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dengan kata lain bahan kajian IPS adalah manusia dan lingkungannya. 

Setelah dipelajari ternyata kehidupan itu banyak aspeknya, meliputi 

aspek-aspek: 
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(1) hubungan sosial: semua hal yang berhubungan dengan interaksi manusia 

tentang proses, faktor-faktor, perkembangan dan permasalahannya dipelajari 

dalam ilmu sosiologi; 

(2) ekonomi: berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan manusia, perkem-

bangan dan permasalahannya dipelajari dalam ilmu ekonomi; 

(3) psikologi: dibahas dalam ilmu psikologi; 

(4) budaya: dipelajari dalam ilmu antropologi; 

(5) sejarah: berhubungan dengan waktu dan perkembangan kehidupan manusia  

dipelajari dalam ilmu sejarah; 

(6) geografi: hubungan ruang dan tempat yang sangat berpengaruh terhadap ke-

hidupan manusia dipelajari dalam ilmu geografi; 

(7) politik: berhubungan dengan norma, nilai, dan kepemimpinan untuk menca-

pai kesejahteraan masyarakat dipelajari dalam ilmu politik. 

 

2.1.5.2 Tujuan Pendidikan IPS 

Setiap usaha pendidikan senantiasa memiliki tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. Berdasarkan tujuan pendidikan yang jelas, tegas, terarah, barulah pendi-

dik dapat menentukan usaha apa yang akan dilakukannya dan bahan pelajaran apa 

yang sebaiknya diberikan kepada anak didiknya.  

Menurut Oemar Hamalik dalam Hidayati, dkk. (2008: I:24) merumuskan 

tujaun pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu: 

(1) Pengetahuan dan pemahaman; 

Pengajaran IPS mentransmisikan pengetahuan dan pemahaman tentang 

masyarakat berupa fakta-fakta dan ide-ide kepada anak sehingga mereka 
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dapat ikut memajukan masyarakat sekitarnya. Contoh: tradisi dan nilai-nilai 

dalam masyarakat, kebudayaan dari berbagai lingkungan serta pengaruhnya 

terhadap hubungan dengan warga masyarakat lainnya, pengelolaan dan 

penggunaan sumber-sumber ekonomi oleh masyarakat. 

(2) Sikap belajar; 

Dengan belajar IPS anak memiliki kemampuan menyelidiki (inkuiri) untuk 

menemukan ide-ide, konsep-konsep baru sehingga mereka mampu melaku-

kan perspektif untuk masa yang akan datang. Sikap belajar tersebut diarah-

kan pada pengembangan motivasi untuk mengetahui, berimajinasi, minat 

belajar, kemampuan merumuskan masalah, dan hipotesis pemecahannya, 

keinginan melanjutkan eksplorasi IPS sampai ke luar kelas, dan kemampuan 

menarik kesimpulan berdasarkan data. 

(3) Nilai-nilai sosial dan sikap; 

Nilai-nilai sosial merupakan unsur penting di dalam pengajaran IPS. Berda-

sarkan nilai-nilai sosial yang berkembang dalam masyarakat, maka akan 

berkembang pula sikap-sikap sosial anak. Faktor keluarga, masyarakat, dan 

pribadi/tingkah laku guru sendiri besar pengaruhnya terhadap perkembang-

an nilai-nilai dan sikap anak. Guru dapat mengembangkan sikap anak, mi-

salnya menghormati dan mentaati peraturan, mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap kesejahteraan masyarakat, mengenal, dan menggunakan 

sumber-sumber alam dengan sebaik-baiknya, sikap kritis dan analitis, dan 

sebagainya. 
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(4) Keterampilan dasar IPS. 

Anak belajar menggunakan keterampilan dan alat-alat studi sosial, misalnya 

mencari bukti dengan berpikir ilmiah, keterampilan mempelajari data 

masyarakat, mempertimbangkan validitas dan relevansi data, mengklasifika-

sikan dan menafsirkan data-data sosial, dan merumuskan kesimpulan. 

 

2.1.5.3 Karakteristik Pendidikan IPS SD 

Bidang studi IPS merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial yang terintegrasi 

atau terpadu. Pengertiana terpadu, bahwa bahan atau materi IPS diambil dari 

Ilmu-ilmu Sosial yang dipadukan dan tidak terpisah-pisah dalam kotak disiplin 

ilmu (Sadeli dalam Hidayati, 2008: I-26). IPS terdiri dari disiplin Ilmu-ilmu Sosial 

jadi dapat dikatakan bahwa IPS itu mempunyai ciri-ciri khusus atau karakteristik 

tersendiri yang berbeda dengan bidang studi lainnya. Untuk memahami karakte-

ristik IPS, dapat dilihat dari pandangan materi IPS dan strategi penyampaian 

pengajaran IPS. 

(1) Materi IPS; 

Mempelajari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara individu 

dan masyarakat dengan lingkungannya (fisik dan sosial budaya). Ada 5 ma-

cam sumber materi IPS antara lain: 

1) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak 

dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas, 

negara, dan dunia dengan berbagai permasalahannya. 

2) Kegiatan manusia, misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagama-

an, produksi, komunikasi, transportasi. 
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3) Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan 

antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat 

sampai yang terjauh. 

4) Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah  

yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, 

tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar. 

5) Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pa-

kaian, permainan, keluarga. 

Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya, selain menjadi sumber 

materi IPS sekaligus juga menjadi laboratoriumnya (Hidayati, dkk, 2008: I-

26). 

(2) Strategi Penyampaian Pengajaran IPS.   

Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagian besar adalah didasarkan pa-

da suatu tradisi, yaitu disusun dalam urutan: anak (diri sendiri), keluarga, 

masyarakat/ tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe kurikulum se-

perti ini disebut “The Wedining Horizon or Expanding Enviroment 

Curriculum ” (Mukminan dalam Hidayati, dkk, 2008: I-27). 

Tipe kurikulum tersebut, didasarkan pada asumsi bahwa anak pertama-tama 

dikenalkan atau perlu memperoleh konsep yang berhubungan dengan ling-

kungan terdekat atau diri sendiri. Selanjutnya secara bertahap dan sistematis 

bergerak dalam lingkungan konsentrasi keluar dari lingkungan tersebut, ke-

mudian mengembangkan kemampuannya untuk menghadapi unsur-unsur 

dunia yang lebih luas.  



 

 

 

51

2.1.6 Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” 

yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atau pe-

ngantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan defini-

si tentang media pembelajaran. Schramm mengemukakan bahwa media pembela-

jaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran.  

Menurut Mulyani dan Johar (2001: 152) terdapat pendapat lain dari para 

ahli tentang media pengajaran. 

(1) Menurut Bringgs; 

Media pengajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

perangsang peserta didik untuk belajar. Contoh : buku, film, kaset, slide, 

dan lain-lain. 

(2) Menurut Gagne dan Reiser;  

Media pengajaran adalah alat-alat fisik dimana pesan-pesan instruskional di-

komunikasikan. Contoh : buku, film, tipe recorder, dan lain-lain. 

(3) Menurut Dinje Borman Rumumpuk.  

Media pengajaran adalah setiap alat baik software maupun hardware yang 

dipergunakan sebagai media komunikasi dan bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar.  

Dari definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa media pengajaran adalah sega-

la alat pengajaran yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaiakan 
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bahan-bahan instruksional dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. 

Menurut Mulyani dan H. Johar (2001: 154) Secara umum media berfung-

si sebagai : 

(1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

(2) Bagian integral (keterpaduan) dari keseluruhan situasi mengajar. 

(3) Meletakkan dasar-dasar yang kongkret dari konsep yang abstrak sehingga 

dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 

(4) Membangkitkan motivasi balajar peserta didik. 

(5) Mempertinggi mutu belajar mengajar. 

Adapun fungsi media pengajaran menurut Derek Rowntrie dalam 

Mulyani dan H. Johar (2001: 154) adalah : 

(1) Engange the student’s motivation (membangkitkan motivasi belajar); 

(2) Recall earlier learning (mengulang apa yang telah dipelajari); 

(3) Provide new learning stimuli (menyediakan stimulus belajar); 

(4) Activate the student’s response (mengaktifkan respon peserta didik); 

(5) Give speedy feedback (memberikan balikan dengan cepat); 

(6) Encourage appropriate practice (menggalakkan latihan yang serasi). 

Menurut Basuki dan Farida (2001: 13) media dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar dengan 2 arah cara : 

(1) Dependent media yaitu sebagai alat bantu mengajar. Sebagai alat bantu, 

efektivitas media ini sangat tergantung pada cara dan kemampuan guru yang 

memakainya. Contoh : slide transparansi.    
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(2) Independent media yaitu sebagai media belajar yang dapat digunakan sen-

diri  oleh siswa. Contoh : radio, tv, video, film, modul. Media jenis ini ba-

nyak digunakan dalam system pendidikan terbuka / PJJ. Media ini dapat di-

pakai oleh siswa bersama guru tetapi dapat juga dipakai oleh siswa sendiri 

di perpustakaan yang dilengkapi dengan berbagai media, tanpa atau  hanya  

dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. Media ini sering juga  dipakai da-

lam pembelajaran klasikal.  

 

2.1.1.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 (Sanaky, 2011: 43) 

Pengalaman langsung

Pengalaman terbatas 

Pengalaman yang 

Demonstrasi  

Karya wisata

Sajian atau 

Televisi 

Gambar 

Rekaman, Radio, Gambar 

Simbol visual

Simbol verbal 

Diagram 2.1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Kerucut di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi letak suatu jenis me-

dia dalam kerucut tersebut makin tinggi derajat keabstrakannya dan dengan demi-

kian makin sempit totalitas yang disajikan. 

Pada media seperti gambar diam, gambar bergerak, film, rekaman, video, 

dan audio, atau radio mampu menyajikan pengalaman nyata secara integrative, 

sehingga dapat membantu siswa dalam mengintegrasikan pengalaman tersebut 

dengan pengalaman yang sebelumnya sudah ada padanya. Jenis media tersebut 

mampu merekam dan menyajikan obyek, peristiwa dan prosedur sesuai keadaan 

aslinya.  

Menurut Oemar Hamalik dalam Hidayati, dkk (2008: VII-8) ada 4 klasi-

fikasi media pengajaran antara lain: 

(1) Alat-alat visual yang dapat dilihat. Misalnya: filmstrip, transparansi, gam-

bar, grafik, poster, peta, dan globe. 

(2) Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapat didengar. Misalnya: radio, 

rekaman pada tape recorder. 

(3) Alat-alat yang dapat dilihat dan didengar. Misalnya: film, televisi, peta 

elektris. 

(4) Dramatisasi, bermain peran, sandiwara boneka, dan sebagainya.  

Media sebagai salah satu sarana dalam rangka membantu meningkatkan proses 

pembelajaran, mempunyai aneka ragam jenis dan karakteristik yang berbeda-be-

da. Oleh karena itu seorang guru profesional seharusnya memiliki kemampuan 

memilih secara cermat dan dapat menggunakan media pengajaran secara tepat. 
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John Jarolimek dalam Hidayati (2008: VII-13) mengemukakan hal-hal 

yang hendaknya diperhatikan oleh guru dalam menentukan pemilihan media, 

yaitu: 

(1) tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

(2) tingkat usia dan kematangan anak, 

(3) kemampuan baca anak, 

(4) tingkat kesulitan dan jenis konsep pelajaran, dan 

(5) keadaan/latar belakang pengetahuan atau pengalaman anak. 

John U. Michaels menambahkan, jenis ragam media, jangan sampai 

membingungkan atau berlebihan bagi anak. Sedangkan A. Kosasih Djahiri dalam 

bukunya “Studi Sosial/ IPS” menambahkan lagi beberapa kriteria lain, yaitu: 

(1) Keadaan dan kemampuan ekonomi guru, sekolah, siswa, serta masyarakat; 

(2) Keadaan dan kemampuan guru dalam menggunakan media; 

(3) Tingkat kemanfaatannya dari pada alat tersebut dengan membandingkan sa-

tu dengan lainnya. 

Oleh karena itu beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 

memilih media, antara lain: 

(1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan; 

(2) Aspek materi, merupakan hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 

media; 

(3) Kondisis siswa, dari segi subyek belajar, guru harus memperhatikan betul-

betul tentang kondisi siswa dalam memilih media; 
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(4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru untuk mende-

sain sendiri media yang akan dipergunakan, merupakan hal yang perlu di-

pertimbangkan oleh guru; 

(5) Media yang dipilih hendaknya dapat menjelaskan apa yang akan disampai-

kan kepada siswa secara tepat; 

(6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang 

dengan hasil yang akan dicapai.  

 

2.1.1.2 Peta 

Peta adalah suatu gambaran dari unsur-unsur alam dan atau buatan manu-

sia, yang berada di atas maupun di bawah permukaan bumi yang digambarkan pa-

da suatu bidang datar dengan skala tertentu. 

Menurut International Cartographic Association peta adalah gambaran 

unsur-unsur permukaan bumi atau yang ada kaitannya dengan permukaan bumi 

maupun benda benda angkasa. 

Dari pengertian tentang peta di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peta 

adalah suatu gambaran sebagian atau seluruh wilayah permukaan bumi dengan 

berbagai fenomena kenampakannya pada suatu bidang datar yang diperkecil 

menggunakan skala tertentu. 

Beberapa jenis peta secara umum dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) 

yaitu : 

(1) Peta Rupa Bumi 

adalah peta yang menampilkan sebagian unsur-unsur buatan manusia (kota, 

jalan, struktur bangunan lain) serta unsur alam (sungai, danau, gunung, dsb) 
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pada bidang datar dengan skala dan proyeksi tertentu. Peta Rupa bumi da-

lam istilah asingnya sering disebut sebagai Topographic Map. 

(2) Peta Tematik 

adalah peta yang menyajikan tema tertentu dan untuk kepentingan tertentu 

(land status, penduduk, transportasi, dan lain-lain) dengan menggunakan pe-

ta rupa bumi yang telah disederhanakan sebagai dasar untuk meletakkan in-

formasi tematiknya.  

Instansi yang bertanggung jawab terhadap pembuatan peta rupa bumi Indonesia 

adalah Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional disingkat 

BAKOSURTANAL. (Warsito, 2004: 1) 

 

2.1.1.3 Peta Buta 

Peta buta adalah peta tanpa keterangan apapun. Pada peta buta hanya me-

nampakkan garis yang mengikuti kontur (bentuk) wilayah tertentu, misalkan pu-

lau, benua, sungai, danau, laut atau strip putus-putus tanda batas wilayah (negara) 

tanpa keterangan apapun. Dalam suatu proses belajar siswa diminta dengan cara 

dan kemampuannya menghidupkan peta buta itu dengan memberi keterangan se-

banyak mungkin yang ia ketahui. 

Membaca peta adalah bagian tak terpisahkan dari tradisi membaca, ber-

pikir, menganalisis dan menmahami sebuah informasi. Buta membaca peta akan 

menyebabkan informasi gagal tersampaikan. Manfaat peta adalah sebagai alat 

untuk mencari lokasi suatu tempat  beserta reliefnya sehingga pada prinsipnya pe-

ta tidak perlu untuk dihapalkan, akan tetapi perlu untuk dipahami, yakni dengan 

memahami unsur-unsur pada peta. Dalam skripsi ini peneliti tidak menggunakan 
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peta buta sebagai alat untuk menghapalkan nama-nama tempat, tetapi sebagai me-

dia evaluasi memahami suatu tempat dalam peta dari kekayaan alam, sejarah, 

etnis, budaya, serta ekonomi yang terdapat pada tempat itu. (Iden Wildensyah, 

2010) 

 

2.1.7 Model Pembelajaran Jaring Laba-laba (WEBBED) 

Menurut Winataputra dalam Sugiyanto (2010 : 3), model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajat tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pe-

ngajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Ada beragam model pembelajaran terpadu, diantaranya model pembela-

jaran jaring laba-laba (WEBBED). MPJL adalah model pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan tematik (Tim pengembang PGSD, 2001: 17). Menurut 

Mulyani dan H. Johar (2001: 215) model jaring laba-laba merupakan model pem-

belajaran yang menggunakan tematik, sistem penyampaian pengajaran yang dimu-

lai dengan menetapkan tema tertentu yang selanjutnya tema tertentu dijadikan titik 

tolak untuk penetapan sub-sub tema lain yang terkait dengan berbagai bidang 

studi.  

Keuntungan penggunaan MPJL bagi guru antara lain adalah sebagai berikut: 

(1) Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran tidak di-

batasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan sepanjang hari, men-

cakup berbagai mata pelajaran; 
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(2) Hubungan antarmata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan 

alami; 

(3) Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinyu, tidak 

terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan tempat dinding kelas; 

(4) Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan belajar ke berbagai 

aspek kehidupan; 

(5) Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik dari berba-

gai sudut pandang; 

(6) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada kompetisi 

bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan kolaborasi. 

Keuntungan penggunaan MPJL bagi siswa antara lain adalah sebagai berikut: 

(1) Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar; 

(2) Menghilangkan batas semu antar bagian-bagian kurikulum dan menyedia-

kan pendekatan proses belajar yang integrative; 

(3) Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa  yang dikaitkan dengan 

minat, kebutuhan, dan kecerdasan; mereka didorong untuk membuat kepu-

tusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar; 

(4) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas; 

(5) Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga 

maningkatkan apresiasi dan pemahaman (Jaino dan Hartati, 2009: 37-38). 

Pembelajaran tematik memerlukan perencanaan dan pengorganisasian agar dapat 

berhasil dengan baik. Ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam merancang 

pembelajaran tematik, yaitu: 
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(1) Memilih Tema; 

Menurut Sugiyanto (2010: 128) prinsip pengalian tema merupakan prinsip 

utama dalam pembelajaran terpadu. Dengan demikian dalam penggalian te-

ma tersebut hendaknya memperhatikan beberapa persyaratan: 

1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat diguna-

kan untuk memadukan banyak mata pelajaran; 

2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji 

harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya; 

3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak; 

4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak; 

5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa 

otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar; 

6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang ber-

laku serta harapan masyarakat; 

7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan 

sumber belajar.  

(2) Mengorganisasikan Tema; dilakukan dengan menggunakan jaringan topik. 

(3) Mengumpulkan Bahan dan Sumber; 

Pembelajaran tematik berbeda dengan pembelajaran berdasarkan buku paket 

tidak hanya dalam mendesain, melainkan juga berbagai bahan yang diguna-

kan. Inilah beberapa sumber: 

1) Sumber-sumber yang tercetak; 

2) Sumber-sumber visual; 
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3) Sumber-sumber literatur; 

4) Artifac. 

(4) Mendesain Kegiatan dan Proyek; 

Inilah beberapa saran: 

1) Integrasikan bahasa membaca, menulis, berbicara, dan mendengar; 

2) Hendaknya bersifat holistik; 

3) Tekankan pada pendekatan “hands-on, minds-on”; 

4) Sifatnya lintas kurikulum. 

(5) Mengimplementasikan Pembelajaran Tematik. 

Beberapa kemungkinan implementasi : 

1) Lakukan pembelajaran tematik sepanjang hari, untuk beberapa hari; 

2) Lakukan pembelajaran tematik selama setengah hari, untuk beberapa 

hari; 

3) Gunakan pembelajaran tematik untuk satu atau dua mata pelajaran; 

4) Gunakan pembelajaran tematik untuk beberapa mata pelajaran; 

5) Gunakan pembelajaran tematik untuk kegiatan lanjutan. 

Ada beberapa alasan yang mendasari pelaksanaan pembelajaran terpadu, antara 

lain:  

(1) Dunia anak adalah dunai nyata; 

Tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan tahap berpikir 

nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, meraka tidak melihat mata pelajaran 

berdiri sendiri. Mereka melihat obyek atau peristiwa yang di dalamnya me-

muat sejumlah konsep atau materi beberapa mata pelajaran. 
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(2) Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/obyek 

lebih terorganisasi; 

Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu obyek sangat 

bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak sebelumnya. Ma-

sing-masing anak selalu membangun sendiri pemahaman terhadap konsep 

baru anak menjadi “arsitek” pembangun gagasan baru. Guru dan orang tua 

hanya sebagai “fasilitator” atau mempermudah sehingga peristiwa belajar 

dapat berlangsung. Anak mendapat gagasan baru jika pengetahuan yang 

disajikan selalu berkaitan dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

(3) Pembelajaran akan lebih bermakna; 

Pembelajaran akan lebih bermakna jika pembelajaran yang sudah dipelajari 

dapat dimanfaatkan untuk mempelajari materi berikutnya. Pembelajaran ter-

padu sangat berpeluang untuk memanfaatkan pengetahuan sebelumnya. 

(4) Memperkuat kemampuan yang diperoleh; 

Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling memper-

kuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain. 

(5) Efisien waktu. 

Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun persiapan mengajar. 

Tidak hanya siswa, guru dapat belajar lebih bermakna terhadap konsep-kon-

sep sulit yang akan diajarkan. 

Karli dan Margaretha dalam Sugiyanto (2009: 127-134) mengemukakan beberapa 

karakteristik pembelajaran terpadu, yaitu sebagai berikut: 
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(1) Holistik, 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam pembelaja-

ran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak 

dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 

(2) Bermakna, 

Keterkaitan antar konsep-konsep lain akan menambah kebermaknaan kon-

sep yang dipelajari dan diharapkan anak mampu menerapkan perolehan be-

lajarnya untuk memcahkan masalah-masalah nyata di dalam kehidupannya. 

(3) Aktif . 

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran ba-

ik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya ha-

sil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan ke-

mampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus belajar.  

 

2.2 Kajian Empiris 

(1) Penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarno dengan judul “Pembelajaran 

Terpadu Model Webbed (Jaring Laba-laba) dengan Tema Krisis Energi, 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Sikap Siswa di Sekolah Dasar 

Kelas V”. Penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah dasar negeri di 

Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal ini menyimpulkan bahwa (1) Pembela-

jaran terpadu model webbed dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

sikap secara signifikan, (2) Pembelajaran terpadu model webbed dapat me-

motivasi siswa untuk belajar, lebih mengakrabkan hubungan antara guru 

dengan murid, serta murid lebih berani mengemukakan pendapat. 
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(2) Penelitian yang telah dilakukan oleh Lilik Suhariyanti dengan judul “Upaya 

Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar IPA dengan Pendekatan Pembe-

lajaran Terpadu Model Jaring Laba-laba Siswa Kelas III SDN Bandar Lor 

II, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri”. Dari penelitian yang dilakukan Lilik 

Suhariyanti menyimpulkan bahwa 1) Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan terpadu model jaring laba-laba dengan tema yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas 

III SD Negeri Bandar Lor II Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun Pela-

jaran 2010/2011 semua siswa (100%) meningkat skornya. 2) Pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan terpadu model jaring laba-laba dengan 

tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas III SD Negeri Bandar Lor II, Kecamatan Mojoroto, 

Kota Kediri, Tahun Pelajaran 2010/2011, karena 96% siswa skornya me-

ningkat. 

(3) Penelitian yang telah dilakukan oleh Jootje J. Kembuan dengan judul 

“Efektifitas Belajar Mengajar di Sekolah Dasar melalui Pembelajaran Ter-

padu”. Penelitian ini dilakukan di kelas tinggi dengan pokok bahasan “pa-

nas” satuan pendidikan SD GMIM III Tomohon Manado. Hasil dari peneli-

tian ini menyimpulkan bahwa 1) Faktor yang sangat menonjol dalam pelak-

sanaan pembelajaran terpadu model jaring laba-laba adalah kreativitas siswa 

yang sangat baik dalam hal menyampaikan dan mengemukakan ide-ide dan 

masalah-masalah yang ingin dipelajari. 2) Aktivitas dan upaya guru mem-

bangkitkan minat belajar siswa sangat baik dengan memberikan dan mem-
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bangkitkan motivasi belajar secara optimal, terutama dengan perangkat per-

alatan dan bahan yang akan digunakan siswa untuk belajar (Kembuan, Fo-

rum pendidikan: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Vol 4 No. 1, April 2008). 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Dari kerangka teori yang telah dibahas, ditetapkan kerangka berpikir se-

bagai berikut. 

Berdasarkan data awal hasil observasi dengan kolaborator bahwa faktor 

yang menjadi penyebab rendahnya  kualitas pembelajaran IPS pada materi mema-

hami peta buta Povinsi Jawa Tengah adalah keterampilan guru dan aktivitas sis-

wa. Dalam pembelajaran guru:  pertama, karena pembelajaran masih berpusat pa-

da guru sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran kurang dilibatkan, siswa 

yang kesulitan dalam memahami materi tidak mendapatkan kesempatan untuk 

bertanya akibatnya hasil belajar siswa rendah. Kedua, cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran masih terpisah-pisah sehingga pembelajaran kurang efektif, 

baik dari segi waktu maupun penyampaian materi. Guru kurang memahami bahwa 

pembelajaran yang terpisah-pisah akan mempersulit siswa dalam memahami ma-

teri karena siswa memerlukan kesiapan berpikir yang selalu berubah-ubah tanpa 

adanya keterkaitan dengan pengetahuan sebelumnya akibatnya hasil belajar siswa 

menjadi rendah. Ketiga, kurangnya keterampilan guru dalam mengelola kelas, se-

perti terbatasnya alat peraga menyebabkan guru kurang dapat berinovasi dalam 

pembelajaran karena dalam pelaksanaan pembelajaran guru hanya mengandalkan 

metode ekspositoris dan sumber belajar buku paket sehingga siswa pasif dan pem-
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belajaran menjadi membosankan akibatnya hasil belajar siswa rendah. Keempat, 

kurangnya pemberian penguatan terhadap aktivitas siswa sehingga siswa kurang 

puas atas hasil belajar yang diperolehnya. Kurangnya penghargaan terhadap hasil 

belajar siswa menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam belajar akibatnya 

menghambat perkembangan belajar siswa, oleh sebab itu hasil belajar siswa men-

jadi rendah.  

Sedangkan aktivitas siswa selama pembelajaran: pertama, siswa malu un-

tuk bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. Siswa lebih memilih untuk diam dalam ketidakpahaman dari pada un-

tuk bertanya dan meminta penjelasan materi kepada guru sehingga hasil belajar 

siswa menjadi rendah. Kedua, siswa sering bergurau dan membuat kegaduhan di 

dalam kelas. Ketika sedang tidak ada guru, iklim kelas berubah menjadi tidak 

kondusif sehingga mengganggu teman lain yang sedang serius belajar, akibatnya 

hasil belajar siswa menjadi rendah. Ketiga, adanya rasa ketidakseriusan siswa da-

lam menerima pelajaran. Kejadian ini mulai muncul 30 menit setelah siswa mera-

sa lelah mendengarkan ceramah guru dalam menyampaikan materi, akibatnya ha-

sil belajar siswa menjadi rendah.  

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada materi memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah maka yang pertama, melaksanakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa sehingga sebagian besar alokasi waktu dimanfaatkan 

untuk aktivitas siswa dalam kerja kelompok. Selama kerja kelompok berlangsung, 

guru bertugas untuk mengawasi serta memberikan bimbingan kepada kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Dengan kerja kolompok juga 
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akan memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tutor sebaya. Dalam tutor 

sebaya, siswa dalam satu kelompok yang sudah menguasai materi saling mem-

bantu menjelaskan kepada temannya yang lain dalam satu kelompok yang belum 

memahami materi sehingga hasil belajar akan meningkat. Kedua, pembelajaran 

disampaikan secara terpadu. Dengan pembelajaran terpadu siswa akan melihat 

adanya keterkaitan dengan pengetahuan sebelumnya sehingga pembelajaran lebih 

bermakna.  Dengan pembelajaran terpadu guru dapat menghemat waktu, karena 

mengajar beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali pertemuan sehingga 

sisa waktu  dapat digunakan untuk kegiatan bimbingan bagi siswa yang lambat 

belajar serta memberikan pengayaan bagi siswa yang cepat belajar. Dampak dari 

pembelajaran terpadu maka hasil belajar siswa meningkat. Ketiga, penggunaan 

media pembelajaran. Media pembelajaran dapat menjembatani pesan yang disam-

paikan guru kepada siswa supaya pesan yang diterima siswa menjadi kongkret. 

Dengan media pembelajaran aktivitas siswa akan meningkat sehingga dapat me-

ningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajarpun meningkat. Keempat, 

pemberian penguatan secara tepat. Hal ini dapat memberikan motivasi kepada sis-

wa dalam belajar sehingga hasil belajar siswa akan meningkat 

MPJL adalah model pembelajaran yang mendesain pembelajaran agar 

berpusat pada siswa, pembelajaran dilaksanakan secara terpadu, serta penggunaan 

media pembelajaran sehingga MPJL dapat digunakan sebagai solusi untuk me-

ningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada materi memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah. Supaya lebih jelas dalam memahami uraian kerangka berpikir di 

atas maka perhatikan bagan berikut ini.  
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KONDISI AWAL 

 

TINDAKAN 

 

HASIL 

1. Pembelajaran berpusat 
pada guru 

2. Penyampaian materi 
pembelajaran masih 
terpisah-pisah 

3. Keterbatasan media 
pembelajaran 

4. Kurangnya pemberian 
penguatan 

Dampak: 

1. Siswa pasif 
2. Pemahaman 

siswa yang 
terkotak-kotak 

3. Motivasi belajar 
siswa rendah 

HASIL 
BELAJAR 
RENDAH 

MODEL 
PEMBELAJARAN 

JARING LABA-LABA 

SIKLUS I 
 

Memahami peta 
Provinsi Jawa 

Tengah 

SIKLUS II 
 

Memahami 
persebaran sumber 

daya alam di 
Provinsi Jawa 

Tengah 

1. Pembelajaran berpusat 
pada siswa 

2. Penyampaian materi 
pembelajaran secara 
terpadu 

3. Penggunaan media 
pembelajaran yang 
lengkap 

4. Pemberian penguatan 
secara tepat 

Dampak: 

1. Siswa aktif 
2. Pemahaman 

siswa holistik 
3. Motivasi belajar 

siswa tinggi 

HASIL 
BELAJAR 

MENINGKAT

SIKLUS III 
 

Menggambar peta 
Provinsi Jawa 

Tengah 

Bagan 2.2. Kerangka Berpikir 

Langkah-langkah MPJL: 

1. Pemetaan SK-KD; 
2. Penentuan tema; 
3. Pembentukan kel. belajar; 
4. Kontekstual; 
5. Inqury; 
6. Penggunaan media 

pembelajaran; 
7. Pelaksanaan evaluasi 

tematik; 
8. Pelaksanaan tindak lanjut. 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Kualitas pembelajaran IPS materi memahami peta buta Provinsi Jawa 

Tengah pada siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang, 

akan meningkat dengan menggunakan MPJL. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menu-

rut Suyanto dalam Subyantoro (2009: 7) PTK adalah bentuk penelitian yang ber-

sifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memper-

baiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.  

Adapun prosedur PTK terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Prosedur PTK dapat digambarkan sebagai berikut (Tripp dalam 

Subyantoro, 2009: 27). 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1. Prosedur PTK 

 

Adapun tahapan PTK dapat dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang berupa kegiatan untuk me-

nentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk meme-

PERENCANAAN 

TINDAKAN 

OBSERVASI 

REFLEKSI 

SIKLUS 1 

PERENCANAAN 

TINDAKAN 

OBSERVASI 

REFLEKSI 

SIKLUS 2 
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cahkan masalah yang akan dihadapi. Hal yang dilakukan peneliti pada tahap 

perencanaan adalah 1) menyusun RPP sesuai dengan tindakan yang akan 

dilakukan; 2) menyusun alat pengumpul data, seperti lembar pengamatan, 

wawancara, jurnal, catatan lapangan, dan lain-lain; 3) menyusun rancangan 

evaluasi; 4) mempersiapkan media yang akan digunakan; 5) mempersiapkan 

alat dokumentasi. 

(2) Tahap tindakan; dalam tahap tindakan akan ada kemungkinan tidak sama 

persis dengan perencanaan. Apabila terjadi seperti itu, maka catatlah peru-

bahan-perubahan tersebut untuk memperbaiki masalah yang telah diidenti-

fikasi peneliti. Dalam tahap tindakan guru melaksanakan pembelajaran se-

cara urut dan lengkap yaitu mulai dari kegiatan pendahuluan, inti (eksplo-

rasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan penutup. 

(3) Tahap observasi merupakan proses pengambilan data pelaksanaan tindakan 

untuk memotret sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasaran. Agar 

pengamatan secermat mungkin diperlukan alat pengambil data yang bera-

gam (triagulasi data). 

(4) Tahap refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang peruba-

han yang terjadi pada siswa, guru, dan suasana kelas. Apabila setelah dila-

kukan refleksi guru masih merasa belum puas dan masih melihat banyak ke-

kurangan dalam proses pembelajarannya maka guru perlu melakukan perba-

ikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya dengan lebih baik. 
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3.2 Perencanaan Tahap Penelitian 

3.2.1 Perencanaan Siklus 1 

3.2.1.1 Perencanaan 

(1) Menyusun RPP dengan tema “Rekreasi”; 

(2) Mempersiapkan lembar kerja siswa; 

(3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa peta dan peta buta Provinsi Ja-

wa Tengah; 

(4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa lembar soal; 

(5) Mempersiapkan lembar observasi berupa lembar pengamatan keterampilan 

guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

• Pendahuluan 

(1) Mengkondisikan siswa; 

(2) Apersepsi; 

“Anak-anak pada pelajaran hari ini. Kita akan melakukan rekreasi di  Pro-

vinsi Jawa Tengah. Untuk itu mari kita persiapkan segala sesuatunya. Per-

tama memilih transportasi. Ada banyak sekali jenis transportasi, ada trans-

portasi darat, laut, dan udara. Ayo anak-anak coba perhatikan gambar trans-

portasi berikut, kemudian sebutkan nama transportasinya? Kedua adalah 

mempersiapkan peta. Peta dapat membantu kita dalam mencari tempat/ lo-

kasi yang akan kita tuju. Apa saja tempat rekreasi yang ada di Jawa Tengah? 

Coba kalian sebutkan? “ 

(3) Menyampaikan tema pembelajaran; 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran; 
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• Inti 

(1) Membentuk kelompok belajar (masing-masing kelompok terdiri dari 4 

siswa); 

(2) Membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing siswa; 

(3) Siswa bekerja sama mengidentifikasi jenis-jenis transportasi masa lalu dan 

masa kini; 

(4) Siswa bekerja sama memahami unsur-unsur peta dengan menggunakan me-

dia pembelajaran peta Provinsi Jawa Tengah; 

(5) Siswa bekerja sama memahami pembagian wilayah Provinsi Jawa Tengah 

menjadi beberapa kabupaten dan kota; 

(6) Siswa mencari letak bandara, pelabuhan, terminal, dan stasiun pada peta 

Provinsi Jawa Tengah; 

(7) Siswa memperbaiki EYD yang belum tepat dari bacaan tema transportasi 

yang diberikan guru; 

(8) Siswa membaca bacaan dengan membaca intensif tema transportasi; 

(9) Masing-masing siswa menulis cerita pengalaman rekreasi mereka dengan 

menggunakan alat transportasi tertentu ke salah satu obyek wisata di Pro-

vinsi Jawa Tengah; 

(10) Perwakilan masing-masing kelompok membacakan cerita di depan kelas 

dengan nyaring; 

(11) Siswa bekerja sama menentukan batas-batas kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Tengah; 

(12) Guru melakukan konfirmasi hasil cerita pengalaman rekreasi yang telah di-

buat siswa; 
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• Penutup 

(1) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan; 

(2) Evaluasi;  

(3) Tindak lanjut. Bagi siswa yang belum tuntas mendapatkan remidial, sedang-

kan siswa yang sudah tuntas mendapatkan pengayaan; 

(4) Pemberian PR dan tugas membaca hasil perkebunan dan pertanian di Pro-

vinsi Jawa Tengah beserta cara memproduksinya. 

3.2.1.3 Observasi 

(1) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah dengan MPJL; 

(2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran memahami peta 

buta Provinsi Jawa Tengah dengan MPJL. 

3.2.1.4 Refleksi 

(1) Mengevaluasi hasil pembelajaran siklus 1; 

(2) Mengkaji pelakasaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus 1; 

(3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 1; 

(4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 2. 

 

3.2.2 Perencanaan Siklus 2 

3.2.2.1 Perencanaan 

(1) Menyusun RPP dengan tema ”Rekreasi”; 

(2) Mempersiapkan lembar kerja siswa; 

(3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa peta Provinsi Jawa Tengah, dan 

peta buta Provinsi Jawa Tengah; 

(4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa lembar soal; 
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(5) Mempersiapkan lembar observasi berupa lembar pengamatan keterampilan 

guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

• Pendahuluan 

(1) Mengkondisikan siswa; 

(2) Apersepsi; 

“Anak-anak Jawa Tengah merupakan Provinsi yang kaya dengan sumber 

daya alam. Pernahkah anak-anak berekreasi ke tempat pusat penghasil susu 

perah di Jawa Tengah? Ya, betul sekali, Kabupaten Boyolali terkenal seba-

gai daerah penghasil susu sapi. Pada pertemuan hari ini kita akan membahas 

kekayaan sumber daya alam yang ada di Provinsi Jawa Tengah.” 

(3) Menyampaikan tema pembelajaran; 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran; 

• Inti 

(1) Membentuk kelompok belajar (masing-masing kelompok terdiri dari 4 

siswa); 

(2) Membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing siswa; 

(3) Siswa melengkapi peta buta Provinsi Jawa Tengah berdasarkan sumber daya 

alamnya; 

(4) Siswa membaca dalam hati bacaan dengan tema sumber daya alam; 

(5) Siswa bekerja sama mengidentifikasi alat produksi yang digunakan untuk 

mengolah hasil perkebunan dan pertanian menjadi barang jadi; 

(6) Permainan peta buta; 
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• Penutup 

(1) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan; 

(2) Evaluasi; 

(3) Tindak lanjut. Siswa yang belum tuntas mendapatkan remidial, sedangkan 

siswa yang sudah tuntas mendapatkan pengayaan. 

3.2.2.3 Observasi 

(1) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah  dengan MPJL; 

(2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran memahami peta 

buta Provinsi Jawa Tengah dengan MPJL. 

3.2.2.4 Refleksi 

(1) Mengevaluasi hasil pembelajaran siklus 2; 

(2) Mengkaji pelakasaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus 2; 

(3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 2; 

(4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 3. 

 
3.2.3 Perencanaan Siklus 3 

3.2.3.1 Perencanaan 

(1) Menyusun RPP dengan tema ”Rekreasi”; 

(2) Mempersiapkan lembar kerja siswa; 

(3) Mempersiapkan perlengkapan menggambar peta, berupa atlas, buku gambar 

ukuran folio, pensil, spidol warna, penghapus pensil, rautan, penggaris, 

mika; 

(4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes proses dan hasil; 

(5) Mempersiapkan lembar observasi berupa lembar pengamatan keterampilan 

guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 
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3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

• Pendahuluan 

(1) Mengkondisikan siswa; 

(2) Apersepsi; 

“Anak-anak kita sudah selesai berekreasi ke seluruh obyek wisata di Pro-

vinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu pada hari ini kita akan mendokumenta-

sikan kenangan kita setelah beberapa hari berekreasi di Jawa Tengah dalam 

bentuk karya seni rupa. Pernahkah kalian menggambar peta? Karya seni 

rupa yang akan kita ekspresikan pada hari ini adalah peta Provinsi Jawa 

Tengah.” 

(3) Menyampaikan tema pembelajaran; 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran; 

• Inti 

(1) Membentuk kelompok belajar (masing-masing kelompok terdiri dari 2 

siswa); 

(2) Membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing siswa; 

(3) Siswa mempersiapkan peralatan menggambar peta; 

(4) Siswa bekerja sama untuk menggambar peta dengan teknik menjiplak; 

• Penutup 

(1) Siswa memajang hasil karya peta Provinsi Jawa Tengah; 

(2) Evaluasi. 

3.2.3.3 Observasi 

(1) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran menggam-

bar peta Provinsi Jawa Tengah  dengan MPJL; 
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(2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran menggambar 

peta Provinsi Jawa Tengah dengan MPJL. 

3.2.3.4 Refleksi 

(1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 3; 

(2) Mengkaji pelakasaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus 3; 

(3) Membuat kesimpulan. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Guru yang menjadi 

subyek penelitian adalah guru yang menjadi pendidik di kelas IV pada saat dila-

kukannya penelitian. Siswa yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas IV 

dengan jumlah siswa 29 anak yang terdiri dari 13 siswa dan 16 siswi. Dari 29 

anak tersebut diambil 10 anak untuk ditetapkan sebagai fokus dalam pengambilan 

data kualitatif. 

 

3.4 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang. 

 

3.5 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Jenis Data 

(1) Data Kuantitatif 

Data kauntitatif di wujudkan dengan hasil belajar berupa kemampuan siswa 

memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. 
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(2) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar 

pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa, angket, wawancara, dan 

catatan lapangan.  

 

3.5.2 Sumber Data 

(1) Guru 

Sumber data keterampilan guru berasal dari lembar pengamatan keterampi-

lan guru dan wawancara dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah dengan MPJL. 

(2) Siswa 

Sumber data aktivitas siswa berasal dari lembar pengamatan aktivitas siswa, 

angket, dan catatan lapangan yang diperoleh secara sistematik selama siklus 

pertama sampai siklus ketiga, hasil evaluasi, angket dan catatan lapangan.  

 

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah me-

tode observasi, metode tes, dokumentasi, angket, wawancara, dan catatan lapa-

ngan. 

(1) Metode observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau kolabora-

tornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama pe-

nelitian (Gulo, 2002: 116). Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
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menggambarkan aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah dengan MPJL. 

(2) Metode tes 

Menurut Collegiate (dalam Arikunto, 1995), tes adalah serangkaian perta-

nyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keteram-

pilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk menge-

tahui hasil belajar siswa dalam materi memahami peta buta Provinsi Jawa 

Tengah. 

(3) Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada waktu yang lalu (Gulo, 2002: 123). Metode dokumentasi dalam pene-

litian ini digunakan untuk mengetahui data awal dari hasil belajar  siswa da-

lam materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah.  

(4) Metode angket 

Metode angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan me-

ngenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Cholid dan Abu, 

2007: 76).  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe angket pilihan 

yaitu angket yang harus dijawab oleh responden dengan cara tinggal memi-

lih salah satu jawaban yang sudah tersedia. Pada penelitian ini metode 

angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap kualitas pem-

belajaran memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan 

MPJL. 
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(5) Metode wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percaka-

pan yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution, 2007: 113).  Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan model wawancara terstruktur yaitu per-

tanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat. Wawancara dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar keefektifan KBM 

dengan menggunakan MPJL dalam pembelajaran memahami peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah. 

(6) Catatan lapangan 

Guru/ peneliti secara sitematis membuat catatan tentang situasi kelas, baik 

selama maupun segera setelah pelajaran usai, mengenai hal-hal penting yang 

terjadi di kelas (Wijaya dan Dedi, 2010: 62). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah: 

(1) Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisi dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean atau rerata. Adapun pe-

nyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk persentase. Adapun rumus 

persentase tersebut adalah sebagai berikut. 

ρ= x 100% 
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Keterangan: 

 = jumlah frekuensi yang muncul 

 jumlah total siswa 

 = persentase frekuensi  

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa 

yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan 

kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.1. KKM IPS SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang 

Nilai Kriteria 

≥ 66 Tuntas  

< 66 Tidak Tuntas  

(Sumber: KKM Mata Pelajaran IPS di SDN Ngijo 01 Tahun Ajaran 

2010/2011)  

(2) Kualitatif  

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah de-

ngan MPJL dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif 

diperoleh dengan cara koding. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat 

yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

83

Tabel 3.2. Skala Penilaian Data Kualitatif 

Nilai Skala Penilaian Kriteria Keterangan 

A Sangat Baik Tuntas 

B Baik Tuntas(*) 

C Cukup  Tidak tuntas 

D Kurang  Tidak tuntas 

(*) Dijelaskan pada 

indikator keber-

hasilan 

(Cholid dan Abu, 2007: 154) 

3.7  Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran dengan MPJL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS pada siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang, de-

ngan indikator sebagai berikut. 

(1) Keterampilan guru dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa 

Tengah meningkat dengan nilai minimal baik dengan skor sekurang-ku-

rangnya 3 . 

(2) Aktivitas siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang, 

pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah meningkat dengan 

nilai minimal baik dengan skor sekurang-kurangnya 3. 

(3) Siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang,  men-

capai ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar 90% atau 26 siswa dari 29 

siswa pada pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IV SDN Ngijo 01, Keca-

matan Gunungpati, Semarang dengan jumlah peserta didik 29 anak. Dari 29 anak 

tersebut  peneliti golongkan menjadi 3 kategori yaitu siswa berprestasi tinggi, siswa 

berprestasi sedang, dan siswa berprestasi rendah. 

 

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

4.1.1.1 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran 

(1) Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I adalah sebagai 

berikut. 

1) Menyusun RPP dengan tema “Rekreasi”; 

2) Mempersiapkan lembar kerja siswa; 

3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa peta dan peta buta Provinsi 

Jawa Tengah; 

4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa lembar soal; 

5) Mempersiapkan lembar observasi berupa lembar pengamatan keterampi-

lan guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

(2) Pelaksanaan 

1) Pertemuan Pertama 
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Pertemuan pertama dilakukan pada: 

Hari, Tanggal : Rabu, 20 April 2011 

Pokok Bahasan : Unsur-unsur Peta 

Kelas/Semester : IV/ II  

Waktu  : 3 jp (3 x 35 menit) 

Pukul  : 07.00 – 08.45 

Uraian Kegiatan; 

Kegiatan pada pertemuan pertama ini meliputi pendahuluan, inti (eksplo-

rasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan penutup. 

(1) Pendahuluan (5 menit) 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam, kemudian 

siswa berdo’a dengan dipimpin oleh ketua kelas, setelah selesai, guru 

kemudian melakukan presensi siswa. 

Untuk membuka pelajaran, guru memberikan apersepsi dengan me-

ngajukan pertanyaan “Maukah anak-anak Bapak ajak untuk berekre-

asi ke seluruh obyek wisata di Provinsi Jawa Tengah? Sebelum kita 

berekreasi, apa yang harus kita persiapkan?” Siswa pun langsung 

menyebutkan beragam jawaban, ada yang menjawab uang, kompas, 

peta, mobil, dan lain-lain. Kemudian guru mengarahkan jawaban sis-

wa kepada materi yang akan dibahas pada hari itu yaitu tentang 

transportasi dan peta Provinsi Jawa Tengah. Untuk mengetahui ke-

giatan yang akan dilakukan pada hari itu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara lisan. “Anak-anak pada pelajaran kali ini akan 
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Bapak perkenalkan macam-macam alat transportasi, mulai dari 

transportasi zaman dulu hingga transportasi masa kini, kemudian 

akan Bapak perlihatkan contoh peta Provinsi Jawa Tengah dan akan 

Bapak ajarkan bagaimana cara menggunakan peta tersebut”. 

(2) Inti (90 menit) 

1) Eksplorasi 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok-kelompok, dengan jumlah anggota dalam satu 

kelompok terdiri dari 4-5 anak. Maka dari 29 siswa terbagi men-

jadi 7 kelompok. Nama kelompok yang digunakan: 1) Kelom-

pok Provinsi Jawa Tengah, 2) Kelompok Kota Semarang, 3) Ke-

lompok Kota Pekalongan, 4) Kelompok Kota Tegal, 5) Kelom-

pok Kota Salatiga, 6) Kelompok Kota Magelang, 7) Kelompok 

Kota Surakarta. Kelompok tersebut sudah ditentukan oleh guru 

dengan memperhatikan prestasi belajar dan latar belakang siswa. 

Sebelum kegiatan dimulai, guru membagikan tas kerja kelom-

pok kepada masing-masing kelompok yang berisi LKS 1, LKS 

2, dan LKS 3 yang harus dikerjakan oleh siswa selama proses 

pembelajaran.  

2) Elaborasi 

Guru menyajikan gambar macam-macam alat transportasi (be-

cak, kereta api, sampan, kapal fery, pesawat terbang, dan heli-

kopter) kemudian siswa menyebutkan nama alat transportasi 
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yang ditunjukkan guru. Semua pandangan siswa pun tertuju pa-

da gambar yang ditunjukkan guru dan secara serentak siswa 

menjawab nama-nama alat transportasi dengan benar dan lan-

tang. Setelah siswa mengetahui semua nama alat transportasi 

yang ada pada gambar, guru menunjukkan 2 gambar alat trans-

portasi (becak dan kereta api) dan siswa membandingkan mana-

kah yang termasuk transportasi masa lalu dan manakah yang ter-

masuk transportasi masa kini? Siswa serentak menjawab kereta 

api. Guru menjawab, “Betul”. Selanjutnya guru mengarahkan 

siswa agar meneruskan tugas untuk mengidentifikasi alat-alat 

transportasi masa lalu dan masa kini dengan mengerjakan LKS 1 

secara berkelompok. Dalam mengerjakan LKS masih tampak di-

dominasi oleh beberapa siswa saja sedangkan siswa yang lain 

ramai sendiri sehingga guru menegur dan menyarankan agar sis-

wa yang ramai sendiri diberi tugas untuk menulis jawaban. Keti-

ka diskusi kelompok berlangsung pun beberapa siswa yang hi-

peraktif  terlihat masih mondar-mandir sehingga mengganggu 

konsentrasi kelompok lain. Selama pembelajaran guru menga-

wasi jalannya diskusi kelompok dan membimbing kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS 1. Oleh ka-

rena kecepatan belajar siswa dalam kelompok berbeda-beda, 

maka bagi kelompok yang telah selesai menyelesaikan LKS 1 

dapat langsung mengerjakan LKS berikutnya tanpa harus me-
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nunggu kelompok lain. Strategi ini memberikan kesempatan ke-

pada masing-masing kelompok untuk belajar sesuai kecepatan-

nya masing-masing. Oleh karenanya belajar dengan media LKS 

ini masih terasa asing bagi siswa sehingga siswa tidak bisa me-

nyelesaikan seluruh LKS. Waktu mengerjakan LKS sudah sam-

pai pukul 08. 30 sehingga guru menghentikan seluruh siswa da-

lam mengerjakan LKS dan persiapan untuk presentasi hasil dis-

kusi.  

3) Konfirmasi 

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. Guru  menunjuk 

kelompok tertentu untuk mempresentasikan hasil diskusi kelom-

poknya dan kelompok lain mengoreksi jawabannya masing-ma-

sing. Ketika sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

terlihat siswa masih saling menunjuk temannya untuk menyam-

paikan hasil diskusinya sehingga guru memberikan solusi supa-

ya semua siswa secara bergiliran membacakan hasil diskusinya. 

Guru memberikan masukan apabila jawaban siswa kurang tepat. 

Setelah presentasi selesai guru memberi kesempatan kepada sis-

wa untuk bertanya, namun demikian tidak ada siswa yang me-

ngajukan pertanyaan kemudian guru yang balik memberikan 

pertanyaan lisan kepada siswa.  
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(3) Penutup (10 menit) 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran, guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan secara lisan materi yang telah diperoleh siswa setelah 

selesai mengerjakan LKS.  

 

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada: 

Hari, Tanggal : Rabu, 27 April 2011 

Pokok Bahasan : Unsur-unsur Peta 

Kelas/Semester : IV/ II  

Waktu  : 3 jp (3 x 35 menit) 

Pukul  : 07.00 – 08.45 

Uraian Kegiatan; 

Kegiatan pada pertemuan pertama ini meliputi pendahuluan, inti (eksplo-

rasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan penutup. 

(1) Pendahuluan (7 menit) 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam, kemudi-

an siswa berdo’a dengan dipimpin oleh ketua kelas, setelah selesai, 

guru kemudian melakukan presensi siswa. 

Untuk membuka pelajaran, guru memberikan apersepsi dengan me-

ngajukan pertanyaan, “Anak-anak pada pertemuan hari Rabu yang 

lalu, kita telah belajar untuk mengidentifikasi alat-alat transportasi 

masa lalu dan masa kini. Maka pada pertemuan kali ini kita akan 

lebih mendalaminya lagi untuk mengetahui dimanakah alat-alat 
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transportasi tersebut mencari penumpang. Tahukah kalian, dimana-

kah bus mencari penumpang?” Siswa ada yang menjawab, “Termi-

nal, Pak”, “Halte, Pak”. Guru menjawab, “Betul sekali, halte boleh, 

terminal juga boleh”.  Guru bertanya, “Dimanakah kereta api men-

cari penumpang?” Siswa menjawab, “Stasiun, Pak”. Guru menja-

wab, “Tepat sekali”. Guru bertanya, “Dimanakah kapal mencari 

penumpang?” Siswa menjawab, “Pelabuhan, Pak”. Guru memberi 

penguatan, “Wah, kalian pintar semua”. Guru bertanya, “Terakhir, 

dimanakah pesawat terbang mencari penumpang?” Siswa menja-

wab, “Bandara, Pak”. Guru memberi penguatan, “Bagus sekali 

anak-anak”. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada hari itu dan kegiatan yang harus dilakukan siswa. “Anak-anak 

pada hari ini kita akan belajar mengetahui letak terminal, stasiun, 

pelabuhan, dan bandara yang ada di Provinsi Jawa Tengah dan juga 

anak-anak akan belajar menulis cerita pengalaman berekreasi di 

obyek wisata Jawa Tengah ”. Guru menjelaskan kepada siswa jika 

dalam belajar nanti siswa masih belajar secara kelompok sehingga 

tidak ada siswa yang hanya diam saja atau justru ramai sendiri ka-

lau ada yang melanggar akan Bapak hukum berdiri di depan kelas 

sampai pelajaran selesai. Dengan adanya peringatan itu sehingga 

kegaduhan kelas dapat dikendalikan. 
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(2) Inti (75 menit) 

1) Eksplorasi 

Sebelum pelajaran dimulai guru mengkondisikan siswa dalam 

kelompok-kelompok yang telah dibentuk kemarin. Setelah sis-

wa duduk dengan tenang dalam kelompoknya kemudian guru 

membagikan tas kerja kelompok yang berisi LKS 1, LKS 2, 

dan LKS 3. Dalam pembelajaran, guru mulai menggunakan 

media peta buta Provinsi Jawa Tengah untuk menjelaskan ba-

tas wilayah kabupaten/kota.  

2) Elaborasi 

Untuk masuk materi pelajaran, guru menggali pengetahuan 

awal yang sudah dimiliki oleh siswa dengan mengajukan per-

tanyaan, “Siapa tahu nama terminal yang ada di Kota Sema-

rang?”  Semua siswa menjawab dengan serentak, “Terboyo, 

Pak”. Guru kemudian menunjuk salah seorang siswa untuk 

menjawab. Guru melanjutkan pertanyaan, beberapa pertanyaan 

yang diajukan yaitu nama stasiun, nama pelabuhan, dan nama 

bandara di Kota Semarang.  Semua siswa dapat menjawab de-

ngan lancar pertanyaan-pertanyaan guru. Guru kemudian me-

minta siswa untuk berdiskusi kelompok mengerjakan LKS 1 

yaitu tentang mencari letak dan nama bandara, pelabuhan, sta-

siun, dan terminal di Jawa Tengah. Dalam mengerjakan LKS 1 

siswa menggunakan bantuan media peta Provinsi Jawa Te-
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ngah. Dalam kerja kelompok sudah tidak ada lagi siswa yang 

mondar-mandir, tetapi siswa yang hanya diam saja dan tidak 

mau ikut berpikir masih ditunjukkan oleh beberapa siswa se-

hingga guru memberikan nasihat supaya siswa ikut berpikir 

dalam menyelesaikan tugas kelompok agar ketika ulangan 

mendapat nilai bagus. Sama dengan strategi yang digunakan 

pada pertemuan sebelumnya jika sudah selesai menyelesaikan 

LKS 1 maka boleh melanjutkan ke LKS berikutnya. Karena 

siswa sudah mulai terbiasa dengan mengerjakan LKS sehingga 

ada peningkatan dalam menyelesaikan LKS. Namun demikian, 

kegiatan menulis cerita pengalaman berekreasi tidak selesai 

dikerjakan di sekolah sehingga dibuat menjadi PR. Waktu 

sudah menunjukkan pukul 08.15 kemudian guru meminta sis-

wa agar segera menyelesaikan LKSnya karena akan segera di-

laksanakan presentasi kelompok. 

3) Konfirmasi 

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok. Guru  menun-

juk kelompok tertentu untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya dan kelompok lain mengoreksi jawabannya ma-

sing-masing. Ketika sedang mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok tidak ada lagi siswa masih saling menunjuk teman-

nya untuk menyampaikan hasil diskusi. Guru memberikan ma-

sukan apabila jawaban siswa kurang tepat. setelah presentasi 

selesai guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berta-

nya. Ada beberapa siswa yang belum jelas tentang menentukan 

batas-batas wilayah kabupaten/ kota sehingga guru mengulangi 
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lagi materi tersebut. Agar siswa semakin paham maka guru 

memberikan PR memberi keterangan pada peta buta Provinsi 

Jawa Tengah.  

(3) Penutup (23 menit) 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang telah diperoleh siswa ketika mengerja-

kan LKS. Kemudian guru memberikan tes formatif  kepada ma-

sing-masing siswa untuk dikerjakan secara individu. Setelah selesai 

mengerjakan, jawaban langsung dikumpulkan kepada guru, karena 

waktu habis maka jawaban tidak bisa dikoreksi bersama di dalam 

kelas.   
 

4.1.1.1.1    Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru siklus I dapat dicermati pada tabel di 

bawah ini. 
 

Tabel 4.1. Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 

No Indikator Skor 
siklus I Nilai Target 

1 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 2,5 B 3 
2 Keterampilan bertanya dasar dan bertanya lanjut 3 B 3 
3 Keterampilan memberi penguatan 2 C 3 
4 Keterampilan mengadakan variasi 2,5 B 3 
5 Keterampilan menjelaskan secara tematik 2,5 B 3 
6 Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 2 C 3 
7 Keterampilan mengajar secara perorangan 3 B 3 
8 Keterampilan mengelola kelas 2,5 B 3 

Jumlah skor 20 24 
Nilai siklus I B B 

Kriteria Tidak 
tuntas 

 
Target 

Minimal 
Keterangan: 

 

 

 

 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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Dengan mencermati tabel di atas maka dapat diketahui jumlah skor kete-

rampilan guru pada siklus I adalah 20 dengan nilai baik. 

 Pertama, gambaran mengenai keterampilan guru dalam membuka dan me-

nutup pelajaran diperoleh skor 2,5 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat 

membuka pelajaran guru menggunakan gambar-gambar alat transportasi untuk me-

narik perhatian siswa. Sedangkan dalam menutup pelajaran guru bersama-sama de-

ngan siswa membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari, meskipun hanya 

dilakukan secara lisan. Setelah membuat rangkuman kemudian guru membagikan 

tes formatif untuk dikerjakan oleh siswa. 

Kedua, gambaran mengenai keterampilan guru dalam bertanya dasar dan 

bertanya lanjut diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat 

guru mengajukkan pertanyaan-pertanyaan lisan tentang nama-nama alat transpor-

tasi beserta tempat berhentinya menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 

siswa. Setiap guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, selalu diberikan waktu 

untuk berpikir sebelum menjawab. Apabila siswa yang ditunjuk tidak mampu untuk 

menjawab pertanyaan dengan baik maka pertanyaan tersebut dilemparkan kepada 

siswa lain. 

Ketiga, gambaran mengenai keterampilan guru dalam memberi penguatan 

diperoleh skor 2 dengan nilai cukup. Hal ini dikarenakan pada saat memberi pe-

nguatan guru hanya memberikan secara verbal, seperti ucapan “pintar, bagus, hebat, 

dan lain sebagainya”. Guru belum menggunakan penguatan yang bervariasi.                                  

Keempat, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengadakan va-

riasi diperoleh skor 2,5 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan guru telah melaku-
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kan variasi gerakan, seperti berjalan untuk mengawasi siswa melakukan diskusi ke-

lompok serta gerakan tangan ketika sedang menyampaikan materi pelajaran. Guru 

juga telah melakukan variasi media pembelajaran, seperti media LKS dan peta 

Prov. Jateng.  

Kelima, gambaran mengenai keterampilan guru dalam menjelaskan materi 

secara tematik diperoleh skor 2,5 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan guru 

menyampaikan materi-materi pelajaran dari beberapa bidang studi yang dipadukan 

dalam tema rekreasi. Namun demikian pada saat peralihan materi antarbidang studi 

masih kaku disebabkan ada bidang studi yang dipaksakan untuk dipadukan. Dalam 

menjelaskan materi guru menggunakan suara yang keras sehingga dapat didengar 

oleh seluruh siswa. 

Keenam, gambaran mengenai keterampilan guru dalam membimbing dis-

kusi kelompok kecil diperoleh skor 2 dengan nilai cukup. Hal ini dikarenakan guru 

selalu mengawasi jalannya diskusi dan memberikan kesempatan bertanya bagi ke-

lompok yang kesulitan mengerjakan tugas. Dalam membimbing diskusi kelompok 

guru menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. 

Ketujuh, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengajar secara 

perorangan diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan dalam men-

yampaikan materi pelajaran secara klasikal guru menggunakan suara yang keras. 

Posisi guru dalam mengajar secara perorangan dapat dilihat oleh seluruh siswa. 

Pandangan guru ketika mengajar secara perorangan menyebar keseluruh siswa. 

Kedelapan, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengelola kelas 

diperoleh skor 2,5 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan untuk menciptakan iklim 
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belajar memahami peta buta Prov. Jateng yang kondusif guru menggunakan variasi 

media pembelajaran dan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang guru 

gunakan seperti kerja kelompok, inkuiri, tanya jawab dan latihan. Dengan me-

nyesuaikan metode pembelajaran maka guru menggunakan formasi tempat duduk 

model diskusi.  

 

4.1.1.1.2    Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 Hasil observasi aktivitas siswa siklus I adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Skor siklus I 
Prestasi tinggi Prestasi sedang Prestasi rendah No Indikator 
i ii iii iv v vi vii viii ix x 

Rata
-rata 

Nilai Target 

1 Melakukan diskusi kelompok 3 1 3 3 1 2 2 2 1,5 3 2,15 C 3 

2 Mengemukakan pendapat/ide 
/pertanyaan 

3 1 3 2,5 1 1,5 1,5 1 1 2,5 1,8 C 3 

3 Melakukan pengamatan 2 1 3 2,5 1,5 2 2 1,5 1,5 2 1,9 C 3 

4 Mempertanggungjawabkan 
tugas 

2,5 1 3 2,5 1 2,5 2,5 2 1,5 2,5 2,1 C 3 

5 
Menunjukkan rasa senang 
dan antusias dalam 
pembelajaran 

3 1,5 3,5 2,5 2 2,5 2 2 1,5 2,5 2,3 C 3 

Jumlah skor masing-masing 13,

5 
5,5 

15,

5 

15,

5 
6,5 

10,

5 
10 8,5 7 

12,

5 
15 

Total skor seluruhnya 102,5 150 
Rata-rata skor siklus I 10,25 15 
Nilai siklus I C B 

Kriteria Tidak tuntas 

 

Target 
minimal 

Keterangan: 
 

 
 
 
 
 
 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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Untuk melihat perkembangan aktivitas belajar siswa dari prasiklus sam-

pai dengan siklus I maka dapat di gambarkan pada diagram berikut ini.  

 

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18

 
Keterangan: 

 : Melakukan diskusi kelompok  
 : Mengemukakan pendapat/ ide/ pertanyaan  
 : Melakukan pengamatan  
 : Mempertanggungjawabkan tugas  
 : Menunjukkan rasa senang dan antusias dalam pembelajaran  
Pra : Aktivitas siswa pada prasiklus  
S-1 : Aktivitas siswa pada siklus I  

i : Rafli Ichsan P.  vi : Rina Ayu S.M.  
ii : M. Figo Oktaviano vii : Friska Dyah Safitri 
iii : Savio Eky S.A.  viii : Novita Nur Zuliana S. 
iv : Putri Desiana F.  ix : Ricky Setiawan 
v : Sri Lestari  x : Anisa Windani 
 

i 

iii 

iv 

v 

vi 

vii 

viii 

ix 

x 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

ii 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Pra 

S‐1 

Diagram 4.1. Perkembangan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dari Prasiklus – Siklus I 
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Dengan mencermati tabel di atas maka dapat diketahui rata-rata skor akti-

vitas siswa pada siklus I adalah 10,25 dengan nilai cukup. 

Pertama, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam melakukan diskusi 

kelompok diperoleh skor 2,15 dengan nilai cukup. Hal ini dikarenakan pada saat 

melakukan diskusi kelompok sudah terjadi tukar pendapat diantara sesama anggota 

kelompok, meskipun dalam melakukan diskusi kelompok masih didominasi oleh 

siswa yang pandai saja.   

Kedua, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam mengemukakan penda-

pat/ ide/ pertanyaan diperoleh skor 1,8 dengan nilai cukup. Hal ini dikarenakan sis-

wa antusias dalam mengemukakan pendapat pada saat guru mengajukan pertanya-

an-pertanyaan lisan kepada siswa tentang transportasi. Dengan berbekal pengala-

man siswa masing-masing sehingga muncul pendapat yang bermacam-macam.  

Ketiga, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan 

diperoleh skor 1,9 dengan nilai cukup. Hal ini dikarenakan siswa saling bekerja sa-

ma ketika melakukan pengamatan tentang unsur-unsur peta dengan menggunakan 

media peta Prov. Jateng. Dalam melakukan pengamatan siswa bekerja dengan te-

nang sehingga tidak mengganggu kelompok lain.  

Keempat, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam mempertanggung-

jawabkan tugas diperoleh skor 2,1 dengan nilai cukup. Hal ini dikarenakan siswa 

mampu menyelesaikan tugas dengan rapi, meskipun ada beberapa kelompok yang 

masih salah dalam menyelesaikan tugas.   

Kelima, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam menunjukkan rasa se-

nang dan antusias dalam pembelajaran diperoleh skor 2,3 dengan nilai cukup. Hal 
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ini dikarenakan setiap anggota kelompok saling bekerja sama ketika melakukan 

pengamatan tentang unsur-unsur peta. Dengan menggunakan media asli yang beru-

pa peta Prov. Jateng sehingga siswa semangat dalam melakukan pengamatan.  

 

4.1.1.2 Paparan Hasil Belajar IPS  dengan Tema Rekreasi 

Berdasarkan penelitian pada siklus I maka diperoleh data hasil belajar sis-

wa sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siklus I melalui  

       MPJL Materi Memahami Peta Buta Provinsi Jawa Tengah 

Interval Frekuensi Frekuensi Komulatif Frekuensi Relatif (%) 
17 – 28 1 1 3 
29 – 40 5 6 17 
41 – 52 7 13 24 
53 – 64  4 17 14 
65 – 76  6 23 21 
77 – 88  6 29 21 

 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas maka dapat diketahui rerata, median, 

dan modus hasil belajar IPS pada siklus I materi memahami peta buta Provinsi Ja-

wa Tengah dengan menggunakan MPJL sebagai berikut.  

(1) Rerata = 57 

Penafsirannya: Dari seluruh data hasil belajar IPS pada siklus I dapat diwakili 

dengan nilai 57, atau dengan kata lain nilai 57 menjadi ukuran pusat sehingga 

nilai 57 dianggap sebagai nilai yang dekat dengan ukuran sebenarnya. 

Rerata kelas pada siklus I ini jika dibandingkan dengan rerata kelas pada pra-

siklus mengalami peningkatan yang sangat pesat yaitu sebesar 60%. Hal ini 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang guru gunakan dalam menyampai-
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kan materi peta buta. Melalu MPJL siswa bisa berdiskusi dengan teman yang 

lain dalam memahami materi, siswa tidak mendapat tekanan dari guru untuk 

menghapalkan materi pelajaran karena materi dikaitkan dengan pengalaman 

siswa sehari-hari, serta keterampilan guru dalam membimbing siswa yang 

efektif dan efisien sehingga rerata kelas dapat meningkat. 

Secara lebih jelas peningkatan rerata kelas hasil belajar IPS materi memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah dapat dicermati pada grafik di bawah ini. 

 

 
 

       Grafik 4.1. Peningkatan Rerata Kelas dari Prasiklus – Siklus I 

 

(2) Median = 57 

Penafsirannya: Dari 29 siswa, 50 % siswa mendapat nilai di atas 57 dan 50% 

siswa mendapat nilai di bawah 57. 

(3) Modus = 45 

Penafsirannya: Dari data hasil belajar IPS materi memahami peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah pada siklus I nilai yang sering diperoleh siswa adalah 45 

sehingga menjadi faktor tingginya rerata kelas. 

(4) Ketuntasan Belajar = 41% (12 siswa) 
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Ketuntasan hasil belajar pada siklus I dapat dicermati pada diagram lingkaran 

di bawah ini. 

 

 
                  Diagram 4.2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 

 

Penafsirannya: Sesuai dengan KKM mata pelajaran IPS di SDN Ngijo 01 

bahwa siswa dikatakan tuntas belajar pada mata pelajaran IPS jika mendapat-

kan nilai . Berarti masih ada 59% siswa atau 17 siswa yang belum tuntas 

belajar dalam mata pelajaran IPS sub materi memahami peta buta Provinsi Ja-

wa Tengah.  

 

 

4.1.1.3   Refleksi 

Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung pada siklus I, refleksi dilaksanakan bersama tim kolaborasi. Adapun 

hasil refleksi untuk memperbaiki siklus berikutnya adalah sebagai berikut. 

(1) Guru kurang mengefektifkan media papan tulis. Hal ini diketahui ketika guru 

menyimpulkan materi pada kegiatan akhir pembelajaran dilakukan secara li-

san sehingga siswa tidak mempunyai catatan di akhir pembelajaran; 

59% 41%
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(2) Guru kurang cermat dalam mengkondisikan waktu belajar sehingga dalam 

menyampaikan materi terlalu cepat; 

(3) Ada ketidakpaduan mata pelajaran dengan tema yang diangkat (Rekreasi). 

Hal ini diketahui tidak padunya SK dan KD mata pelajaran PKn dengan tema 

rekreasi;  

(4) Guru tidak membimbing siswa dalam mengerjakan LKS sehingga siswa me-

ngalami kesulitan dalam mengerjakannya karena media LKS masih awam 

bagi siswa; 

(5) Pilihan kata yang digunakan guru dalam LKS masih ada yang membingung-

kan bagi siswa sehingga siswa kesulitan untuk memahaminya;  

(6) Siswa kurang bekerja sama dengan kelompoknya dalam diskusi, hanya seba-

gian siswa yang bekerja untuk menyelesaikan tugas kelompok, sedangkan 

siswa yang lain hanya melihat dan bergurau; 

(7) Hasil tes formatif yang dilaksanakan di akhir pembelajaran menunjukkan 

59%  siswa belum tuntas belajar. 

 

4.1.1.4 Revisi 

Berdasarkan refleksi pada siklus I materi memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah dengan menggunakan MPJL, keterampilan guru dari prasiklus hingga 

siklus I mengalami peningkatan yaitu dari jumlah skor 15 dengan nilai cukup pada 

prasiklus menjadi 20 dengan nilai baik. Pada aktivitas siswa dari prasiklus hingga 

siklus I juga mengalami peningkatan dari rata-rata skor 6,1 dengan nilai cukup pada 

prasiklus  menjadi 10,25 dengan nilai cukup. Ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus I yaitu sebesar 41% .  



 

 

 

103

Berdasarkan skor keterampilan guru, aktivitas siswa, serta ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus I di atas maka peneliti perlu meningkatkan kualitas pem-

belajaran yaitu dengan melakukan perbaikan untuk pelaksanaan siklus II.   

Adapun hasil revisi bersama tim kolaborasi adalah sebagai berikut. 

(1) Guru harus mengefektifkan media papan tulis dengan cara selalu menyimpul-

kan materi secara tertulis di papan tulis sehingga semua siswa dapat memba-

ca, menulis, dan memahami keseluruhan materi dengan lebih jelas;  

(2) Guru harus memperhatikan waktu dalam menyampaikan pelajaran sehingga 

guru dapat melaksanakan seluruh kegiatan yang telah direncanakan dengan 

sebaik-baiknya; 

(3) Guru harus meninjau ulang mata pelajaran yang dapat dipadukan dalam tema 

rekreasi dengan melihat SK dan KD pada standar isi. Apabila mata pelajaran 

tidak dapat dipadukan dalam tema rekreasi tidak perlu dipaksakan; 

(4) Guru harus membimbing siswa dalam mengerjakan LKS sehingga siswa tidak 

kesulitan dalam mengerjakan LKS. Hal ini perlu dilakukan karena masih 

awamnya siswa dengan media LKS. Apabila siswa telah terbiasa dengan LKS 

maka siswa baru akan dapat bekerja secara mandiri. 

(5) Guru harus cermat dalam pemilihan kata (diksi) yang digunakan dalam LKS. 

Jika perlu jangan mudah puas dengan LKS yang telah dibuat, tetapi perlu di-

baca berulang-ulang sebelum dikerjakan oleh siswa karena salah tulis saja da-

pat mengganggu proses pembelajaran; 
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(6) Guru harus cerdik dalam memotivasi siswa untuk bekerja kelompok. Guru 

membantu kelompok untuk membagi tugas sehingga siswa dalam kelompok 

mempunyai tugas masing-masing. 

(7) Guru harus mengefektifkan proses kerja kelompok, terampil dalam memberi-

kan bimbingan bagi kelompok yang kesulitan dalam memahami materi, serta 

mempersiapkan media LKS yang mudah dipahami oleh siswa. 

 

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

4.1.2.1 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran 

(1) Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus II adalah sebagai beri-

kut. 

(6) Menyusun RPP dengan tema ”Rekreasi”; 

(7) Mempersiapkan lembar kerja siswa; 

(8) Mempersiapkan media pembelajaran berupa peta Provinsi Jawa Te-

ngah, dan peta buta Provinsi Jawa Tengah; 

(9) Mempersiapkan alat evaluasi berupa lembar soal; 

(10) Mempersiapkan lembar observasi berupa lembar pengamatan keteram-

pilan guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

(2) Pelaksanaan 

Siklus kedua dilakukan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada: 

Hari, Tanggal : Rabu, 04 Mei 2011 

Pokok Bahasan : Sumber Daya Alam 

Kelas/Semester : IV/ II 
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Waktu  : 3 jp (3 x 35 menit) 

Pukul  : 07.00 – 08.45  

Uraian Kegiatan; 

Kegiatan pada siklus II ini meliputi pendahuluan, inti (eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi), dan penutup. 

(1) Pendahuluan (7 menit) 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam, kemudian 

siswa berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas, setelah selesai guru ke-

mudian melakukan presensi siswa. Untuk mempersiapkan fisik dan 

mental siswa sebelum menerima pelajaran guru memberikan apersepsi 

dengan memberikan beberapa pertanyaan yang terkait dengan pelajaran 

minggu lalu. Pada mulanya pertanyaan yang guru tujukan kepada selu-

ruh siswa hanya direspon oleh beberapa siswa saja, sedangkan siswa 

yang lain tidak berani mengacungkan jari untuk mencoba menjawab. 

Untuk memotivasi siswa maka guru berkata pada siswa, “Bagi siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan Bapak, nanti akan Bapak catat sehing-

ga bisa memperbaiki nilai ujian kemarin yang masih jelek.” Dengan 

mengetahui jika akan diberi nilai apabila bisa menjawab pertanyaan, su-

asana kelas yang tadinya hanya didominasi oleh siswa yang pandai saja 

berubah menjadi suasana yang saling berebut untuk menjawab perta-

nyaan yang guru berikan. Setelah fisik dan mental siswa siap untuk me-

nerima pelajaran, guru kemudian menyampikan tujuan pembelajaran 

secara lisan. Guru berkata, “Anak-anak pada pelajaran kali ini, Anak-
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anak akan belajar menunjukkan SDA yang tersebar di Provinsi Jawa 

Tengah pada peta buta, setelah itu Anak-anak menjelaskan cara pe-

ngolahan SDA tersebut dengan menggunakan teknologi masa lalu atau-

pun teknologi masa kini.” Dalam belajar siswa tetap berkelompok se-

perti kelompok yang telah guru bentuk pada pertemuan minggu lalu.  

(2) Inti (73 menit) 

1) Eksplorasi 

Siswa mulai mempersiapkan alat tulis yang akan digunakan selama 

belajar kemudian segera berpindah tempat duduk menuju ke ke-

lompoknya masing-masing. Setelah siswa tenang dalam kelompok-

nya kemudian guru membagikan tas kerja kelompok yang berisi 

LKS 1 dan LKS 2 yang harus dikerja-kan selama proses pembela-

jaran. 

2) Elaborasi 

Setelah tas kerja kelompok diterima oleh masing-masing kelom-

pok, guru mempersilahkan siswa untuk membuka LKS 1 dan peta 

Provinsi Jawa Tengah. Sebagian besar kelompok tidak paham de-

ngan tugas yang harus dikerjakan pada LKS 1 sehingga guru mem-

berikan penjelasan dengan menggunakan peta buta Provinsi Jawa 

Tengah dan cara mengerjakannya. Setelah mendengarkan penjela-

san dari guru, siswa pun mulai mengerjakan LKSnya dengan te-

nang. Guru kemudian berkeliling ke kelompok-kelompok untuk 

mengamati siswa dalam mengerjakan tugas. Dalam pengamatan 
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guru, siswa sudah mulai mengalami peningkatan aktivitas belajar, 

hal ini ditunjukkan dengan baiknya siswa dalam melakukan diskusi 

kelompok karena setiap anggota kelompok sudah mulai terlibat da-

lam mengerjakan tugas kelompok dan sudah terjadi tukar pendapat 

dalam kelompok. Selain itu siswa juga semakin antusias dalam be-

lajar karena setelah selesai mengerjakan LKS jawaban akan dico-

cokkan melalui permainan. Akibat dari sibuknya siswa berdiskusi 

kelompok sehingga tidak ada siswa yang bermain sendiri. Setelah 

selesai mengerjakan LKS 1 siswa dapat langsung melanjutkan ke 

LKS berikutnya, tanpa harus menunggu kelompok yang lain. Sete-

lah LKS selesai dikerjakan, guru kemudian mempersiapkan per-

alatan untuk permainan.  

3) Konfirmasi 

Untuk mencocokkan jawaban LKS 1, dilakukan melalui permai-

nan. Pertama-tama guru membagikan kartu keterangan yang berisi 

nama SDA dan daerah pengasilnya kepada masing-masing kelom-

pok. Setiap kelompok mendapat 3 kartu keterangan. Tugas kelom-

pok itu adalah menempelkan kartu keterangan pada peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah yang telah guru tempel di papan tulis dengan te-

pat. Siswa sangat antusias dalam permainan itu terbukti semua sis-

wa berebut ingin maju ke depan, guru kemudian mengkondisikan 

siswa. Guru membetulkan jawaban siswa yang salah dalam me-

nempelkan kartu keterangan. Sedangkan untuk mencocokkan jawa-

ban LKS 2 dilakukan secara lisan oleh siswa yang ditunjuk guru. 

Guru kemudian bertanya kepada siswa, “Apakah anak-anak sudah 

jelas.” Siswa menjawab, “Sudah, Pak.”  
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4) Penutup (25 menit) 

Kegiatan akhir pembelajaran guru dan siswa bersama-sama menyimpul-

kan materi yang telah diperoleh siswa ketika mengerjakan LKS. Kemu-

dian guru memberikan tes formatif secara individu untuk memastikan 

jika siswa sudah memahami materi. Setelah selasai mengerjakan, jawa-

ban langsung dikumpulkan kepada guru, karena waktu habis. Sebelum 

pelajaran ditutup guru menyampaikan materi yang akan datang dan per-

siapan yang harus bawa dari rumah. 

 

4.1.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru siklus II adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4. Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II 

No Indikator Skor 
siklus II

Nilai  Target 

1 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 3 B 3 
2 Keterampilan bertanya dasar dan bertanya lanjut 3 B 3 
3 Keterampilan memberi penguatan 3 B 3 
4 Keterampilan mengadakan variasi 4 A 3 
5 Keterampilan menjelaskan secara tematik 4 A 3 
6 Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 3 B 3 
7 Keterampilan mengajar secara perorangan 4 A 3 
8 Keterampilan mengelola kelas 3 B 3 

Jumlah skor 27 24 
Nilai siklus II A B 

Kriteria Tuntas 
 

Target 
Minimal 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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Dengan mencermati tabel di atas maka dapat diketahui jumlah skor kete-

rampilan guru pada siklus II adalah 27 dengan nilai sangat baik. 

Pertama, gambaran mengenai keterampilan guru dalam membuka dan me-

nutup pelajaran diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat 

membuka pelajaran guru menarik perhatian siswa dengan bermain tebak-tebakan 

peta buta serta memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan kepada sis-

wa tentang materi sebelumnya. Sedangkan dalam menutup pelajaran guru bersama-

sama dengan siswa membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari. Setelah 

membuat rangkuman kemudian guru membagikan tes formatif untuk dikerjakan 

oleh siswa. 

Kedua, gambaran mengenai keterampilan guru dalam bertanya dasar dan 

bertanya lanjut diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat 

guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lisan tentang sumber daya alam menggu-

nakan kalimat yang dipahami oleh siswa. Setiap kali guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa, selalu memberikan waktu untuk berpikir terlebih dahulu sebelum 

menjawab. Apabila siswa yang ditunjuk tidak mampu untuk menjawab pertanyaan 

dengan baik maka pertanyaan tersebut dilemparkan kepada siswa lain.    

Ketiga, gambaran mengenai katerampilan guru dalam memberi penguatan 

diperoleh skor 3 dengan baik. Hal ini dikarenakan guru memberikan penguatan 

yang bervariasi untuk memotivasi siswa. Penguatan yang guru gunakan yaitu pe-

nguatan verbal, seperti ucapan “pintar, bagus, hebat, dan sebagainya” serta pengu-

atan tindakan yaitu dengan pemberian nilai bagi siswa.  

Keempat, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengadakan va-

riasi diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan guru telah mela-
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kukan variasi pola interaksi antara guru dan siswa, yaitu dengan cara mengajukan 

pertanyaan lisan kepada siswa. guru juga telah melakukan variasi gerakan, seperti 

berjalan untuk mengawasi siswa melakukan diskusi kelompok serta gerakan tangan 

ketika sedang menyampaikan materi pelajaran. Guru juga sudah melakukan variasi 

media pembelajaran, seperti media LKS, peta Prov. Jateng, serta peta buta Prov. 

Jateng. Guru juga sudah melakukan variasi suara yaitu dengan memberikan teka-

nan-tekanan suara pada materi yang harus siswa perhatikan dengan seksama.  

Kelima, gambaran mengenai keterampilan guru dalam menjelaskan secara 

tematik diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan guru me-

nyampaikan materi-materi pelajaran dari beberapa bidang studi yang dipadukan 

dalam tema rekreasi secara luwes. Bidang studi yang dipadukan cocok dan terkait 

dengan tema rekreasi. Dalam menjelaskan materi sumber daya alam, guru juga 

memberikan contoh-contoh yang sering siswa temui dalam kehidupan sehari-hari.  

Keenam, gambaran mengenai keterampilan guru dalam membimbing dis-

kusi kelompok kecil diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan guru 

selalu mengawasi jalannya diskusi dan memberikan kesempatan bertanya bagi ke-

lompok yang kesulitan mengerjakan tugas. Dalam membimbing diskusi kelompok 

guru menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. Selain mem-

berikan bimbingan dalam materi guru juga memberikan bimbingan dalam peng-

kondisian kelompok, seperti pembagian tugas dalam kelompok, strategi pengerjaan 

tugas, kekompakan kelompok, dan sebagainya.  

Ketujuh, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengajar secara 

perorangan diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam 

menyampaikan materi pelajaran secara klasikal guru menggunakan suara yang ke-

ras dan berintonasi. Posisi guru ketika mengajar dapat dilihat oleh siswa dengan 

mudah. Pandangan guru ketika mengajar menyebar keseluruh siswa. Untuk menge-

tahui pemahaman siswa dalam memahami materi yang guru ajarkan, maka sesekali 

guru mengajukan pertanyaan lisan kepada siswa.  
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Kedelapan, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengelola kelas 

diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan untuk menciptakan iklim 

belajar memahami peta buta Prov. Jateng yang kondusif guru menggunakan variasi 

media pembelajaran dan metode pembelajaran. Agar pembelajaran lebih menye-

nangkan maka guru juga menyisipkan permainan memberi keterangan peta buta . 

 

4.1.2.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus II adalah sebagai berikut. 

 
   Tabel 4.5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Skor siklus II 
Prestasi tinggi Prestasi sedang Prestasi rendah No Indikator 
i ii iii iv v vi vii viii ix x 

Rata
-rata 

Nilai Target 

1 
Melakukan diskusi 
kelompok 

3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2,6 B 3 

2 
Mengemukakan 
pendapat/ide /pertanyaan 

3 2 4 3 2 2 3 2 3 4 2,8 B 3 

3 Melakukan pengamatan 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2,8 B 3 

4 
Mempertanggungjawabk
an tugas 

2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2,5 B 3 

5 
Menunjukkan rasa 
senang dan antusias 
dalam pembelajaran 

4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3,3 B 3 

Jumlah skor masing-masing 15  12  15  16  13  13  17  13  12  14  15 

Total skor seluruhnya 140 150 
Rata-rata skor siklus II 14 15 

Nilai siklus II B B 

Kriteria Tidak tuntas 

 

Target 
Minimal 

 
Keterangan: 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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Untuk melihat perkembangan aktivitas belajar siswa dari prasiklus sam-

pai dengan siklus II maka dapat di gambarkan pada diagram berikut ini.  
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Diagram 4.3. Perkembangan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dari Prasiklus – Siklus II 



 

 

 

113

Keterangan: 

 : Melakukan diskusi kelompok  
 : Mengemukakan pendapat/ ide/ pertanyaan  
 : Melakukan pengamatan  
 : Mempertanggungjawabkan tugas  
 : Menunjukkan rasa senang dan antusias dalam pembelajaran  
Pra : Aktivitas siswa pada prasiklus  
S-1 : Aktivitas siswa pada siklus I  
S-2 : Aktivitas siswa pada siklus II  

i : Rafli Ichsan P.  vi : Rina Ayu S.M.  
ii : M. Figo Oktaviano vii : Friska Dyah Safitri 
iii : Savio Eky S.A.  viii : Novita Nur Zuliana S. 
iv : Putri Desiana F.  ix : Ricky Setiawan 
v : Sri Lestari  x : Anisa Windani 

 

Dengan mencermati tabel di atas maka dapat diketahui rata-rata skor akti-

vitas siswa pada siklus II adalah 14 dengan nilai baik. 

Pertama, gambaran menganai aktivitas siswa dalam melakukan dikusi ke-

lompok diperoleh skor 2,6 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat melaku-

kan diskusi kelompok sudah terjadi tukar pendapat diantara sesama anggota kelom-

pok. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok sudah ada pembagian tugas kelompok. 

Setiap anggota kelompok sudah mulai memahami karakteristik dari masing-masing 

anggotanya dan sudah menunjukkan adanya kerja sama yang baik.   

Kedua, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam mengemukakan penda-

pat/ ide/ pertanyaan diperoleh skor 2,8 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan siswa 

antusias dalam mengemukakan pendapat pada saat guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan lisan kepada siswa tentang sumber daya alam. Siswa juga aktif berpen-

dapat pada saat diskusi kelompok berlangsung. Siswa sudah tidak malu-malu lagi 

untuk bertanya pada guru apabila menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas.   

Ketiga, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam  melakukan pengamatan 

diperoleh skor 2,8 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan siswa saling bekerja sama 
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ketika melakukan pengamatan tentang persebaran sumber daya alam dengan meng-

gunakan peta Prov. Jateng. Dalam melakukan pengamatan, siswa bekerja dengan 

tenang sehingga tidak mengganggu kelompok yang lain. Dalam melakukan penga-

matan, siswa bekerja dengan teliti sehingga tugas mampu diselesaikan dengan baik 

dan tepat waktu.    

Keempat, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam mempertanggungja-

wabkan tugas diperoleh skor 2,5 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan siswa mam-

pu menyelesaikan tugas kelompok dengan rapi, benar, dan tepat waktu, walaupun 

pada saat menggumpulkan PR masih ada siswa yang terlambat dalam menggum-

pulkan.   

Kelima, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam menunjukkan rasa se-

nang dan antusias dalam pembelajaran diperoleh skor 3,3 dengan nilai baik. Hal ini 

dikarenakan guru menyisipkan permainan dalam pembelajaran sehingga siswa da-

pat belajar sambil bermain. Dengan sistem permainan kompetisi antarkelompok se-

hingga siswa semakin antusias dan sungguh-sungguh dalam bermain.  

 

4.1.2.2   Paparan Hasil Belajar IPS  dengan Tema Rekreasi 

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus II mengenai hasil belajar IPS 

dengan materi memahami peta buta melalui MPJL diperoleh data sebagai berikut. 

 

 

 

 

 



 

 

 

115

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siklus II melalui 

       MPJL Materi Memahami Peta Buta Provinsi Jawa Tengah 

Interval Frekuensi Frekuensi Komulatif Frekuensi Relatif (%) 

55 – 61  1 1 3 

62 – 68  3 4 10 

69 – 75  7 11 24 

76 – 82  7 18 24 

83 – 89  7 25 24 

90 – 96  4 29 14 

Catatan: “Jumlah frekuensi relatif tidak sama denga 100%, karena adanya pem-

bulatan bilangan.” 

 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas maka dapat diketahui rerata, median, 

dan modus hasil belajar IPS pada siklus II materi memahami peta buta Provinsi Ja-

wa Tengah dengan menggunakan MPJL sebagai berikut. 

(1) Rerata = 79 

Penafsirannya: Dari seluruh data hasil belajar IPS pada siklus II dapat 

diwakili dengan nilai 79, atau dengan kata lain nilai 79 menjadi ukuran pusat 

sehingga nilai 79 dianggap sebagai nilai yang dekat dengan ukuran 

sebenarnya.  

Rerata kelas pada siklus II ini jika dibandingkan dengan rerata kelas pada pra-

siklus dan siklus I selalu mengalami kenaikan. Kenaikan yang terjadi dari 

siklus I ke siklus II sebesar 20%. Hal ini karena dengan MPJL dapat memoti-

vasi siswa dalam belajar. MPJL dapat memotivasi siswa dalam belajar karena 

materi yang disampaikan secara terpadu dikemas dalam bentuk permainan se-

hingga siswa dapat memahami materi secara holistik dalam suasana yang me-
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nyenangkan. Melalui permainan akan menumbuhkan semangat berkompetisi 

sehingga setiap siswa tertantang untuk menyelesaikan tugas dalam permainan 

dengan sebaik-baiknya. Di dalam permainan juga terkait erat dengan adanya 

pemberian penghargaan oleh siswa yang tampil sehingga guru dapat memoti-

vasi siswa melalui pemberian penghargaan tersebut.  

Secara lebih jelas peningkatan rerata kelas hasil belajar IPS materi memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah dapat dicermati pada grafik di bawah ini: 

 

 
 Grafik 4.2. Peningkatan Rerata Kelas dari Prasiklus – Siklus II 

 

(2) Median = 79 

Penafsirannya: Dari 29 siswa, 50% siswa mendapat nilai di atas 79 dan 50% 

siswa mendapat nilai di bawah 79.  

(3) Modus = 76 dan 83 

Penafsirannya: Dari data hasil belajar IPS materi memahami peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah pada siklus II nilai yang sering diperoleh siswa adalah 76 

dan 83 sehingga menjadi faktor tinggi rerata kelas. 
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(4) Ketuntasan Belajar = 86% (25 siswa) 

Ketuntasan hasil belajar pada siklus II dapat dicermati pada diagram 

lingkaran di bawah ini. 

 

Tuntas  Belajar

Tidak Tuntas  Belajar

 
Diagram 4.4. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

 

Penafsirannya: Sesuai dengan KKM mata pelajaran IPS di SDN Ngijo 01 

bahwa siswa dikatakan tuntas belajar pada mata pelajaran IPS jika mendapat-

kan nilai . Berarti dengan mencermati diagram lingkaran di atas masih 

ada 14% siswa atau 4 siswa yang belum tuntas belajar dalam mata pelajaran 

IPS materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. 

 

4.1.2.3   Refleksi 

Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung pada siklus II, refleksi dilaksanakan bersama tim kolaborasi. Adapun 

hasil refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperba-

iki siklus berikutnya adalah sebagai berikut. 

86%

14%
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(1) Guru terlalu lama di apersepsi sehingga dalam tahap inti guru kekurangan 

waktu. Hal ini dapat dicermati ketika guru melakukan apersepsi selama 30 

menit; 

(2) Guru kurang kreatif dalam memberikan penguatan kepada siswa. Hal ini da-

pat dicermati guru kurang menarik dalam memberikan penghargaan; 

(3) Siswa kurang mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan guru. Hal ini 

dapat diketahui banyak siswa yang belum mengumpulkan PR pada waktunya; 

(4) Hasil tes formatif yang dilaksanakan di akhir pembelajaran menunjukkan 

14% siswa belum tuntas belajar. 

 

4.1.2.4   Revisi 

Berdasarkan refleksi pada siklus II materi memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah dengan menggunakan MPJL, keterampilan guru dari siklus I hingga 

siklus II mengalami peningkatan yaitu dari jumlah skor 20 dengan nilai baik pada 

siklus I menjadi 27 dengan nilai sangat baik. Pada aktivitas siswa dari siklus I hing-

ga siklus II juga mengalami peningkatan dari rata-rata skor 10,25 dengan nilai cu-

kup pada siklus I  menjadi 14 dengan nilai baik. Ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus II yaitu sebesar 86% .  

Berdasarkan skor keterampilan guru, aktivitas siswa, serta ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus II di atas maka peneliti perlu meningkatkan kualitas pem-

belajaran yaitu dengan melakukan perbaikan untuk pelaksanaan siklus III.   

Adapun hasil revisi bersama tim kolaborasi adalah sebagai berikut. 

(1) Guru harus lebih cermat dalam mengelola waktu pembelajaran agar tidak ter-

jadi kekurangan waktu. Waktu untuk apersepsi maksimal 15 menit; 
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(2) Guru harus lebih kreatif dalam memberikan penghargaan kepada siswa. Peng-

hargaan harus bervariasi, seperti memberikan bintang penghargaan atau hadi-

ah  kepada siswa yang berprestasi sehingga siswa dapat merasakan wujud 

kongkret penghargaan dari guru; 

(3) Guru harus bekerja sama dengan guru kelas dalam mendisiplinkan siswa un-

tuk mengumpulkan tugas. Siswa yang tidak disiplin harus segera ditegur; 

(4) Guru harus memberikan bimbingan belajar secara lebih kepada siswa yang 

masih belum tuntas belajar dan mengali informasi tentang penyebab ketidak-

tuntasan belajarnya.    

 

4.1.3 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

4.1.3.1 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran 

(1) Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini meliputi sebagai berikut: 

(6) Menyusun RPP dengan tema ”Rekreasi”; 

(7) Mempersiapkan lembar kerja siswa; 

(8) Mempersiapkan perlengkapan menggambar peta, berupa atlas, buku 

gambar ukuran folio, pensil, spidol warna, penghapus pensil, rautan, 

penggaris, mika; 

(9) Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes proses dan hasil; 

(10) Mempersiapkan lembar observasi berupa lembar pengamatan keteram-

pilan guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

(2) Pelaksanaan 

Siklus ketiga dilakukan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada. 
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Hari, Tanggal : Kamis, 05 Mei 2011 

Pokok Bahasan : Menggambar peta Provinsi Jawa Tengah 

Kelas/Semester : IV/ II 

Waktu  : 3 jp (3 x 35 menit) 

Pukul  : 07.00 – 08.45  

Uraian Kegiatan; 

Kegiatan pada siklus III ini meliputi pendahuluan, inti (eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi), dan penutup. 

(1) Pendahuluan (35 menit) 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam, kemudian 

siswa berdo’a dengan dipimpin oleh ketua kelas, setelah selesai guru 

kemudian melakukan presensi siswa. Sebelum masuk pelajaran meng-

gambar peta terlebih dahulu guru melakukan evaluasi secara tertulis 

tentang seluruh materi yang telah guru berikan mulai dari pokok baha-

san unsur-unsur peta (materi siklus I) sampai dengan pokok bahasan 

persebaran sumber daya alam (materi siklus II). Alokasi waktu untuk 

evaluasi adalah  30 menit kemudian guru membuka pelajaran dengan 

melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan “Sudahkah anak-

anak membawa peralatan untuk menggambar peta?” Secara serentak 

siswa menjawab, “Sudah, Pak”. Kemudian guru mengecek peralatan 

yang dibawa siswa. Pada waktu pengecekan peralatan menggambar, 

ternyata ada siswa yang tidak membawa peralatan menggambar dengan 

lengkap sehingga guru memutuskan agar pinjam di siswa kelas lain. 



 

 

 

121

Untuk mengetahui kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan. “Anak-anak pada per-

temuan hari ini anak-anak akan menggambar peta buta Provinsi Jawa 

Tengah dengan teknik menjiplak setelah selesai menggambar beri kete-

rangan nama kabupaten/ kota pada peta buta kalian” 

(2) Inti (65 menit) 

1) Eksplorasi 

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengorganisasikan siswa da-

lam kelompok-kelompok. Kelompok berdasarkan teman satu bang-

ku. Setelah terbentuk kelompok guru membagikan gambar peta bu-

ta Provinsi Jawa Tengah yang harus dijiplak oleh siswa serta LKS 

panduan cara menggambar dengan teknik menjiplak. Agar lebih 

paham maka guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang 

menggambar dengan teknik menjiplak. Setelah siswa memahami 

penjelasan guru kemudian siswa mulai untuk menggambar. 

2) Elaborasi 

Dengan peralatan menggambar yang telah dipersiapakan dari ru-

mah, siswa menggambar peta buta Provinsi Jawa Tengah dengan 

tenang. Guru bertugas mengawasi dan membimbing siswa dalam 

belajar. Langkah pertama yang dilakukan untuk menggambar de-

ngan teknik menjiplak adalah membuat garis bantu vertikal dan ho-

risontal dengan ukuran masing-masing kotak 2 x 2 cm. Pada saat 

mengukur dan menggaris ternyata banyak siswa yang belum bisa 
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mengukur dengan benar dan menggaris dengan lurus sehingga guru 

membimbing siswa cara mengukur dengan menggunakan penggaris 

dan cara menggarisnya. Setelah selesai membuat garis bantu ver-

tikal dan horisontal kemudian siswa mulai menjiplak gambar sesuai 

dengan contoh gambar yang dibagikan guru dengan dimulai dari 

garis luarnya kemudian garis bagian dalam. Setiap menggambar 

harus sesuai dengan nomor kotak bantu. Kesalahan yang sering 

dilakukan oleh siswa ketika menjiplak adalah tidak memperhatikan 

nomor kotak bantu sehingga ukuran dan bentuk gambar tidak se-

suai dengan contoh gambar yang dibagikan guru. Setelah selesai 

menggambar langkah berikutnya adalah memberi warna yang ber-

beda-berbeda untuk setiap kabupaten/ kota untuk membedakan 

tempat satu dengan yang lainnya. Dalam pewarnaan ada siswa yang 

mewarnai menggunakan spidol, pencil warna, crayon, maupun cat 

air. Apabila sudah selesai memberi warna langkah selanjutnya ada-

lah finishing yaitu memberi keterangan pada peta termasuk judul 

peta dan keterangan nama kabupaten/ kota.  

3) Konfirmasi 

Setelah selesai menggambar kemudian hasil karya dikumpulkan 

dan bagi hasil gambar yang terbaik mendapat penghargaan dari gu-

ru. Guru juga membagikan kuesioner kepada siswa tentang kesuli-

tan dalam menggambar peta dengan teknik menjiplak. 
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4) Penutup (5 menit) 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran adalah mengumpulkan hasil karya 

peta kepada guru untuk dinilai. 

 

4.1.3.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru siklus III adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 4.7. Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus III 

No Indikator 
Skor 

Siklus 
III 

Nilai Target 

1 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 3 B 3 
2 Keterampilan bertanya dasar dan bertanya lanjut 3 B 3 
3 Keterampilan memberi penguatan 4 A 3 
4 Keterampilan mengadakan variasi 4 A 3 
5 Keterampilan menjelaskan secara tematik 4 A 3 
6 Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 3 B 3 
7 Keterampilan mengajar secara perorangan 4 A 3 
8 Keterampilan mengelola kelas 4 A 3 

Jumlah 29 24 
Nilai Siklus III A B 
Keterangan indikator keberhasilan Tuntas 

 

Target 
Minimal 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Dengan mencermati tabel di atas maka dapat diketahui jumlah skor kete-

rampilan guru pada siklus III adalah 29 dengan nilai sangat baik. 

Pertama, gambaran mengenai keterampilan guru dalam membuka dan me-

nutup pelajaran diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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membuka pelajaran guru menarik perhatian siswa dengan menggunakan contoh 

gambar peta hasil dari teknik menjiplak serta memotivasi siswa dengan memberi-

kan pertanyaan tertulis tentang materi sebelumnya. Sedangkan dalam menutup pe-

lajaran guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari yaitu tentang menggambar peta dengan teknik menjiplak. Setelah mem-

buat rangkuman kemudian guru memberikan PR kepada siswa untuk menggambar 

peta Pulau Kalimantan dengan teknik menjiplak.  

Kedua, gambaran mengenai keterampilan guru dalam bertanya dasar dan 

bertanya lanjut diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat 

guru mengajukan pertanyaan lisan kepada siswa menggunakan kalimat yang seder-

hana dan mudah dipahami oleh siswa. Setiap kali guru mengajukan pertanyaan ke-

pada siswa, selalu memberikan waktu untuk berpikir terlebih dahulu sebelum men-

jawab. Apabila siswa yang ditunjuk tidak mampu untuk menjawab pertanyaan de-

ngan baik maka pertanyaan tersebut dilemparkan kepada siswa lain.     

Ketiga, gambaran mengenai keterampilan guru dalam memberi penguatan 

diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan guru memberikan 

penguatan yang bervariasi untuk memotivasi siswa. Penguatan yang guru gunakan 

yaitu pertama, penguatan verbal, dengan ucapan, “pintar, bagus, hebat, dan sebagai-

nya”. Kedua, penguatan tindakan, dengan cara memberikan tepuk tangan dan 

acungan jempol. Ketiga, penguatan dalam bentuk hadiah, dengan cara memberikan 

suatu benda yang dapat memotivasi siswa.  

Keempat, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengadakan va-

riasi diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan guru telah mela-
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kukan variasi pola interaksi antara guru dan siswa, yaitu dengan cara mengajukan 

pertanyaan lisan kepada siswa, guru juga telah melakukan variasi gerakan, seperti 

berjalan untuk mengawasi siswa melakukan diskusi kelompok serta gerakan tangan 

ketika mengajari siswa menggambar dengan teknik menjiplak. Guru juga sudah 

melakukan variasi media pembelajaran, seperti LKS, peta Prov. Jateng, dan contoh 

gambar peta dengan teknik menjiplak. Guru juga sudah melakukan variasi suara 

yaitu dengan memberikan tekanan-tekanan suara pada materi yang harus siswa 

perhatikan dengan seksama.  

Kelima, gambaran mengenai keterampilan guru dalam menjelaskan secara 

tematik diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan guru me-

nyampaikan materi-materi pelajaran dari beberapa bidang studi yang dipadukan 

dalam tema rekreasi secara luwes. Bidang studi yang dipadukan cocok dan terkait 

dengan tema rekreasi. Dalam menjelaskan langkah-langkah menggambar peta de-

ngan teknik menjiplak, guru juga mempraktikkan setiap langkah-langkahnya agar 

siswa lebih mudah dalam memahami menggambar dengan teknik menjiplak terse-

but. 

Keenam, gambaran mengenai keterampilan guru dalam membimbing dis-

kusi kelompok kecil diperoleh skor 3 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan guru 

selalu mengawasi jalannya diskusi dan memberikan kesempatan bertanya bagi ke-

lompok yang kesulitan dalam menggambar peta. Dalam membimbing diskusi ke-

lompok guru tidak hanya secara verbal saja, tetapi juga mempraktikkannya.  

Ketujuh, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengajar secara 

perorangan diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam 



 

 

 

126

menyampaikan materi pelajaran secara klasikal, guru menggunakan suara yang ke-

ras dan berintonasi. Posisi guru ketika mengajar dapat dilihat oleh seluruh siswa 

dengan mudah. Pandangan guru ketika mengajar menyebar keseluruh siswa. 

Kedelapan, gambaran mengenai keterampilan guru dalam mengelola kelas 

diperoleh skor 4 dengan nilai sangat baik. Hal ini dikarenakan untuk menciptakan 

iklim belajar yang kondusif dalam menggambar peta maka guru membentuk kelom-

pok belajar dengan anggota teman satu bangku dan menggunakan formasi tempat 

duduk berderet. Karena menggambar peta dengan teknik menjiplak memerlukan 

kesabaran dan ketelitian maka guru memberi peringatan kepada siswa agar tenang 

dan serius dalam menggambar.   

 

4.1.3.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus III adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

Skor Siklus III 
Prestasi tinggi Prestasi sedang Prestasi rendah No Indikator 
i ii iii iv v vi vii viii ix x 

Rata
-rata 

Nilai Target 

1 Melakukan diskusi kelompok 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3,2 B 3 

2 
Mengemukakan pendapat/ide 
/pertanyaan 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3,1 B 3 

3 Melakukan pengamatan 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3,2 B 3 

4 
Mempertanggungjawabkan 
tugas 

4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3,4 B 3 

5 
Menunjukkan rasa senang 
dan antusias dalam 
pembelajaran 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 A 3 

Jumlah skor masing-masing 18  14  18  19  16  17  18  17  15  16  15 

Total skor seluruhnya 168 150 
Rata-rata skor siklus III 16,8 15 

Nilai Siklus III A B 

Kriteria Tuntas 

 

Target 
Minimal 
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Keterangan: 

 

 

 

 

Untuk melihat perkembangan aktivitas belajar siswa dari prasiklus sam-

pai dengan siklus III maka dapat di gambarkan pada diagram berikut ini.  

 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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Diagram 4.5. Perkembangan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dari Prasiklus – Siklus III
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Keterangan: 

 : Melakukan diskusi kelompok  
 : Mengemukakan pendapat/ ide/ pertanyaan  
 : Melakukan pengamatan  
 : Mempertanggungjawabkan tugas  
 : Menunjukkan rasa senang dan antusias dalam pembelajaran  
Pra : Aktivitas siswa pada prasiklus  
S-1 : Aktivitas siswa pada siklus I  
S-2 : Aktivitas siswa pada siklus II  
S-3 : Aktivitas siswa pada siklus III  

i : Rafli Ichsan P.  vi : Rina Ayu S.M.  
ii : M. Figo Oktaviano vii : Friska Dyah Safitri 
iii : Savio Eky S.A.  viii : Novita Nur Zuliana S. 
iv : Putri Desiana F.  ix : Ricky Setiawan 
v : Sri Lestari  x : Anisa Windani 
 

Dengan mencermati tabel di atas maka dapat diketahui rata-rata skor akti-

vitas siswa pada siklus III adalah 16,8 dengan nilai sangat baik. 

Pertama, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam melakukan diskusi ke-

lompok diperoleh skor 3,2 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan pada saat melaku-

kan diskusi kelompok sudah terjadi kerja sama diantara sesama anggota kelompok 

dalam menggambar peta dengan teknik menjiplak. Sesama anggota kelompok sa-

ling membantu, melengkapi, dan memotivasi.   

Kedua, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam mengemukakan penda-

pat/ ide/ pertanyaan diperoleh skor 3,1 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan siswa 

aktif bertanya pada guru ketika belum paham tentang langkah-langkah menggam-

bar yang guru jelaskan. Siswa juga tidak malu untuk meminta bantuan kepada te-

man satu bangkunya apabila belum jelas.   

Ketiga, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan 

diperoleh skor 3,2 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan siswa tenang dan bersung-
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guh-sungguh dalam melakukan pengamatan. Dengan media LKS, siswa mengamati 

peta Prov. Jateng untuk memberi keterangan tentang gambar peta yang di buat.   

Keempat, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam  mempertanggungja-

wabkan tugas diperoleh skor 3,4 dengan nilai baik. Hal ini dikarenakan siswa mam-

pu menggambar peta melalui teknik menjiplak dengan baik dan benar, walaupun 

ada siswa yang menggambar dengan salah. Siswa sudah membawa peralatan meng-

gambar secara lengkap, meskipun harus meminjam di kelas lain. 

Kelima, gambaran mengenai aktivitas siswa dalam menunjukkan rasa se-

nang dan antusias dalam pembelajaran diperoleh skor 3,9 dengan nilai sangat baik. 

Hal ini dikarenakan siswa mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh dan tidak 

membuat kegaduhan kelas. Siswa patuh terhadap nasihat dari guru. Siswa sibuk 

dengan pekerjaannya sendiri-sendiri karena ingin menujukkan hasil gambar yang 

terbaik. Karena terlalu asyiknya dalam menggambar peta hingga siswa merelakan 

waktu istirahatnya untuk menggambar peta.    

 

4.1.3.2   Paparan Hasil Belajar IPS  dengan Tema Rekreasi 

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus III mengenai hasil belajar 

IPS dengan materi memahami peta buta melalui MPJL diperoleh data sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPS Siklus III melalui  

       MPJL Materi Memahami Peta Buta Provinsi Jawa Tengah 

Interval Frekuensi Frekuensi Komulatif Frekuensi Relatif (%) 
53 – 59  2 2 7 
60 – 66  1 3 3 
67 – 73  11 14 38 
74 – 80  6 20 21 
81 – 87  1 21 3 
88 – 94  8 29 28 

 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas maka dapat diketahui rerata, median, dan mo-

dus hasil belajar IPS pada siklus III materi memahami peta buta Provinsi Jawa Te-

ngah dengan menggunakan MPJL sebagai berikut. 

1) Rerata = 75 

Penafsirannya: Dari seluruh data hasil belajar IPS pada siklus III dapat 

diwakili dengan nilai 75, atau dengan kata lain nilai 75 menjadi ukuran pusat 

sehingga nilai 75 dianggap sebagai nilai yang dekat dengan ukuran 

sebenarnya. 

Rerata kelas pada siklus III ini jika dibandingkan dengan rerata kelas pada si-

klus 2 mengalami penurunan sebesar 5,1%. Hal ini disebabkan karena siswa 

kurang memperhatikan nomor kotak bantu saat menggambar peta serta ku-

rang lengkap dalam memberi keterangan pada peta buta. 

Secara lebih jelas peningkatan rerata kelas hasil belajar IPS materi memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah dapat dicermati pada grafik di bawah ini. 
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      Grafik 4.3. Peningkatan Rerata Kelas dari Prasiklus – Siklus III 

 

2) Median = 74 

Penafsirannya: Dari 29 siswa, 50% siswa mendapat nilai di atas 74 dan 50% 

siswa mendapat nilai di bawah 74. 

3) Modus = 71 

Penafsirannya: Dari data hasil belajar IPS materi memahami peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah pada siklus III nilai yang sering diperoleh siswa adalah 71. 

4) Ketuntasan Belajar = 90% (26 siswa) 

Ketuntasan hasil belajar pada siklus III dapat dicermati pada diagram 

lingkaran dibawah ini. 
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                  Diagram 4.6. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus III 

 

Penafsirannya: Bahwa 90% atau 26 siswa sudah tuntas belajar dan 10% atau 

3 siswa belum tuntas belajar dalam mata pelajaran IPS sub materi memahami 

peta buta Provinsi Jawa Tengah.  

 

4.1.3.3   Refleksi 

Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan pada siklus III, refleksi dilaksanakan dengan tim kolaborasi. Adapun 

hasil refleksi pada siklus III adalah sebagai berikut. 

(1) Guru telah mengawasi dan membimbing siswa belajar dengan baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas guru yang lebih banyak menggunakan waktunya untuk 

berkeliling untuk mengawasi dan membimbing siswa belajar dari pada hanya 

duduk di kursi; 

(2) Guru telah mengkondisikan siswa sebelumnya untuk mempersiapkan peralat-

an yang dibutuhkan untuk menggambar. Hal ini guru lakukan demi tercapai-

nya tujuan pembelajaran; 

90%

10%
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(3) Guru mampu memadukan mata pelajaran IPS dengan mata pelajaran seni ru-

pa sehingga penyampaian pokok bahasan mata pelajaran IPS lebih menye-

nangkan; 

(4) Guru memberikan penghargaan bagi karya terbaik merupakan wujud pengu-

atan positif agar siswa tersebut lebih menigkatkan prestasinya dan dapat men-

dorong siswa lain untuk giat belajar;  

(5) Siswa sudah tidak malu untuk mengemukakan pendapat/ ide/ bertanya. Hal 

ini dapat mendorong kemajuan belajar siswa. 

(6) Hasil belajar pada siklus III menunjukkan 90% siswa sudah tuntas belajar se-

hingga sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian bahwa penelitian me-

mahami peta buta Provinsi Jawa Tengah melalu MPJL dinyatakan telah ber-

hasil. 

 

4.1.3.4 Revisi 

Berdasarkan refleksi pada siklus III materi memahami peta buta Provinsi 

Jawa Tengah dengan menggunakan MPJL, keterampilan guru dari siklus II hingga 

siklus III mengalami peningkatan yaitu dari jumlah skor 27 dengan nilai sangat baik 

pada siklus II menjadi 29 dengan nilai sangat baik. Pada aktivitas siswa dari siklus 

II hingga siklus III juga mengalami peningkatan dari rata-rata skor 14 dengan nilai 

baik pada siklus II  menjadi 16,8 dengan nilai sangat baik. Ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus III yaitu sebesar 90% .  

Berdasarkan refleksi dari tim kolaborator bahwa proses pembelajaran su-

dah berjalan dengan sangat baik, walaupun begitu proses perbaikan akan tetap di-
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lanjutkan untuk menjaga kualitas pembelajaran. Hal-hal yang perlu ditekankan pada 

pembelajaran selajutnya adalah. 

(1) Pembuatan jaring-jaring tema yang bermakna. Maksudnya bahwa jaring-jar-

ing tema harus dapat memadukan beberapa bidang studi yang sesuai dengan 

tema yang diangkat. Sifat memaksakan bidang studi kedalam jaring-jaring 

tema harus dihilangkan. 

(2) Melakukan variasi pembelajaran agar proses pembelajaran tidak membosan-

kan. Variasi yang dapat dilakukan seperti melakukan variasi metode, media, 

suara, formasi tempat duduk, gerakan, dan sebagainya. 

(3) Pemberian penguatan yang tepat dan makna. Maksudnya penguatan harus se-

gera diberikan kepada siswa yang mengalami kemajuan dalam belajar. Ben-

tuk penguatan juga harus bervariasi, yaitu penguatan verbal, tindakan, serta 

benda.  

    

4.2 Pembahasan 

4.2.1  Pemaknaan Temuan Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa terdapat peningkatan pada keteram-

pilan guru dari siklus I sampai siklus III. Jumlah skor keterampilan guru pada siklus 

I adalah 20 dengan nilai baik, siklus II adalah 25 dengan nilai sangat baik, dan si-

klus III adalah 29 dengan nilai sangat baik. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas 

siswa dari siklus I sampai dengan siklus III. Rata-rata skor aktivitas siswa pada si-

klus I adalah 10,25 dengan nilai cukup, siklus II adalah 14 dengan nilai baik, siklus 

III adalah 16,8 dengan nilai sangat baik. Ketuntasan hasil belajar juga mengalami 
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peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus III. Ketuntasan belajar pada siklus I 

adalah 41%, siklus II adalah 86%, dan siklus III adalah 90%. Berdasarkan data ter-

sebut di atas membuktikan bahwa MPJL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2007:  97) bahwa model 

pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang 

dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 

SD/MI sampai dengan SMA/MA.  

Temuan-temuan selama proses pembelajaran, baik pada keterampilan gu-

ru, aktivitas siswa, serta hasil belajar dapat dijelaskan sebagai berikut. 

      

4.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

(1) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran; 

Dalam membuka pelajaran telah beberapa cara guru gunakan, pertama me-

narik perhatian siswa dengan menyajikan gambar-gambar berwarna yang terkait de-

ngan materi. Kedua memberikan pertanyaan lisan tentang materi sebelumnya yang 

sudah dipelajari. Ketiga memotivasi siswa dengan cara memberitahukan tujuan 

pembelajaran tentang materi yang akan dipelajari.  Hal itu dilakukan untuk 

mempersiapakan siswa baik secara fisik maupun mental sebelum menerima 

pelajaran.  

Untuk menutup pelajaran guru dan siswa membuat ringkasan pelajaran 

yang telah dipelajari. Setelah itu guru memberikan tes formatif untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah guru tentukan dalam rencana pembe-

lajaran. 
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Menurut tim dosen PGSD (2002: 8) apabila guru tidak melakukan kete-

rampilan membuka dan menutup pelajaraan maka akan mengakibatkan mental sis-

wa tidak siap menerima pelajaran, perhatian siswa belum terpusat, pelajaran sukar 

dipahami, siswa tidak mengetahui apa yang dipelajari, serta guru tidak mengetahui 

tingkat pencapaian hasil belajar siswa. 

(2) Keterampilan bertanya dasar dan bertanya lanjut; 

Dalam mengajukan pertanyaan, guru menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami oleh siswa. Langkah-langkah guru dalam mengajukan pertanyaan, perta-

ma-tama guru membacakan soal kemudian guru menunjuk siswa untuk menjawab. 

Apabila siswa tidak mampu menjawab maka soal dilemparkan kepada siswa lain 

yang mampu untuk menjawab. Hal ini guru lakukan guna menyebarkan kesempatan 

menjawab bagi siswa serta melatih keberanian siswa.  

Menurut Mulyasa (2009: 71) bahwa guru perlu melibatkan peserta didik 

semaksimal mungkin dalam pembelajaran, salah satu caranya dengan memberi gili-

ran kepada siswa dalam menjawab pertanyaan. Pemberian giliran dalam menjawab 

pertanyaan, selain untuk melibatkan peserta didik secara maksimal dalam pembela-

jaran, juga untuk menumbuhkan keberanian peserta didik, serta untuk menciptakan 

iklim pembelajaran yang menyenangkan.   

(3) Keterampilan memberi penguatan; 

Cara-cara yang guru gunakan dalam memberikan penguatan kepada siswa 

yaitu pertama penguatan dalam wujud verbal seperti memberi ucapan “Bagus, Pin-

tar, Lanjutkan, dsb” . Kedua penguatan dalam wujud tindakan, seperti memberi 

acungkan jempol, tepuk, dan jabat tangan. Ketiga penguatan dalam wujud benda, 
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seperti memberikan hadiah.  Sangatlah penting pemberian penguatan secara berva-

riasi oleh guru karena menurut tim dosen PGSD (2002: 15) dengan penghargaan 

dapat menimbulkan pengaruh positif terhadap diri orang yang mendapat pujian, 

sehingga orang sebisa mungkin akan berbuat sesuatu yang menimbulkan pujian 

atau mengulang perbuatannya. Dalam memberikan penguatan kepada siswa guru 

hanya berpedoman pada peringkat siswa sehingga hanya siswa tertentu saja yang 

berhak mendapat peringkat. Padahal penguatan akan lebih bermakna jika tidak 

diberikan atas dasar peringkat, melainkan diberikan kepada siswa yang mencapai 

prestasi lebih baik dari sebelumnya. Menurut Slavin (2005: 11) bahwa jika para 

siswa diberi penghargaan karena melakukan lebih baik dari dari apa yang mereka 

lakukan sebelumnya, mereka akan lebih termotivasi untuk berusaha dari pada 

apabila mereka baru diberi penghargaan jika lebih baik dari yang lain. 

(4) Keterampilan mengadakan variasi; 

Selama proses pembelajaran guru melakukan beberapa variasi dalam me-

ngajar. Pertama variasi suara. Guru menggunakan variasi suara untuk memberikan 

tekanan pada bagian materi yang penting atau yang perlu mendapat perhatian serius 

bagi siswa. Kedua variasi gerakan. Dengan pengaturan tempat duduk model diskusi 

membuat guru leluasa untuk melakukan variasi gerakan. Ketiga variasi media. Me-

dia yang guru gunakan seperti: peta, peta buta, LKS, dan papan tulis. 

Keterampilan melakukan variasi sangat penting untuk guru lakukan dalam 

pembelajaran, sebagai mana menurut tim dosen PGSD (2002: 20) bahwa orang cen-

derung bosan pada hal-hal yang berulang-ulang dan sama. Pemakaian metode,  ga-

ya guru, dan suara yang selalu sama juga akan menimbulkan kebosanan belajar. 
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Oleh karena itu guru sangat perlu mengadakan variasi dalam pembelajaran agar ke-

bosanan dapat dikurangi. 

(5) Keterampilan menjelaskan secara tematik; 

Sebelum menjelaskan materi secara tematik guru telah menyusun jaring-

jaring tema dengan tema “Rekreasi”. Hal ini penting karena terkait dengan mata pe-

lajaran yang akan dipadukan berdasarkan tema yang ditentukan. Menurut Trianto 

(2010; 147) bahwa pembuatan jaringan tema merupakan implementasi dari pene-

rapan pembelajaran terpadu model webbed. Pembuatan jaringan tema diharapkan 

dapat menampilkan gambaran keterpaduan antara tema dengan materi menjadi su-

atu bagian utuh yang akan dikembangkan menjadi skenario pembelajaran tematik. 

Untuk menjelaskan materi guru menggunakan LKS sebagai alat belajar. 

LKS tersebut memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa secara 

aktif. Dalam LKS tersebut guru buat dengan semenarik mungkin dengan menyaji-

kan gambar-gambar yang berwarna. Menurut Ibid dalam Sanaky (2011: 102) de-

ngan gambar-gambar berwarna dapat lebih menarik pembelajar dari pada gambar 

hitam putih. Daya tarik terhadap gambar bervariasi sesuai dengan umur, jenis ke-

lamin, dan kepribadian seseorang. Gambar-gambar yang lebih disukai anak-anak 

menunjukkan bahwa penyajian visual yang sempurna realismenya adalah pewarna-

an, karena pewarnaan pada gambar akan menumbuhkan kesan realistik.  

(6) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil; 

Sebelum pembelajaran dengan metode kerja kelompok dilaksanakan guru 

telah menetapkan kelompok-kelompok tersebut. Pembentukan kelompok berdasar 

atas latar belakang dan prestasi siswa sehingga kelompok tersebut bersifat hetero-
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gen karena dalam satu kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, 

dan rendah, serta campuran antar siswa laki-laki dan perempuan. Dasar pembentu-

kan kelompok ini merujuk pendapat Sugiyanto (2010: 40) yang menyatakan bahwa 

manusia memiliki derajat potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan 

yang berbeda-beda. Karena perbedaan itu, manusia dapat saling asah, asih, dan 

asuh (saling mencerdaskan). Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari 

sesama siswa. Kemudian pada saat siswa melakukan diskusi kelompok guru selalu 

menjadi penasihat dan pembimbing siswa dalam berdiskusi sehingga diskusi ke-

lompok dapat berjalan efektif. Tindakan guru sebagai penasihat dan pembimbing 

siswa sesuai peran guru dalam pembelajaran. Menurut Mulyasa (2009: 36) dapat 

diidentifikasikan sedikitnya 19 peran guru, yaitu sebagai pendidik, pengajar, pem-

bimbing, pelatih, penasihat, pembaharu, model dan teladan, pribadi, peneliti, pen-

dorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pemba-

wa seritera, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan kulminator. Selesai dis-

kusi siswa mempresentasikan hasil diskusinya kemudian di akhir pembelajaran gu-

ru dan siswa membuat rangkuman dari hasil diskusi.   

(7) Keterampilan mengajar secara perorangan; 

Sebagian besar waktu selama proses pembelajaran banyak digunakan un-

tuk diskusi kelompok. Keterampilan mengajar secara perorangan guru gunakan 

apabila keseluruhan siswa mengalami kesulitan yang sama. Guru lebih cenderung 

untuk membimbing di dalam kelompok-kelompok. Melalui belajar kelompok dapat 

menghilangkan pemikiran siswa yang menjadikan guru sebagai satu-satunya sum-

ber belajar.  
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Menurut tim dosen PGSD (2002: 33) bahwa pengajaran perorangan adalah 

cara pembelajaran di mana guru menghadapai banyak siswa yang masing-masing 

mendapat kesempatan bertatap muka dengan guru serta memperoleh bantuan dan 

bimbingan guru secara perorangan. 

(8) Keterampilan mengelola kelas. 

Agar iklim belajar tetap kondusif  dan menyenangkan guru menggunakan 

berbagai variasi dalam pembelajaran, seperti variasi media, variasi formasi tempat 

duduk, dan variasi metode pembelajaran. Variasi formasi tempat duduk yang guru 

gunakan adalah pola susuanan berkelompok karena menyesuaikan dengan metode 

pembelajaran yang guru gunakan yaitu metode kerja kelompok. Menurut Rasdi dan 

Maman (2002: 66) bahwa lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh 

penting terhadap hasil pembelajaran. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan 

memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya intensitas pembelajaran siswa 

dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.  

Selain melakukan variasi dalam pembelajaran guru juga mengembangkan 

disiplin. Untuk mengembangkan kedisiplinan siswa maka guru memberikan contoh 

terlebih dahulu, seperti masuk kelas tepat waktu, menepati janji, dan berpakaian ra-

pi. Menurut Mulyasa (2009: 46) bahwa menjadi teladan merupakan sifat dasar kegi-

atan pembelajaran, dan ketika guru tidak mau menggunakannya secara konstriktif 

maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Bagi siswa yang melanggar disi-

plin maka akan mendapat hukuman dari guru, baik secara lisan maupun tindakan, 

seperti dipanggil ke kantor maupun mengerjakan soal-soal. Menurut Rasdi dan 
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Maman (2002: 118) bahwa penanggulangan disiplin kelas perlu dilaksanakan seca-

ra penuh kehati-hatian, demokratis, dan edukatif.     

 

4.2.1.2  Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

(1) Melakukan diskusi kelompok 

Pada kegiatan diskusi kelompok, dapat peneliti klasifikasikan menjadi 3 

jenis aktivitas siswa, yang pertama semua anggota kelompok saling membantu un-

tuk menyelesaikan tugas kelompok, kedua siswa bekerja kelompok dengan sesama 

jenis kelaminnya saja, dan ketiga siswa bekerja sendiri, sedangkan anggota yang 

lain tidak membantu. Untuk jenis aktivitas yang kedua dan ketiga terjadi karena 

faktor tidak bisa berteman dengan satu kelompok. Guru sangat berperan untuk me-

ngubah aktivitas kedua dan ketiga agar menjadi aktivitas pertama. Salah satu yang 

dapat guru lakukan adalah pemberian penghargaan kepada kelompok. Menurut 

Slavin (2005: 274) Masalah ini sering muncul pada minggu pertama atau kedua. 

Beberapa siswa akan merasa tidak suka pada teman satu kelompok mereka saat per-

tama kali ditentukan, tetapi apabila mereka sudah mendapatkan skor tim mereka 

yang pertama, maka mereka akan menyadari bahwa mereka benar-benar sebuah tim 

dan perlu bekerja sama untuk bisa berhasil.  

(2) Mengemukakan pendapat/ ide/ pertanyaan 

Dalam pembelajaran siswa aktif dalam mengemukakan pendapat/ ide/ per-

tanyaan. Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat/ ide/ pertanyaan guru be-

ntuk melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan lisan kepada siswa serta memotivasi 

mereka dengan adanya penghargaan bagi siswa yang mampu menjawab. Dengan 

motivasi, siswa yang pasif dapat menjadi aktif untuk mengemukakan pendapat/ ide/ 
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pertanyaan. Menurut Mulyasa (2009: 174) bahwa motivasi merupakan salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan 

belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi 

akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, 

baik yang menyangkut kejiwaan, perasaan, dan emosi untuk kemudian bertindak 

atau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 

(3) Melakukan pengamatan 

Siswa merasa senang untuk melakukan pengamatan pada obyeknya secara 

langsung. Ketika guru memberikan peta kemudian  meminta siswa untuk menga-

mati peta dan mencari informasi tentang peta itu maka semua siswa dalam kelom-

pok ikut berpartisipasi. Menurut Jean Piaget dalam Trianto (2010: 107) bahwa anak 

dalam perkiraan usia 7 – 11 tahun berada pada tahap operasi kongkret. Pada tahap 

itu siswa mulai memandang “dunia” secara obyektif dan berorientasi secara kon-

septual. Nur dalam Trianto (2010: 109) memperkuat pendapat Piaget bahwa inte-

raksi sosial dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi, berdiskusi, memban-

tu memperjelas pemikiran, sehingga pada akhirnya membuat pemikiran itu menjadi 

lebih logis.   

(4) Mempertanggungjawabkan tugas 

Salah satu bentuk tanggung jawab siswa terhadap tugas yaitu mengerjakan 

tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan perintah guru. Pada pembelajaran siswa 

dapat mengerjakan LKS dengan baik karena dalam membuat LKS guru mengguna-

kan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa dan menggunakan pewarnaan yang 

menarik. Menurut Trianto (2010: 208) Untuk memproduksi bahan belajar mandiri 
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yang baik maka harus memperhatikan 3 hal berikut yaitu pertama, bahasa yang se-

derhana dan relevan, yaitu bahasa yang mudah dimengerti anak usia sekolah dasar. 

Kedua, bahasa yang komunikatif, yaitu bahasa dalam modul seyogyanya berada di-

antara bahasa formal dan bahasa percakapan sehari-hari. Ketiga, desain fisik, yaitu 

harus artistik, sesuai dengan kebutuhan anak SD, menarik, rapi, diketik dengan je-

las dan agar besar, dan tidak terlalu rapat.     

(5) Menunjukkan rasa senang dan antusias dalam pembelajaran 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 29 siswa kelas IV menunjukkan bah-

wa 97% siswa menyatakan senang dengan cara mengajar guru. Beberapa bentuk ra-

sa senang dan antusias siswa dalam pembelajaran ditunjukkan dengan siswa yang 

selalu masuk kelas tepat waktu,  mematuhi perintah guru, dan interaksi antara siswa 

dan guru yang baik. Munculnya rasa senang pada diri siswa sebagai implikasi dari 

pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Mohammad (2007: 6-7) bahwa pem-

belajaran yang menyenangkan bukan semata-mata pembelajaran yang menjadikan 

siswa tertawa terbahak-bahak, melainkan sebuah pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat kohesi yang kuat antara guru dan peserta didik dalam suasana yang sama 

sekali tidak ada tekanan, baik fisik maupun psikologis.  

 

4.2.1.3   Hasil Belajar IPS dengan MPJL 

Hasil belajar IPS pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa dengan 

MPJL mengalami peningkatan dari hasil sebelum dilakukan penelitian sampai pe-

nelitian selesai dilakukan penelitian. Kenaikan tersebut dapat diketahui dari hasil 

ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 41% (12 

siswa), siklus II yaitu 86% (25 siswa), dan siklus III 90% (26 siswa).   
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4.2.2   Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada upaya peningkatan kualitas pembelaja-

ran IPS dengan MPJL materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah.  

Dampak bagi guru akibat memilih MPJL untuk peningkatan kualitas pem-

belajaran IPS pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah adalah per-

tama, pada keterampilan membuka dan menutup pelajaran. Dalam membuka pela-

jaran guru harus dapat mempersiapkan kondisi siswa baik secara fisik maupun 

mental sebelum menerima pelajaran. Dalam menutup pelajaran guru harus dapat 

memberikan gambaran secara utuh materi yang telah dipelajari. Kedua, keterampi-

lan bertanya dasar dan bertanya lanjut. Dalam bertanya guru harus dapat menggu-

nakan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. Guru juga harus dapat melibatkan 

peran serta siswa secara maksimal dengan menyebarkan kesempatan menjawab 

pertanyaan. Ketiga, keterampilan memberi penguatan. Guru harus bervariasi dalam 

memberikan penguatan. Penguatan harus dapat memberikan makna bagi siswa. Ke-

empat, keterampilan mengadakan variasi. Dalam pembelajaran guru harus bersifat 

dinamis untuk melakukan berbagai variasi, baik dalam segi suara, gerakan, media, 

maupun metode. Kelima, keterampilan menjelaskan secara tematik. Guru harus cer-

mat dalam membuat jaring-jaring tema karena ini merupakan pokok dalam MPJL. 

Keenam, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. Sebelum diskusi ber-

langsung guru harus membentuk kelompok secara heterogen yaitu yang terdiri dari 

siswa dengan latar belakang berbeda, jenis kelamin yang berbeda, prestasi yang 

berbeda, dan sebagainya. Ketujuh, keterampilan mengajar secara perorangan. Guru 

harus mengetahui kapan perlu mengajar secara perorangan dan kapan siswa harus 
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belajar mandiri dalam kelompok. Kedelapan, keterampilan mengelola kelas. guru 

harus dapat mengembangkan kedisiplinan. Berdasarkan hasil observasi keteram-

pilan guru, maka diketahui jumlah skor keterampilan guru sebagai berikut: prasi-

klus yaitu 15 dengan nilai cukup,  siklus I yaitu 20 dengan nilai baik, siklus II yaitu 

25 dengan nilai sangat baik, dan siklus III yaitu 29 dengan nilai sangat baik.    

Dampak bagi siswa dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi Ja-

wa Tengah dengan MPJL adalah: pertama, melakukan diskusi kelompok. Siswa ti-

dak lagi menggangap guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Kedua, mengemu-

kakan pendapat/ ide/ pertanyaan. Siswa sudah terlatih untuk mengungkapkan pen-

dapat/ ide atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan sewaktu mengalami kesulitan. 

Ketiga, melakukan pengamatan. Siswa dapat membangun sendiri pengetahuan me-

reka melalui kegiatan pengamatan. Keempat, mempertanggungjawabkan tugas. Sis-

wa harus disiplin dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Kelima, menun-

jukkan rasa senang dan antusias dalam pembelajaran. Siswa merasa senang dan an-

tusias dengan pembelajaran karena materi yang mereka pelajari berkaitan dengan 

kehidupannya sehari-hari. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa, maka di-

ketahui rata-rata hasil sebagai berikut, prasiklus yaitu 6,1 dengan nilai cukup,  si-

klus I yaitu 10,25 dengan nilai cukup baik, siklus II yaitu 14 dengan nilai baik, dan 

siklus III yaitu 16,8 dengan nilai sangat baik. 

Dengan MPJL maka terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa pa-

da materi memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah. Dengan MPJL ketuntasan 

belajar pada siklus I adalah sebesar 41%, siklus II adalah 86% dan siklus III adalah  

90%
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1        SIMPULAN 
 

Setelah diadakan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-

kut. 

(1) Keterampilan guru dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi Ja-

wa Tengah pada siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, 

Semarang mengalami peningkatan dengan MPJL. Pada penelitian ini 

jum-lah skor keterampilan guru pada siklus I adalah 20 dengan nilai baik, 

si-klus II adalah 25 dengan nilai sangat baik, dan siklus III adalah 29 

dengan nilai sangat baik. 

(2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran memahami peta buta Provinsi Jawa 

Tengah pada siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Se-

marang mengalami peningkatan dengan MPJL. Pada penelitian ini rata-

rata skor aktivitas siswa pada siklus I adalah 10,25 dengan nilai cukup, 

si-klus II adalah 14 dengan nilai baik, dan siklus III adalah 16,8 dengan 

nilai sangat baik. 

(3) Hasil belajar siswa pada materi memahami peta buta Provinsi Jawa Te-

ngah, siswa kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang 

mengalami peningkatan dengan MPJL. Pada penelitian ini ketuntasan 
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hasil belajar pada siklus I adalah 41%, siklus II adalah 86% ,dan siklus 

III adalah 90%.   

 

5.2      SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka peneliti memberikan saran se-

bagai berikut. 

(1) Guru 

a. Guru harus mengubah paradigma bahwa MPJL hanya untuk digunakan di 

kelas rendah saja, tetapi MPJL dapat digunakan pada semua jenjang 

pendi-dikan selama tidak meninggalkan karakteristiknya.  

b. Untuk mengefektifkan siswa dalam belajar kelompok maka guru harus 

memperhatikan dalam pembentukan kelompok. Kelompok belajar 

hendak-nya bersifat heterogen yaitu satu kelompok terdiri dari siswa 

denga latar belakang, jenis kelamin, dan prestasi yang berbeda. 

c. Guru harus sering memberikan penguatan kepada siswa. Penguatan harus 

segera diberikan setelah perilaku ditunjukkan siswa, dan berlaku untuk 

si-apa saja yang mengalami peningkatan prestasi belajar. 

(2)         Siswa 

a.   Untuk memperoleh pemahaman materi tentang peta buta Provinsi Jawa 

Tengah maka siswa belajar dengan metode diskusi kelompok. Dalam 

pem-bentukan kelompok sudah diatur oleh guru sehingga siswa tidak 

boleh ber-pindah-pindah kelompok.  

b. Dalam aktivitas diskusi kelompok, siswa harus aktif bertukar berpendapat 

dengan sesama anggota kelompok karena dengan bertukar pendapat 
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maka tugas dapat diselesaikan dengan lebih baik dan lebih cepat. Ketika 

berdis-kusi kelompok, siswa juga harus menghargai pendapat orang lain 

supaya diskusi kelompok berjalan secara efektif.  

(3)          Hasil Belajar 

a. Bidang studi yang dipadukan dalam jaring-jaring tema harus mendukung 

dan sesuai tema yang diangkat. Pemaksaan bidang studi dalam jaring-ja-

ring tema perlu dihindari.  

b. Penyusunan modul sebagai alat belajar siswa harus memperhatikan peng-

gunaan bahasa dan desain fisik modul. Bahasa yang digunakan 

hendaknya sederhana dan dapat dipahami oleh siswa. Bahasa yang 

digunakan harus komunikatif, yaitu diantara bahasa formal dan bahasa 

percakapan. Desain fisik harus menarik, seperti menampilkan gambar 

secara berwarna. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

JUDUL:  

Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS  

melalui Model Pembelajaran Jaring Laba-Laba  

Siswa Kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan Gunungpati, Semarang 

 

No Variabel Indikator Sumber 
Data 

Alat/ 
Instrumen 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan guru da-

lam pembelajaran me-

mahami peta buta Pro-

vinsi Jawa Tengah 

melalui MPJL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Keterampilan mem-

buka dan menutup pe-

lajaran; 

2) Keterampilan berta-

nya dasar dan berta-

nya lanjut; 

3) Keterampilan membe-

ri penguatan; 

4) Keterampilan menga-

dakan variasi; 

5) Keterampilan menje-

laskan secara tematik; 

6) Keterampilan mem-

bimbing diskusi ke-

lompok kecil; 

7) Keterampilan menga-

jar secara perorangan; 

8) Keterampilan menge-

lola kelas. 

 

 

Guru 

 

a. lembar 

observasi  

b. Wawancara  
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No Variabel Indikator Sumber 
Data 

Alat/ 
Instrumen 

2 Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mema-

hami peta buta Provin-

si Jawa Tengah mela-

lui MPJL 

1) Melakukan diskusi ke-

lompok; 

2) Mengemukakan pen-

dapat/ ide/ pertanyaan; 

3) Melakukan pengama-

tan; 

4) Mempertanggungjawa

bkan tugas; 

5) Menunjukkan rasa se-

nang dan antusias da-

lam pembelajaran. 

Siswa 

 

a. Lembar 

observasi 

b. Catatan 

lapangan 

c. Angket   

3 Hasil belajar memaha-

mi peta buta Provinsi 

Jawa Tengah melalui 

MPJL 

1) Menjelaskan unsur-

unsur peta; 

2) Memberi keterangan 

peta buta; 

3) Menjelaskan perseba-

ran sumber daya alam 

di Provinsi Jawa Te-

ngah; 

4) Menggambar peta 

Provinsi Jawa Te-

ngah. 

Siswa 

 

Tes 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 
Siklus  … pertemuan … 

 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal : ………………..........................…… 

Petunjuk  : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)         Nilai = Kurang   

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)          Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)          Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)      Nilai = Sangat baik 

Hasil  
Indikator 

1 2 3 4 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Deskriptor: 

a) Menarik perhatian siswa; 

b) Menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu; 

c) Menutup pelajaran dengan membuat ringkasan 

pelajaran; 

d) Menutup pelajaran dengan memberikan 

evaluasi. 

    

2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya 

Lanjut 

Deskriptor: 

a) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami 

oleh siswa; 

b) Memberikan waktu berpikir kepada siswa 

sebelum menjawab; 

c) Memberikan pertanyaan secara menyebar, 

tidak memusat pada beberapa siswa saja; 

d) Memberikan pertanyaan dari soal tingkat 

rendah ke tingkat yang tinggi. 
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Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
3) Keterampilan Memberi Penguatan 

Deskriptor: 

a) Memberikan penguatan secara verbal; 

b) Memberikan penguatan secara nonverbal; 

c) Penguatan diberikan segera setelah tingkah 

laku dilakukan; 

d) Penggunaan penguatan yang bervariasi. 

    

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Deskriptor: 

a) Melakukan variasi suara; 

b) Melakukan variasi gerakan; 

c) Melakukan variasi media pembelajaran; 

d) Melakukan variasi pola interaksi antara guru 

dan murid. 

    

5) Keterampilan Menjelaskan secara Tematik 

Deskriptor: 

a) Penjelasan relevan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran; 

b) Suara guru dalam menjelaskan dapat didengar 

oleh seluruh siswa; 

c) Peralihan materi antarbidang studi tidak kaku; 

d) Memberikan contoh-contoh dalam penjelasan 

materi. 

    

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil 

Deskriptor: 
a) Membagi kelompok sesuai latar belakang 

kemampuan siswa; 
b) Masalah yang didiskusikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran; 
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi; 
d) Bersama siswa membuat rangkuman hasil 

diskusi. 
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Semarang, .................................. 
Observer, 
 
 
 
 
 
Bambang Setyawan 
NIP 196110201985051008 
 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
7) Keterampilan Mengajar Secara Perorangan 

Deskriptor: 

a) Mendengarkan ide/pendapat siswa; 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing; 

c) Bertindak sebagai pembimbing dan penasihat; 

d) Membagi perhatian kepada seluruh siswa tidak 

memusat kepada beberapa siswa saja. 

    

8) Keterampilan Mengelola Kelas 

Deskriptor: 

a) Variasi dalam penggunaan media dan metode; 

b) Mengembangkan disiplin siswa melalui contoh 

dari guru 

c) Memberikan teguran kepada siswa yang 

membuat kegaduhan kelas 

d) Meminta tanggung jawab siswa terhadap 

penyelesaian tugas 

    

Jumlah . 
Rata-rata . 
Nilai . 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas (*) 

 
 
              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 
Siklus  … pertemuan … 

 

Nama SD  : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : …………………… 

Petunjuk   : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)  Nilai = Kurang 

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)  Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)  Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)  Nilai = Sangat baik 

 
  

Indikator Hasil Inisial siswa 

1) Melakukan Diskusi Kelompok 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An  

a) Membantu mengerjakan tugas kelompok; 1           

b) Mengemukakan pendapat dalam kelompok; 2           

c) Menerima pendapat orang lain; 3           

d) Tidak membuat kegaduhan dalam kelompok; 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

2) Mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An  

a) Bertanya apabila belum paham 1           

b) Mau membantu teman yang belum paham 2           

c) Ikut berpendapat dalam kerja kelompok 3           

d) Ikut mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 

4           

3) Melakukan Pengamatan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An  

a) Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk 
pengamatan 

1           

b) Melakukan pengamatan dengan teliti 2           

c) Melaporkan hasil pengamatan dengan rapi 3           

d) Senang dan antusias dalam melakukan pengamatan 4           

4) Mempertanggungjawabkan Tugas 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An  

a) Menyelesaikan tugas tepat waktu 1           
b) Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 2           

c) Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak bergurau 3           

d) Tidak mencontek saat mengerjakan tugas 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

5) Menunjukkan Rasa Senang dan Antusias dalam 
Pembelajaran 

Deskriptor: 

 
Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An  

a) Masuk kelas tepat waktu;  1           

b) Mematuhi perintah guru; 2           

c) Tidak membuat kegaduhan kelas; 3           

d) Bertanya apabila belum paham. 4           

Jumlah hasil masing-masing            
Total hasil seluruhnya . 
Rata-rata hasil . 
Nilai . 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas(*) 

 
 

              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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Keterangan inisial siswa: 

NO INISIAL NAMA LENGKAP 
1 Raf  Rafli Ichsan P. 
2 Fig M. Figo Oktaviano 
3 Put  Putri Desiana F. 
4 Sri  Sri Lestari 
5 Rin  Rina Ayu S.M. 
6 Fris  Friska Dian Safitri 
7 Nov  Novita Nur Zuliana S. 
8 Sav Savio Eky S.A. 
9 Ric Ricky Setiawan 
10 An  Anisa Windani 
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IPA 
KD:  

Menjelaskan hubungan 
antara sumber daya alam 
dengan teknologi yang 
digunakan. 

 

 

REKREASI 

IPS 
KD:  
• Mengenal perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, 
dan transportasi serta 
pengalaman menggunakannya. 

 

MATEMATIKA 
KD: 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan. 

BAHASA INDONESIA 
KD: 
Menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana 
dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar, 
tanda titik, tanda koma, dll). 

SENI RUPA 
KD: 
Menjelaskan makna seni 
rupa murni 

IPA 
KD:  

Menjelaskan hubungan 
antara sumber daya alam 
dengan teknologi yang 
digunakan. 

 

 

REKREASI 

IPS 
KD:  
• Mengenal perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, 
dan transportasi serta 
pengalaman menggunakannya. 

 

MATEMATIKA 
KD: 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan. 
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REKREASI 

IPS 
KD:  
• Mengenal perkembangan 

teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi 
serta pengalaman 
menggunakannya. 

 

MATEMATIKA 
KD: 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

TEMATIK 

Tema    : Rekreasi 

Kelas/Semester : IV/II 

Jumlah pertemuan : 2 x pertemuan (pertemuan ke 1) 

Alokasi waktu  : 3 x 35 menit (07.00 – 08.45) 

Satuan Pendidikan : SDN Ngijo 01 

Siklus   : I 

 

Standar Kompetensi 

IPS MATEMATIKA 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan 

ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kabupaten/kota dan 

provinsi 

Menggunakan pecahan dalam 

pemecahan masalah 

 

Kompetensi Dasar 

IPS MATEMATIKA 

Mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pecahan 
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Indikator Kompetensi 

IPS 

• Mengidentifikasi alat teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini. 

• Menemukan unsur-unsur peta. 

• Mencari informasi pada peta. 

MATEMATIKA 

• Mengukur skala peta. 

 

Tujuan Pembelajaran 

IPS 

• Dengan media gambar, siswa dapat mengidentifikasi alat teknologi 

transportasi pada masa lalu dengan benar. 

• Dengan media gambar, siswa dapat mengidentifikasi alat teknologi 

transportasi pada masa kini dengan benar. 

• Dengan media peta Provinsi Jawa Tengah, siswa dapat memahami unsur-

unsur peta dengan benar. 

• Dengan media peta Provinsi Jawa Tengah, siswa dapat menyebutkan 

wilayah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dengan benar. 

MATEMATIKA 

• Dengan lembar kerja siswa, siswa dapat mengukur skala peta dengan be-

nar. 

Mater Ajar 

IPS   : 1. Perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan  

     transportasi 

1. Unsur-unsur peta 

2. Manfaat peta 

Matematika  : 4. Menghitung skala 

 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Inquiry, Tanya jawab, Penugasan 
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Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (5 menit) 

a. Do’a 

b. Presensi 

c. Apersepsi 

Anak-anak pada pelajaran hari ini. Kita akan melakukan rekreasi di  Pro-

vinsi Jawa Tengah. Untuk itu mari kita persiapkan segala sesuatunya. 

Yang pertama memilih transportasi. Ada banyak sekali jenis transportasi, 

ada transportasi darat, laut, dan udara. Ayo anak-anak coba perhatikan 

gambar transportasi berikut, kemudian sebutkan nama transportasinya? 

Yang kedua adalah mempersiapkan peta. Peta dapat membantu kita dalam 

mencari tempat/lokasi yang akan kita tuju.  

Apa saja tempat rekreasi yang ada di Jawa Tengah? Coba kalian sebut-

kan?  

d. Menyampaikan tema pembelajaran “Rekreasi” 

e. Penyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan  

 

Inti (90 menit) 

• Eksplorasi 

a. Guru membentuk kelompok (1 kelompok 4 anak) 

b. Guru membagikan media berupa LKS, gambar jenis-jenis 

transportasi darat, laut, dan udara, peta Provinsi Jawa Tengah. 

• Elaborasi 

a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengidentifikasi 

transportasi darat, laut, dan udara secara berkelompok dalam tugas 

mengerjakan LKS I. 

b. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dalam tugas 

mengerjakan LKS I. 

c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menemukan unsur-

unsur peta dalam tugas mengerjakan LKS II. 
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d. Siswa melakukan pengamatan pada peta Provinsi Jawa Tengah 

untuk menyebutkan pembagian wilayah kab/kota di Prov. Jateng. 

e. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dalam tugas 

mengerjakan LKS II. 

f. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal hitungan tentang 

skala. 

• Konfirmasi 

a. Guru memberikan konfirmasi setelah siswa selesai mengerjakan 

LKS I,  dan LKS II. 

b. Membuka pertanyaan bagi siswa yang belum paham 

c. Memotivasi siswa yang pasif dalam pembelajaran/kurang 

berpartisipasi 

d. Pemberian PR 

 

Penutup (10 menit) 

a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Evaluasi 

c. Remidial/Pengayaan 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya 

 

Penilaian 

Alat: 

1) Tes 

2) Nontes  

Prosedur: 

1) Proses 

2) Hasil 

Jenis Tes: 

1) Lisan 

2) Tertulis 
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Bentuk Tes: 

1) Lisan  : Tanya jawab 

2) Tertulis : Obyektif pilihan ganda, essay 

 

Sumber belajar: 

• Peta Provinsi Jawa Tengah 

• Tantya Hisnu P. dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD/MI Kelas 4. Jakarta: DEPDIKNAS 

• Mangatur Sinaga, dkk. 2007. Matematika Terampil Berhitung Jilid 4. 

Jakarta: Erlangga. 

 

 

Semarang,  20 April 2011   
Pembimbing II, 
 
 
 
 
Drs. Umar Samadhy, M.Pd. 
NIP 195604031982031003 

Ketua peneliti, 
 
 
 
 
Redi Hermawan 
NIM 1402407088 

 
 

Kepala SDN Ngijo 01, 
 
 
 
 
ST.Suhartono, S.Pd. 
NIP 195912281978021002 

Pembimbing I, 
 
 
 
 
Dra. Arini Esti Astuti, M.Pd. 
NIP 195806191987022001 
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LEMBAR KERJA SISWA I 
Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 

Bacalah! 

Pernahkah anak-anak berekreasi ke Museum Ronggowarsito, 

atau ke Candi Borobudur, atau ke Pantai Kartini? Pasti ada yang pernah 

dan ada yang belum. Bagi yang belum pernah tenang saja karena apabila 

kalian memang sangat ingin berekreasi ke obyek wisata tersebut, tem-

patnya tidak jauh karena semuanya itu ada di Provinsi Jawa Tengah. 

Walaupun tempatnya ada di Provinsi Jawa Tengah akan tetapi kalian 

harus menabung karena untuk pergi ke sana kita memerlukan biaya, sa-

lah satunya untuk ongkos transportasi.  

Ada banyak jenis pilihan transportasi yang bisa kita gunakan 

untuk berekreasi keseluruh obyek wisata di Provinsi Jawa Tengah. Ada 

transportasi darat, laut, maupun udara. Sebagai contoh becak, becak a-

dalah alat transportasi darat yang sudah ada sejak jaman dulu oleh ka-

rena itu becak termasuk jenis transportasi masa lalu. Karena becak di-

gerakkan oleh tenaga manusia sehingga becak kurang nyaman jika akan 

digunakan untuk mengunjungi tempat wisata yang jauh. Oleh karena itu 

kenalilah macam-macam alat transportasi di bawah ini agar kalian bisa 

memilih alat transportasi yang cocok untuk digunakan berekreasi. 
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Petunjuk: Berilah tanda (v) pada salah satu kolom jenis transportasi dan berilah 

tanda (v) pada salah satu kolom tenaga penggerak. 

 

A. TRANSPORTASI DARAT 

Jenis transportasi 
(centang salah satu)

Tenaga penggerak 
(Centang salah satu) No Transportasi darat Masa 

lalu 
Masa 
kini Mesin  Bukan 

mesin 
1 

 
(Becak) 

 

V ... ... V 

2 

 
(Kereta api) 

 

... ... ... ... 

3 

 
(Dokar) 

 

... ... ... ... 

4 

 
(Mobil) 

 

... ... ... ... 

5 

 
(Sepeda motor) 

 

... ... ... ... 
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6 

 
(Sepeda ontel) 

 

... ... ... ... 

7 

 
(Kuda) 

 

... ... ... ... 

8 

 
(Bus) 

... ... ... ... 

 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
 
1. Berdasarkan hasil diskusi kelompok di atas, sebutkan transportasi darat masa 

lalu! .................................................................................................................. 

2. Berdasarkan hasil diskusi kelompok di atas, sebutkan transportasi darat masa 

kini! .................................................................................................................. 

3. Apakah transportasi darat masa lalu digerakkan oleh tenaga mesin? ............. 

4. Apakah transportasi darat masa kini digerakkan oleh tenaga mesin? ............ 

5. Apakah dalam mengemudikan transportasi darat masa lalu memerlukan 

keahlian khusus? ............................................................................................... 

6. Apakah dalam mengemudikan transportasi darat masa kini memerlukan 

keahlian khusus? .............................................................................................. 

7. Dari soal nomor 3 sampai dengan nomor 6 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ciri-ciri transportasi darat masa lalu adalah digerakkan oleh tenaga 

.............................. dan orang yang mengemudikan tidak memerlukan 

....................... sedangkan ciri-ciri transportasi darat masa kini adalah 
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digerakkan oleh tenaga .......................  dan orang yang mengemudikan 

memerlukan ..................... 

8. Adakah transportasi darat masa lalu selain yang telah disebutkan pada 

jawaban nomor 1! .............................................................................................. 

9. Adakah transportasi darat masa kini selain yang telah disebutkan pada 

jawaban nomor 2! ........................................................................................... 

 

B. TRANSPORTASI LAUT 

Jenis transportasi 
(Centang salah satu) 

Tenaga penggerak 
(Centang salah satu) No Transportasi laut Masa 

lalu 
Masa 
kini Mesin  Bukan 

mesin 
1 

 
(Kapal fery) 

 

... ... ... ... 

2 

 
(Perahu layar) 

 

... ... ... ... 

3 

 
(Water boat) 

 

... ... ... ... 

4 

 
(Sampan) 

 

... ... ... ... 
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5 

 
(Perahu Kano) 

... ... ... ... 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
 
1. Berdasarkan hasil diskusi kelompok di atas, sebutkan transportasi laut masa 

lalu! .................................................................................................................. 

2. Berdasarkan hasil diskusi kelompok di atas, sebutkan transportasi laut masa 

kini! .................................................................................................................. 

3. Apakah transportasi laut masa lalu digerakkan oleh tenaga mesin? ................ 

4. Apakah transportasi laut masa kini digerakkan oleh tenaga mesin? ................ 

5. Apakah dalam mengemudikan trasportasi laut masa lalu memerlukan 

keahlian khusus? .............................................................................................. 

6. Apakah dalam mengemudikan trasportasi laut masa kini memerlukan 

keahlian khusus? .............................................................................................. 

7. Dari soal nomor 3 sampai dengan nomor 6 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ciri-ciri transportasi laut masa lalu adalah digerakkan oleh tenaga 

.............................. dan orang yang mengemudikan tidak memerlukan .......... 

..............sedangkan ciri-ciri transportasi laut masa kini adalah digerakkan oleh 

tenaga .......................  dan orang yang mengemudikan memerlukan 

..................... 

 

C. TRANSPORTASI UDARA 

Jenis transportasi 
(centang salah satu) Tenaga penggerak 

No Transportasi udara Masa 
lalu 

Masa 
kini Mesin  Bukan 

mesin 
1 

 
(Helikopter) 

... ... ... ... 
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2 

 
(Pesawat terbang) 

... ... ... ... 

 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Adakah transportasi udara di atas yang digerakkan oleh tenaga selain mesin? 
........... 

2. Apakah untuk mengemudikan helikopter memerlukan keahlian khusus? 
............ 

3. Apakah untuk mengemudikan pesawat terbang memerlukan keahlian khusus? 
............ 

Kerjakanlah soal di bawah untuk mengetahui keuntungan dan kerugian 

transportasi masa lalu dan masa kini! 

Jawaban 

(Berilah tanda 
centang pada salah 

satu jawaban) 
No Pernyataan 

Betul Salah 

1 Berekreasi dengan memakai becak lebih cepat 

sampai tempat tujuan dari pada memakai pesawat 

terbang 

... ... 

2 Memakai transportasi masa lalu dapat menimbulkan 

polusi udara 
... ... 

3 Memakai transportasi masa kini dapat 

menimbulkan polusi udara 
... ... 

4 Tarif memakai transportasi masa lalu lebih mahal 

dari pada memakai transportasi masa kini 
... ... 

5 Biaya perawatan transportasi masa lalu lebih mahal 

dari pada transportasi masa kini 
... ... 
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6 Daya tampun penumpang dengan menggunakan 

sampan lebih banyak dari pada kapal fery 
... ... 

7 Menunaikan ibadah haji dengan naik perahu layar 

lebih nyaman dari pada naik pesawat terbang 
... ... 

 

Kesimpulan: 

Petunjuk: Tuliskanlah keuntungan dan kerugian memakai transportasi masa lalu 

dan masa kini! 

Transportasi Masa Lalu Transportasi Masa Kini 

Keuntungan Kerugian Keuntungan  Kerugian  

.... ... ... ... 

.... ... ... ... 

.... ... ... ... 
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LEMBAR KERJA SISWA II 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 

Bacalah!  

Hanya mengetahui keuntungan dan kerugian jenis-jenis trans-

portasi, masih belum cukup untuk bisa berekreasi ke seluruh obyek wi-

sata di Provinsi Jawa Tengah dengan puas. Agar bisa mengunjungi selu-

ruh obyek wisata di Provinsi Jawa Tengah maka kita membutuhkan peta 

Provinsi Jawa Tengah. Dengan peta kita bisa mengetahui dimana tem-

pat obyek wisata yang akan kita tuju. 

Sekarang sudah pahamkah kalian dengan peta? Sudah bisakah 

kalian membaca peta? Jika belum mari kita bahas materi peta secara 

seksama dengan mengerjakan lembar kerja siswa ini! 

 

A. Petunjuk: Kerjakanlah dengan mengamati peta Provinsi Jawa Tengah yang  

telah dibagikan! 

Pengamatan 
(Centang salah satu) No Pernyataan  

Ada Tidak ada 

1 Adakah judul peta ... ... 

2 Adakah arah mata angin ... ... 

3 Adakah skala peta ... ... 

4 Adakah legenda ... ... 

5 Adakah garis tepi peta ... ... 

6 Adakah tata warna yang ... ... 
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menjelaskan perbedaan ketinggian 

atau kedalaman suatu tempat 

7 Adakah keterangan tempat dan 

penerbit peta 
... ... 

8 Adakah keterangan tahun 

pembuatan peta 
... ... 

 

Jawablah pertanyaan berikut ini untuk mengetahui komponen yang harus 

ada pada peta! 

1. Jika ada judul peta. Apa judul peta tersebut? ................................................ 

2. Jika ada judul peta. Mengapa judul peta perlu dicantumkan? 

........................................................................................................................ 

......................................................................................................................... 

3. Menurut anak-anak, perlukah judul peta dicantumkan dalam setiap membuat 

peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan melingkarinya) 

4. Jika ada arah mata angin. Gambarkanlah arah mata angin itu! 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

5. Jika ada arah mata angin. Mengapa arah mata angin perlu dicantumkan? 

..........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

6. Menurut anak-anak, perlukah arah mata angin dicantumkan dalam setiap 

membuat peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan 

melingkarinya) 

7. Jika ada skala. Berapa skala peta itu? ............................................................. 

8. Jika ada skala. Mengapa skala  perlu dicantumkan? ..................................... 

........................................................................................................................ 
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9. Menurut anak-anak, perlukah skala harus dicantumkan dalam setiap 

membuat peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan 

melingkarinya) 

10. Jika ada legenda. Gambarkanlah satu contoh legenda! ................................. 

..........................................................................................................................

......................................................................................................................... 

11. Jika ada legenda. Mengapa legenda perlu dicantumkan? ............................... 

......................................................................................................................... 

12. Menurut anak-anak, perlukah legenda dicantumkan dalam setiap membuat 

peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan melingkarinya) 

13.  Jika ada garis tepi. Perhatikanlah! Adakah angka-angka astronomis pada 

garis tersebut? ................................................................................................ 

14. Jika ada garis tepi. Mengapa garis tepi perlu dibuat? ................................... 

...................................................................................................................... 

15. Menurut anak-anak, perlukah garis tepi  dibuat setiap membuat peta? 

[Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan melingkarinya) 

16. Jika ada tata warna. Warna apakah yang menunjukkan tempat tertinggi dan 

warna apakah yang menunjukkan tempat paling dalam? .............................. 

....................................................................................................................... 

17. Jika ada tata warna. Mengapa tata warna perlu dicantumkan? ..................... 

...................................................................................................................... 

18. Menurut anak-anak, perlukah tata wara dicantumkan dalam setiap membuat 

peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan melingkarinya) 

19. Jika ada keterangan tempat dan penerbit peta. Dimanakah peta itu dibuat 

dan siapakah penerbitnya? ............................................................................. 

20. Jika ada keterangan tempat dan penerbit peta. Mengapa tempat dan penerbit 

peta perlu dicantumkan? ............................................................................... 

....................................................................................................................... 

21. Menurut anak-anak, perlukah keterangan tempat dan penerbit peta 

dicantumkan dalam setiap membuat peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah 

satu jawaban dengan melingkarinya) 
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22. Jika ada tahun pembuatan peta. Tahukan anak-anak tahun berapa peta itu 

dibuat? ............................................................................................................. 

23. Menurut anak-anak, apa keuntungan kita mengetahui tahun pembuatan 

peta? ................................................................................................................ 

24. Menurut anak-anak, perlukah tahun pembuatan peta dicantumkan dalam 

setiap membuat peta? [Perlu/Tidak perlu] (pilih salah satu jawaban dengan 

melingkarinya)     

 

Kesimpulan: 

Komponen peta adalah bagian-bagian peta yang perlu dicantumkan dalam peta 

yang dapat menjelaskan atau menggambarkan peta sehingga pembaca peta 

memahami dan mengerti gambaran wilayah pada peta tersebut.  

Keberadaan pada peta 
(Centang salah satu) 

No Bagian-bagian peta 
Perlu= 

Komponen peta 
Tidak perlu=Bukan 

komponen peta 
1 Judul peta ... ... 

2 Arah mata angin ... ... 

3 Skala ... ... 

4 Legenda ... ... 

5 Garis tepi peta ... ... 

6 Tata warna  ... ... 

7 Tempat dan penerbit peta ... ... 

8 Tahun pembuatan peta ... ... 

 

JADI YANG TERMASUK KOMPONEN PETA ADALAH: 

1 …  5 … 
2 …  6 … 
3 …  7 … 
4 …  8 … 
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B. Petunjuk: Kerjakanlah soal di bawah ini dengan mengamati peta Provinsi  

Jawa Tengah yang telah dibagikan! 

1. Dengan mencermati legenda pada peta Provinsi Jawa Tengah, gambarkanlah 

simbol batas kabupaten! .................................................................................... 

2. Dengan mencermati legenda pada peta Provinsi Jawa Tengah, gambarkanlah 

simbol ibu kota kabupaten! ............................................................................... 

3. Setelah mengetahui simbol ibu kota kabupaten, tuliskanlah 29 ibu kota 

kabupaten yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah! 

No Nama Ibu Kota Kabupaten  No Nama Ibu Kota Kabupaten 
1 ...  16 ... 
2 ...  17 ... 
3 ...  18 ... 
4 ...  19 ... 
5 ...  20 ... 
6 ...  21 ... 
7 ...  22 ... 
8 ...  23 ... 
9 ...  24 ... 
10 ...  25 ... 
11 ...  26 ... 
12 ...  27 ... 
13 ...  28 ... 
14 ...  29 ... 
15 ...    
Provinsi Jawa tengah mempunyai 29 kabupaten. Nama-nama kabupaten di Pro-

vinsi Jawa Tengah tersebut sesuai nama ibu kotanya kecuali 6 kabupaten yang na-

ma kabupaten dan ibu kotanya berbeda. Keenam kabupaten itu adalah: 

No  Nama kabupaten Ibu Kota Kabupaten 
1 Kabupaten Tegal Slawi 
2 Kabupaten Pekalongan Kajen 
3 Kabupaten Banyumas Purwokerto 
4 Kabupaten Semarang Unggaran 
5 Kabupaten Grobogan Purwodadi 
6 Kabupaten Magelang Mugkid 
 

4. Dengan mencermati legenda pada peta Provinsi Jawa Tengah, gambarkanlah 

simbol kota! ....................................................................................................... 
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5. Setelah mengetahui simbol kota, tuliskanlah 6 kota yang terdapat di Provinsi 

Jawa Tengah! 

No Nama Kota Ibu kota 
1 ... ... 
2 ... ... 
3 ... ... 
4 ... ... 
5 ... ... 
6 Kota Semarang Semarang 
Kota Semarang tidak disimbolkan dengan simbol kota, melainkan disimbolkan 

dengan simbol ibu kota provinsi karena kota semarang adalah ibu kota Provinsi 

Jawa Tengah. Gambarkanlah simbol ibu kota provinsi! ......................................... . 

Untuk nama ibu kota daerah kota sesuai dengan nama kotanya. 

 

 

Kesimpulan: 

PROVINSI JAWA TENGAH TERDIRI DARI 29 KABUPATEN DAN 6 KOTA. 

IBU KOTA JAWA TENGAH ADALAH KOTA SEMARANG.   
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KERJAKAN SECARA BERKELOMPOK 

 
 

Bacalah! 

Salah satu unsur peta adalah adanya skala peta. Mengapa kita 

harus mampu membaca skala peta? Apa kaitanya skala dengan 

berekreasi?  

Apabila kita mampu membaca skala peta maka kita bisa menge-

tahui berapa jarak obyek wisata yang hendak kita tuju. Dengan menge-

tahui jarak obyek wisata yang akan kita tuju maka kita akan dapat me-

ngetahui berapa lama waktu yang kita butuhkan untuk mencapai tempat 

tujuan. Oleh karena itu agar kalian bisa membaca skala peta dengan 

benar, kerjakan latihan berikut dengan melihat contoh yang sudah 

diberikan! 

  

Cara membaca skala 

Contoh:  

a. Skala 1 : 100.000 artinya 1 cm jarak pada peta sama dengan 100.000 cm 

jarak sesungguhnya.  

b. Skala 1 : 350.000 artinya 1 cm jarak pada peta sama dengan 350.000 cm 

jarak sesungguhnya. 

Soal A: 

2. Skala 1 : 500.000 artinya ............................................................................... 

........................................................................................................................ 

3. Skala 1 : 750.000 artinya ............................................................................... 

........................................................................................................................ 

4. Skala 1 : 1.000.000 artinya .............................................................................. 
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......................................................................................................................... 

5. Skala 1 : 2.000.000 artinya .............................................................................. 

......................................................................................................................... 

6. Skala 1 : 5.250.000 artinya ............................................................................. 

......................................................................................................................... 

Kerjakan soal perhitungan skala berikut secara berkelompok seperti contoh! 

Contoh: 

a. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 350.000. Jarak Brangsong 

sampai Kalibanteng pada peta 5 cm. Berapakah jarak Brangsong sampai 

dengan Kalibanteng sebenarnya ...... km 

Jawaban: 1 cm = 350.000 cm, maka 

  5 cm = 5 x 350.000 cm 

 = 5.170.000 cm = 51,7 km 

Jadi jarak sebenarnya Brangsong sampai Kalibanteng adalah 51,7 km. 

 

Soal B: 

1. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 350.000. Jarak Bawen 

sampai dengan Jambu (Kabupaten Semarang) pada peta ..... cm. Berapakah 

jarak Bawen sampai dengan Jambu sebenarnya ...... km 

Jawaban: ........................................................................................................ 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

2. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 350.000. Jarak Selo sampai 

dengan Musuk (Kabupaten Boyolali) pada peta ..... cm. Berapakah jarak 

Selo sampai dengan Musuk sebenarnya ...... km 

Jawaban: ........................................................................................................ 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 
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3. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 350.000. Jarak Petanahan 

sampai dengan Rowo (Kabupaten Kebumen) pada peta ..... cm. Berapakah 

jarak Petanahan sampai dengan Rowo sebenarnya ...... km 

Jawaban: .......................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

4. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 350.000. Jarak Larangan 

sampai dengan Dukuhwaru (Kabupaten Tegal) pada peta ..... cm. Berapakah 

jarak Larangan sampai dengan Dukuhwaru sebenarnya ...... km 

Jawaban: ........................................................................................................ 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

5. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 350.000. Jarak Majenang 

sampai dengan Cimanggu (Kabupaten Cilacap) pada peta ..... cm. 

Berapakah jarak Majenang sampai dengan Cimanggu sebenarnya ...... km 

Jawaban: ........................................................................................................ 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 
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Kunci Jawaban 

Soal skala 

 

Soal A: 

1. 1 cm jarak pada peta sama dengan 500.000 cm jarak sesungguhnya.  

2. 1 cm jarak pada peta sama dengan 750.000 cm jarak sesungguhnya. 

3. 1 cm jarak pada peta sama dengan 1.000.000 cm jarak sesungguhnya. 

4. 1 cm jarak pada peta sama dengan 2.000.000 cm jarak sesungguhnya. 

5. 1 cm jarak pada peta sama dengan 5.250.000 cm jarak sesungguhnya. 

 

Soal B 

1. Jarak Bawen – Jambu pada peta = 2cm 

1 cm = 350.000 cm, maka 

2 cm = 2 x 350.000 cm 

         = 700.000 cm = 7 km 

Jadi jarak sebenarnya Bawen sampai Jambu adalah 7 km. 

 

2. Jarak Selo – Musuk pada peta = 4 cm 

1 cm = 350.000 cm, maka 

4 cm = 4 x 350.000 cm 

         = 1.400.000 cm = 14 km 

Jadi jarak sebenarnya Selo sampai Musuk adalah 14 km. 

 

3. Jarak Petanahan – Rowo pada peta = 8 cm 

 1 cm = 350.000 cm, maka 

8 cm = 8 x 350.000 cm 

         = 2.800.000 cm = 28 km 

Jadi jarak sebenarnya Petanahan sampai Rowo adalah 28 km. 

 

4. Jarak Larangan – Dukuhwaru pada peta = 7 cm 
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1 cm = 350.000 cm, maka 

7 cm = 7 x 350.000 cm 

         = 2.450.000 cm = 24,5 km 

Jadi jarak sebenarnya Larangan sampai Dukuhwaru adalah 24,5 km. 

 

5. Jarak Majenang – Cimanggu pada peta = 3 cm  

1 cm = 350.000 cm, maka 

3 cm = 3 x 350.000 cm 

         = 1.050.000 cm = 10,5 km 

Jadi jarak sebenarnya Majenang sampai Cimanggu adalah 10,5 km. 
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Penilaian Latihan Mengukur Skala 

Siklus 1 Pertemuan 1 

 

Soal A 

No Soal Skor 
1 1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 

Total skor 5 
 

Soal B 

No Soal Skor 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 

Total skor 15 
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TES FORMATIF 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

 

Nama lengkap siswa : ........................................................................................... 

Kelas/Semester : IV/II 

Tema   : Rekreasi 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01  

Tanggal mengerjakan : ............................................................................................ 

 

A. Pilihan ganda 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban a,b,c, atau d 

yang tepat! 

1 Berikut ini adalah transportasi masa lalu, yaitu ... 

a.  
 

c.  

b.  (4)  

 
2. Ciri-ciri transportasi masa kini adalah ... 

a. Digerakkan oleh mesin dan 
dalam  
    mengemudikannya memerlukan  
    keahlian khusus 
 

c. Tidak meyebabkan polusi udara  

a. Digerakkan oleh tenaga manusia 
dan dalam mengemudikannya 
tidak memerlukan keahlian 
khusus 

d. Tarif transportasi masa kini lebih  
    murah dari pada transportasi masa  
    lalu  

 
2. Keuntungan menggunakan trasportasi masa lalu adalah ... 
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a   Daya tampung penumpang  
     sedikit  

c   Tarif transportasi mahal 

b   Berkecepatan rendah d   Tidak menyebabkan polusi udara 
 
3. Kuntungan menggunakan transportasi masa kini adalah ... 

a. Menyebabkan polusi udara c   Berkecepatan tinggi 
b   Tarif transportasi mahal d   Biaya perawatannya mahal 

 
4.  Orang yang bertugas menjalankan pesawat terbang disebut ... 

a   Nahkoda c   Montir 
b   Masinis d   Pilot 

 
5. Bagian-bagian peta yang perlu dicantumkan dalam peta yang dapat 

menjelaskan atau menggambarkan peta sehingga pembaca peta memahami 
dan mengerti gambaran wilayah pada peta tersebut disebut ... 
a   Komponen peta c   Legenda 
b   Isi peta d   Arah mata angin 

 
6. Komponen yang harus ada pada peta adalah sebagai berikut, kecuali ... 

a   Judul c   Skala 
b   Luas d   Arah mata angin 

 

7. Perbandingan jarak pada peta dengan jarak sebenarnya disebut ... 

a   Luas  c   Skala 
b   Keliling d   Legenda 

 
8. Apa fungsi tata warna pada peta ... 

a   Untuk memberikan  
     keterangan tentang perbedaan  
     ketinggian maupun kedalaman  
    suatu tempat   

c   Untuk mengetahui jarak  
     sesungguhnya antara dua tempat  
      pada peta 

b   Untuk menetukan arah mata  
     angin  

d   Untuk memberikan keterangan  
     tentang simbol-simbol yang  
    digunakan dalam peta 

 
9. Simbol yang sering digunakan dalam peta yang menggambarkan bandar 

udara adalah ... 

a    
c   
  

b    
d    
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10. Skala 1 : 300.000 artinya ... 

a   1 cm jarak pada peta sama   
    dengan 300.000 cm jarak  
    sesungguhnya 

c   1 cm jarak pada peta sama dengan  
     300.000 km jarak sesunggunya 

b   300.000 cm jarak pada peta  
     sama dengan 1 cm jarak  
     sesungguhnya 

d   300.000 km jarak pada peta sama  
     dengan 1 cm jarak sesungguhnya 

 
11. 1 km = ... cm 

a   100.000 c   1000 
b   10.000 d   10 
 

12. Diketahui skala peta Provinsi Jawa Tengah 1 : 200.000. Jarak Sukorejo 

sampai dengan Plantungan pada peta adalah 3 cm. Berapakah jarak Sukorejo 

sampai dengan Plantungan sebenarnya ...... km 

a   60 km c   16 km 
b   6 km d   160 km 
 

13. Diketahui jarak Kalibogor sampai dengan Weleri adalah 30 km. Berapa jarak 

Kalibogor sampai dengan Weleri jika digambar pada peta, dengan skala 1 : 

200.000? .... cm 

a  1 cm  c   150 cm 
b   5 cm d   15 cm 
 

14. Informasi apa yang tidak akan kita peroleh jika skala peta tidak dicantumkan 

dalam peta ... 

a  Perbedaan ketinggian atau  
    kedalaman suatu tempat   

c   Arah mata angin 

b  Jarak sesungguhnya antara 2  
    tempat pada peta  

d   Waktu peta dibuat 

 
15. Berapakah jumlah kabupaten di Provinsi Jawa Tengan ... 

a   28 c   30 
b   29 d   27 
 

16.  Berapakah jumlah kota di Provinsi Jawa Tengah ... 

a   2 c   6 
b   4 d   8 
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17. Ibu kota Provinsi Jawa Tengah adalah ... 

a   Kota Tegal c   Kabupaten Semarang 
b   Kota Surakarta d   Kota Semarang 

 
18. Presiden dan wakil presiden RI periode 2009-2014 adalah ... 

a   Megawati Soekarno Putri dan  
    Hamzah Haz 

c   Susilo Bambang Yudhoyono dan  
     Boediono 

b   Susilo Bambang Yudhoyono  
     dan Jusuf Kalla 

d   Ir Soekarno dan Moh. Hatta  

 
19. Berikut ini yang bukan termasuk kota di Provinsi Jawa Tengah adalah ... 

a   Semarang c   Surakarta 
b   Sukoharjo d   Salatiga 
  

B. Jawab singkat 

1. Dokar termasuk alat transportasi masa ... 

2. Orang yang mengemudikan kereta api disebut ... 

3. Sebutkan 2 contoh alat transortasi masa kini ... 

4. Gambarkan simbol yang sering digunakan untuk melambangkan gunung ... 

5. Untuk mengetahui arah utara, selatan, timur, dan barat pada peta maka yang 

kita lihat adalah ... 

6. Simbol berikut           sering digunakan untuk melambangkan ... 

7. Skala 1 : 750.000 artinya ...  

8. 900.000 cm =         ...       km 

9. Pada peta jarak Sidodadi sampai dengan Plantungan adalah 4 cm. Jika skala 

peta 1: 100.000 maka jarak sesungguhnya Sidodadi sampai dengan 

Plantungan adalah ... km 

10. Ibu kota Kabupaten Semarang adalah ... 

 

C. Uraian 

1. Jelaskanlah keuntungan dan kerugian menggunakan transportasi masa kini! 

2. Sebutkanlan 5 komponen-komponen peta! 

3. Setujukah anak-anak jika peta seharusnya tidak perlu diberi judul. Berikan 

alasanmu? 
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4. Diketahui jarak Mangkang sampai dengan Pedurungan adalah 25 km. 

Berapa jarak Mangkang sampai dengan Pedurungan jika digambar pada 

peta, dengan skala 1 : 500.000? .... cm 

5. Perhatikan gambar peta buta Jawa Tengah di bawah ini! 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat yang ditunjuk oleh huruf A adalah letak ibu kota Provinsi Jawa 

Tengah. Jadi tempat yang ditunjuk oleh huruf A adalah ... 
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Kunci Jawaban Tes Formatif 

Siklus 1 Pertemuan 1 

A. Pilihan ganda 

1 C  6 A  11 A  16 B 
2 A  7 B  12 A  17 C 
3 D  8 C  13 B  18 D 
4 C  9 A  14 D  19 C 
5 D   10 D   15 B   20 B  
 

B. Jawab singkat 

1 Lalu   6 Pelabuhan 
2 Masinis  7 1 cm pada peta sama dengan 

750.000 cm jarak sesungguhnya 
3 Bus dan pesawat terbang  8 9 km 
4 

 
 9 4 km 

5 Arah mata angin  10 Unggaran  
 

C. Uraian 

1.  
Keuntungan Kerugian 

Mempunyai kecepatan tinggi Menimbulkan polusi udara 
Daya tampung penumpang lebih 
banyak 

Biaya perawatan mahal 

Mampu menempuh jarak yang 
sangat jauh 

Tarif transportasi mahal 

2. Judul peta, skala, arah mata angin, legenda, tata warna 
3. Tidak setuju karena jika peta tidak mempunyai judul kita akan kesulitan 

dalam menggunakannya. 
4. 25 km = 2.500.000 cm 

 = 5 cm 

 
2. Kota Semarang
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Penilaian Tes Formatif 

Siklus 1 Pertemuan 1 

A. Skor pilihan ganda 

Keterangan : 1 nomor soal mempunyai skor 1 

No soal Skor 
1-20 (1 x 20) 

Total skor 20 
 

B. Skor jawab singkat 

Keterangan : 1 nomor soal mempunyai skor 1 

No soal Skor 
1-10 (1 x 10) 

Total skor 10 
 

C. Skor uraian 

No soal Skor 
1 6 
2 5 
3 3 
4 4 
5 2 

Total skor 20 
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IPS 
KD:  
• Mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan 
transportasi serta pengalaman 
menggunakannya. 

• Mengenal pentingnya koperasi 
dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 

BAHASA INDONESIA 
KD: 
Menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan 
(huruf besar, tanda titik, tanda 
koma, dll). 

 

REKREASI 



207 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

TEMATIK 

Tema    : Rekreasi 

Kelas/Semester : IV/II 

Jumlah pertemuan : 2 x pertemuan (pertemuan ke 2) 

Alokasi waktu  : 3 x 35 menit 

Satuan Pendidikan : SDN Ngijo 01 

Siklus   : I 

 

Standar Kompetensi 

IPS BAHASA INDONESIA 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan 

ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kabupaten/kota dan 

provinsi 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

informasi secara tertulis dalam bentuk 

karangan, pengumuman, dan pantun 

anak 

 

Kompetensi Dasar 

IPS BAHASA INDONESIA 

Mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya 

Menyusun karangan tentang berbagai 

topik sederhana dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda 

titik, tanda koma, dll). 
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Indikator Kompetensi 

IPS 

• Mencari letak bandara, pelabuhan, terminal, dan stasiun pada peta Provinsi 

Jawa Tengah. 

• Menunjukkan batas wilayah kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

BAHASA INDONESIA 

• Memahami isi bacaan dengan tema transportasi dengan membaca intensif. 

• Memahami penggunaan huruf kapital. 

• Menulis cerita pengalaman menggunakan alat transportasi tertentu ke salah 

satu obyek wisata di Provinsi Jawa Tengah. 

 

Tujuan Pembelajaran 

IPS 

• Dengan media peta Provinsi Jawa Tengah, siswa dapat mencari letak 

bandara, pelabuhan, terminal, dan stasiun dengan benar. 

• Dengan lembar kerja siswa, siswa dapat menunjukkan batas wilayah 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

BAHASA INDONESIA 

• Dengan bacaan tema trasportasi dari guru, siswa dapat memahami isi 

bacaan dengan membaca intensif dengan benar. 

• Dengan lembar kerja siswa, siswa dapat memperbaiki penulisan huruf 

kapital yang belum tepat dalam bacaan dengan benar. 

• Dengan contoh dari guru, siswa dapat menulis cerita pengalaman 

menggunakan alat transportasi tertentu ke salah satu obyek wisata di 

Provinis Jawa Tengah dengan benar. 

 

Mater Ajar 

IPS   : 1. Perkembangan teknologi transportasi 

2. Letak bandara, pelabuhan, terminal, dan stasiun di    

Provinsi Jawa Tengah. 

Bahasa Indonesia : 3. Membaca intensif 



209 

 

 

1. EYD 

2. Menulis cerita pengalaman 

 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Inquiry, tanya jawab, latihan 

 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (7 menit) 

a.  Do’a 

b. Presensi 

c. Apersepsi 

Anak-anak setelah kemarin kita mempersiapkan transportasi dan peta 

yang akan kita gunakan untuk berekreasi di Provinsi Jawa Tengah. Maka 

pada saat ini kita akan mencari tempat dimana  transportasi-transportasi 

itu berada untuk mencari penumpang. Jika kita memilih bus berarti 

tempat kumpulnya bus-bus berada di ... jika kita memilih kereta api 

berarti  tempat berhentinya kereta api adalah ... jika kita memilih kapal 

laut berarti tempat berlabuhnya kapal berada di ... jika kita memilih 

pesawat terbang berarti tempat berhentinya pesawat terbang adalah ...  

Untuk itu mari kita gunakan peta untuk mencari tempat-tempat itu.     

b. Menyampaikan tema pembelajaran “Rekreasi” 

c. Penyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan  

 

Inti (75 menit) 

• Eksplorasi 

a. Guru membentuk kelompok (1 kelompok 4 anak) 

b. Guru membagikan LKS dan peta Provinsi Jawa Tengah kepada 

masing-masing kelompok. 

• Elaborasi 

a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari letak bandara, 

pelabuhan, terminal, dan stasiun dalam tugas mengerjakan LKS I. 
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b. Guru memberikan bacaan tema transportasi kepada siswa dengan 

contoh penulisan huruf kapital yang benar. 

c. Siswa mengerjakan tugas memperbaiki penulisan huruf kapital 

yang belum benar dari teks yang diberikan guru dalam tugas 

mengerjakan LKS II. 

d. Siswa secara individu membaca intensif bacaan dan menjawab 

pertanyaan bacaan secara tertulis dalam tugas mengerjakan LKS II. 

e. Siswa menulis cerita pengalaman menggunakan alat transportasi 

tertentu untuk berekreasi ke salah satu obyek wisata di Provinsi 

Jawa Tengah dengan memperhatikan penulisan huruf kapital yang 

benar. 

f. Siswa perwakilan kelompok (1 anak) membaca cerita 

pengalamannya dengan nyaring di depan kelas.  

g. Siswa secara berkelompok menentukan batas-batas kabupaten/kota 

di Provinsi Jawa Tengah dalam tugas mengerjakan LKS III. 

 

• Konfirmasi 

a. Guru memberikan konfirmasi setelah siswa selesai mengerjakan 

LKS I,  LKS II, dan LKS III. 

b. Membuka pertanyaan bagi siswa yang belum paham 

c. Memotivasi siswa yang pasif dalam pembelajaran/kurang 

berpartisipasi 

d. Pemberian PR 

 

Penutup (23 menit) 

a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Evaluasi 

c. Remidial/Pengayaan 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya 
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Penilaian 

Alat: 

• Tes 

• Nontes  

Prosedur: 

• Proses 

• Hasil 

Jenis Tes: 

• Lisan 

• Tertulis 

Bentuk Tes: 

• Lisan  : Membaca intensif  

• Tertulis : Obyektif pilihan ganda, essay 

 

Sumber belajar: 

• Peta Provinsi Jawa Tengah 

• Peta buta Provinsi Jawa Tengah 

• Sunarso.2008.Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 4 Sekolah Dasar. 

Bogor: Yudistira 

• Tantya Hisnu P. dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD/MI Kelas 4. Jakarta: DEPDIKNAS 

• Hanif Nurcholis dan Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia 

(Sasebi) Jilid 4. Jakarta: Erlangga 

• Pamungkas. 1972. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 

Disempurnakan (EYD).Surabaya: Giri Surya. 
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Semarang,  27 April 2011   

Pembimbing II, 
 
 
 
 
Drs. Umar Samadhy, M.Pd. 
NIP 195604031982031003 

Ketua peneliti, 
 
 
 
 
Redi Hermawan 
NIM 1402407088 

 
 

Kepala SDN Ngijo 01, 
 
 
 
 
ST.Suhartono, S.Pd. 
NIP 195912281978021002 

Pembimbing I, 
 
 
 
 
Dra. Arini Esti Astuti, M.Pd. 
NIP 195806191987022001 
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Lampiran Siklus 1 pertemuan II: 

LEMBAR KERJA SISWA I 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 
 
Bacalah! 
 

Anak-anak pernahkah kalian berekreasi dengan naik kereta api? 

Jika pernah tentunya kalian sudah tahu jika kita hendak naik kereta api 

maka kita harus pergi ke stasiun. Tahukan anak-anak stasiun kereta api 

yang ada di Kota Semarang? Ya betul sekali, namanya Stasiun Poncol 

dan Stasiun Tawang.  

Agar rekreasi kita lancar, maka anak-anak harus memahami tem-

pat-tempat yang digunakan oleh semua jenis transportasi untuk singgah 

mencari penumpang supaya kalian tidak kebingungan mencari transpor-

tasi yang hendak kalian tumpangi. Untuk memahami materi ini maka 

kerjakanlah semua LKS di bawah ini! 

 

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini untuk mencari letak bandara,  
      pelabuhan laut, terminal, dan stasiun. 
 

• Mencari letak bandara (Bandar Udara) 
 

1. Gambarkan simbol bandara dengan melihat legenda peta! ......................... 

2. Carilah simbol bandara pada peta kemudian hitung ada berapa jumlah  

bandara di Provinsi Jawa Tengah! ............................................................... 
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KESIMPULAN: 

BANDAR UDARA DI PROVINSI JAWA TENGAH 

NAMA BANDARA LETAK (KABUPATEN/KOTA) 

... ... 

... ... 

... ... 

 
• Mencari letak pelabuhan laut 

1. Gambarkan simbol pelabuhan laut dengan melihat legenda peta! 

......................... 

2. Carilah simbol pelabuhan laut pada peta kemudian hitung ada berapa 

jumlah Pelabuhan laut di Provinsi Jawa Tengah!........................................ 

 

KESIMPULAN: 

PELABUHAN LAUT DI PROVINSI JAWA TENGAH 

NAMA PELABUHAN LAUT LETAK (KABUPATEN/KOTA) 

Pelabuhan Tanjung mas Kota ... 

 

(Berilah tanda silang (X) satu jawaban a 

atau b yang benar) 

b. Semarang 

c. Magelang 

Pelabuhan Kartini  Kabupaten ... 

 

(Berilah tanda silang (X) satu jawaban a 

atau b yang benar) 

b. Kendal 

c. Jepara 

Pelabuhan Pekalongan Kota ... 

 

(Berilah tanda silang (X) satu jawaban a 
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atau b yang benar) 

a. Semarang 

b. Pekalongan 

Pelabuhan Tegal Kota ... 

 

(Berilah tanda silang (X) satu jawaban a 

atau b yang benar) 

a. Pekalongan 

b. Tegal 

 

• Mencari terminal 
 
Terminal adalah tempat sekumpulan kendaraan bermotor (angkot, bus) untuk 

mengawali atau mengakhiri lintasan operasionalnya. Di terminal selain 

berfungsi untuk mengawali perjalanan dan mengakhiri perjalanan juga 

berfungsi sebagai tempat bagi kendaraan untuk berhenti sejenak, perawatan 

ringan, maupun pengecekan mesin.  

Pertanyaan : 

Ada 2 terminal di Kota Semarang yaitu: ... 

(Berilah tanda silang (X) satu jawaban a atau b yang benar) 

a. Terminal Tingkir dan Terminal Sukorejo 

b. Terminal Mangkang dan Terminal Terboyo 

 

• Mencari stasiun kereta api 
 
Stasiun kereta api adalah tempat penumpang dapat naik turun dalam memakai 

sarana transportasi kereta api.  

Pertanyaan: 

Ada 2 stasiun di Kota Semarang yaitu: ... 

(Berilah tanda silang (X) satu jawaban a atau b yang benar) 

a. Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol 

b. Stasiun Balapan dan Stasiun Pasar Senen 
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LEMBAR KERJA SISWA II 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 

Bacalah! 

Anak-anak coba sebutkan obyek wisata di Jawa Tengah yang 

pernah kalian kunjungi? Tentunya banyak sekali obyek wisata yang su-

dah kalian kunjungi. Bapak ingin kalian menulis cerita pengalaman saat 

berekreasi di obyek wisata di Jawa Tengah supaya kita semua bisa 

berbagai pengalaman. Namun, menulis itu ada aturannya. Oleh karena 

itu, anak-anak harus mempelajari aturan tulisnya dahulu dengan me-

ngerjakan LKS di bawah ini. 

  

Petunjuk: Bacalah artikel dengan tema transportasi berikut ini! 

Artikel 1: 
 

“Transportasi Udara dan Darat Pantura Jawa Tengah Lumpuh” 
 

Hujan deras yang mengguyur pantai utara Jawa Tengah sejak Sabtu sore 

melumpuhkan roda transportasi udara dan darat, Minggu (8/2). Bandara Ahmad 

Yani, Semarang, tutup sehari penuh karena landasan pacu tergenang air setinggi 13 

sentimeter. Perjalanan kereta api dan jalan darat sempat terhambat karena rel dan 

jalan raya tergenang air.  
 

Bandara menunda semua penerbangan sejak Minggu pagi. Bandara tetap 

ditutup hingga pukul 21.00 karena kondisi landasan pacu masih buruk. Sebanyak 40 

penerbangan pada hari Minggu dibatalkan. Bandara akan dibuka kembali hari Senin 

pukul 06.00 jika kondisi membaik.  
 

P
A
R
A
G
R
A
F 

 1 

P
A
R
A
G
R
A
F 

 2
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Banjir serupa pernah terjadi di Bandara Ahmad Yani pada 19 Februari 

2008, tetapi hanya 12 penerbangan yang terganggu. Saat itu landasan pacu 

tergenang air setinggi 10 sentimeter. Banjir segera surut dan bandara dapat 

beroperasi pukul 12.00.  
 

Kesibukan karena penutupan Bandara Ahmad Yani berimbas ke Bandara 

Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten. Para penumpang yang sudah berada di bandara 

terpaksa mengalihkan penerbangan ke Yogyakarta atau Solo, dan melanjutkan 

perjalanan lewat darat ke Kota Semarang. Kesibukan penukaran tiket terjadi di 

counter Mandala dan Garuda Indonesia.  

 
 

Jalan-jalan utama di Kota Semarang lumpuh, seperti Jalan Pemuda. Air 

setinggi 10-50 sentimeter menggenangi jalan itu. Akibatnya, Pasar Johar sepi.  

Banjir juga mengganggu jadwal kereta api di Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol, 

Semarang. Kereta api lokal yang menuju ke arah barat, seperti jurusan Semarang-

Tegal, tidak dapat beroperasi. Namun, pukul 19.00 perjalanan kereta api ke arah 

barat maupun ke timur sudah lancar.  
 

Lumpuhnya jalur pantura di Kabupaten Kendal pada Minggu pukul 03.30 

mengakibatkan kemacetan sepanjang 15 kilometer dari arah Semarang dan sekitar 

20 kilometer dari arah Jakarta. Ratusan kendaraan terjebak kemacetan karena 

beberapa ruas jalur pantura tergenang air hingga 1 meter. Banjir di Kendal dipicu 

jebolnya tanggul Sungai Blorong akibat hujan deras sejak Sabtu.  

 

Sumber : Kompas Cetak 
http://regional.kompas.com/read/xml/2009/02/09/ 

03551954/Transportasi.Udara.dan.Darat.Pantura.Jawa. 
Tengah.Lumpuh

 

Petunjuk: Kerjakan soal di bawah ini untuk memahami penulisan huruf kapital  

     sesuai EYD (Ejaan Yang Disempurnkan)!  

 

1. Hitunglah, Paragraf 1 terdiri dari berapa kalimat! ........................................ 

P
A
R
A
G
R
A
F 

 3  P
A
R
A
G
R
A
F 

 4

P
A
R
A
G
R
A
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 5 
P
A
R
A
G
R
A
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2. Apakah setiap kata pada awal kalimat pada paragraf 1 di tulis dengan huruf 

besar? ............(Ya/Tidak) lingkari salah satu jawaban. 

3. Ada 7 kata/frasa yang ditulis dengan huruf besar pada paragraf 1 yang di 

tandai dengan garis bawah. Tuliskan 7 kata/frasa pada tabel di bawah ini! 

NO KATA/FRASA 

1 ... 

2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

6 ... 

7 ... 

 

4. Dengan melihat tabel adakah: (Pilih salah satu kotak dengan mencontreng) 

a. Nama provinsi/kabupaten/kota  

b. Nama hari 

c. Nama resmi badan 

5. Hitunglah, Paragraf 2 terdiri dari berapa kalimat! ........................................ 

6. Apakah setiap kata pada awal kalimat pada paragraf 2 di tulis dengan huruf 

besar? ............ (Ya/Tidak) lingkari salah satu jawaban. 

7. Ada 7 kata/frasa yang ditulis dengan huruf besar pada paragraf 2 yang di 

tandai dengan garis bawah. Tuliskan 7 kata/frasa pada tabel di bawah ini! 

NO KATA/FRASA 

1 ... 

2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

6 ... 

7 ... 

ADA TIDAK

ADA

ADA

TIDAK

TIDAK
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8. Dengan melihat tabel adakah: (Pilih salah satu kotak dengan mencontreng) 

a.  nama hari 

9. Hitunglah, Paragraf 3 terdiri dari berapa kalimat! ........................................ 

10. Apakah setiap kata pada awal kalimat pada paragraf 3 di tulis dengan huruf 

besar? ............ (Ya/Tidak) lingkari salah satu jawaban. 

11. Ada 5 kata/frasa yang ditulis dengan huruf besar pada paragraf 3 yang di 

tandai dengan garis bawah. Tuliskan 5 kata/frasa pada tabel di bawah ini! 

NO KATA/FRASA 

1 ... 

2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

 

12. Dengan melihat tabel adakah: (Pilih salah satu kotak dengan mencontreng) 

a. Nama resmi badan 

b. Nama bulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
13. Hitunglah, Paragraf 4 terdiri dari berapa kalimat! ........................................ 

14. Apakah setiap kata pada awal kalimat pada paragraf 4 di tulis dengan huruf 

besar? ............ (Ya/Tidak) lingkari salah satu jawaban. 

15. Ada 12 kata/frasa yang ditulis dengan huruf besar pada paragraf 4 yang di 

tandai dengan garis bawah. Tuliskan 12 kata/frasa pada tabel di bawah ini! 

NO KATA/FRASA 

1 ... 

ADA TIDAK

ADA TIDAK

ADA TIDAK

Perhatikan paragraf 3: 
 

Pada penulisan Bandara Ahmad Yani (Kata bandara ditulis dengan huruf besar karena ada 
keterangan nama bandaranya), tapi kata bandara tanpa keterangan nama tetap ditulis 
dengan huruf kecil. 
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2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

6 ... 

7 ... 

8 ... 

9 ... 

10 ... 

11 ... 

12 ... 

 

16. Dengan melihat tabel adakah: (Pilih salah satu kotak dengan mencontreng) 

a. Nama resmi badan 

b. Nama provinsi/kabupaten/kota 

17. Hitunglah, Paragraf 5 terdiri dari berapa kalimat! ........................................ 

18. Apakah setiap kata pada awal kalimat pada paragraf 5 di tulis dengan huruf 

besar? ............ (Ya/Tidak) lingkari salah satu jawaban. 

19. Ada 13 kata/frasa yang ditulis dengan huruf besar pada paragraf 5 yang di 

tandai dengan garis bawah. Tuliskan 13 kata/frasa pada tabel di bawah ini! 

NO KATA/FRASA 

1 ... 

2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

6 ... 

7 ... 

8 ... 

9 ... 

ADA TIDAK

ADA TIDAK
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10 ... 

11 ... 

12 ... 

13 ... 

 

20. Dengan melihat tabel adakah: (Pilih salah satu kotak dengan mencontreng) 

a. Nama kota 

b. Nama jalan 

c. Nama pasar 

d. Nama stasiun 

21. Hitunglah, Paragraf 6 terdiri dari berapa kalimat! ........................................ 

22. Apakah setiap kata pada awal kalimat pada paragraf 6 di tulis dengan huruf 

besar? ............ (Ya/Tidak) lingkari salah satu jawaban. 

23. Ada 10 kata/frasa yang ditulis dengan huruf besar pada paragraf 6 yang di 

tandai dengan garis bawah. Tuliskan 10 kata/frasa pada tabel di bawah ini! 

NO KATA/FRASA 

1 ... 

2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

6 ... 

7 ... 

8 ... 

9 ... 

10 ... 

 

24. Dengan melihat tabel adakah: (Pilih salah satu kotak dengan mencontreng) 

a. Nama provinsi/kabupaten/kota 

b. Nama hari 

c. Nama sungai 

ADA TIDAK

ADA TIDAK

ADA TIDAK

ADA TIDAK

ADA TIDAK

ADA TIDAK

ADA TIDAK
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KESIMPULAN: 

ATURAN PENULISAN HURUF KAPITAL 

NO ATURAN 

1 ... 

2 ... 

3 ... 

4 ... 

5 ... 

6 ... 

7 ... 

8 ... 

9 ... 
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Petunjuk: Perbaiki artikel tema trasnportasi di bawah ini dengan berpedoman  

       pada aturan penulisan huruf kapital! 

 

Artikel 1: 
 

“Transportasi Udara dan Darat Pantura Jawa Tengah Lumpuh” 
 

hujan deras yang mengguyur pantai utara jawa tengah sejak sabtu 

sore melumpuhkan roda transportasi udara dan darat, minggu (8/2). bandara 

ahmad yani, semarang, tutup sehari penuh karena landasan pacu tergenang 

air setinggi 13 sentimeter. perjalanan kereta api dan jalan darat sempat ter-

hambat karena rel dan jalan raya tergenang air.  
 

bandara menunda semua penerbangan sejak minggu pagi. banda-

ra tetap ditutup hingga pukul 21.00 karena kondisi landasan pacu masih bu-

ruk. sebanyak 40 penerbangan pada hari minggu dibatalkan. bandara akan 

dibuka kembali hari senin pukul 06.00 jika kondisi membaik.  
 

banjir serupa pernah terjadi di bandara ahmad yani pada 19 febru-

ari 2008, tetapi hanya 12 penerbangan yang terganggu. saat itu landasan pa-

cu tergenang air setinggi 10 sentimeter. banjir segera surut dan bandara da-

pat beroperasi pukul 12.00.  
 

kesibukan karena penutupan bandara ahmad yani berimbas ke 

bandara soekarno-hatta, tangerang, banten. para penumpang yang sudah 

berada di bandara terpaksa mengalihkan penerbangan ke yogyakarta atau 

solo, dan melanjutkan perjalanan lewat darat ke kota semarang. kesibukan 

penukaran tiket terjadi di counter mandala dan garuda indonesia.  

 
 

jalan-jalan utama di kota semarang lumpuh, seperti jalan pemuda. 

air setinggi 10-50 sentimeter menggenangi jalan itu. akibatnya, pasar johar 

sepi. banjir juga mengganggu jadwal kereta api di stasiun tawang dan sta-

siun poncol, semarang. kereta api lokal yang menuju ke arah barat, seperti 
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LATIHAN
 
Nama lengkap    : ........................................................................................... 
Kelas/Semester   : ........................................................................................... 
Dikerjakan pada tanggal : ........................................................................................... 
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jurusan semarang-tegal, tidak dapat beroperasi. namun, pukul 19.00 perja-

lanan kereta api ke arah barat maupun ke timur sudah lancar.  
 

lumpuhnya jalur pantura di kabupaten kendal pada minggu pukul 

03.30 mengakibatkan kemacetan sepanjang 15 kilometer dari arah sema-

rang dan sekitar 20 kilometer dari arah jakarta. ratusan kendaraan terjebak 

kemacetan karena beberapa ruas jalur pantura tergenang air hingga 1 meter. 

banjir di kendal dipicu jebolnya tanggul sungai blorong akibat hujan deras 

sejak sabtu.  

 

 
Artikel 2: 
 

“Mengintip Museum Kereta Api Ambarawa” 
 

tertarik ingin menelusuri sejarah perkeretaapian di indonesia, ka-

mi berangkat menuju museum kereta api ambarawa yang terletak di kabu-

paten semarang. cukup menarik mengingat museum ini hanya ada satu-satu-

nya di dunia yang memamerkan dipadukan dengan lokomotif uap yang ma-

sih bisa jalan mendaki gunung. 
 

saat melewati pintu gerbang untuk menuju museum, kondisi jalan 

aspal untuk menuju lokasi parkir sudah rusak. taman yang ada disekitar lo-

kasi parkir kendaraan kurang terawat dan terlihat banyak tanaman yang ma-

ti. bagi para penikmat kereta api hal ini sungguh memperihatinkan menging-

at tempat ini merupakan salah satu aset sejarah dunia. 
 

memasuki stasiun yang merupakan bangunan utama museum ke-

reta api ambarawa, terasa seperti kembali ke masa lampau. di beberapa ru-

angan museum, terdapat beberapa koleksi peralatan kuno seperti mesin tele-

pon, mesin ketik, mesin hitung, dan peralatan lainnya. benda-benda kuno 

tersebut masih terawat dengan baik dan tersimpan di dalam etalase yang ter-

buat dari kaca. 
 

museum kereta api ambarawa ini merupakan museum bertekno-

logi kuno yang digunakan sebagai alat transportasi sejak sebelum kemerde-
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kaan indonesia sampai dengan tahun 1964. di dalam museum ini terdapat 21 

lokomotif uap yang berada di utara dan di barat museum, 5 lokomotif uap di 

depo dengan 3 diantaranya masih dapat beroperasi dengan baik. selain itu 

terdapat beberapa alat-alat kuno seperti mesin hitung mesin ketik, pesawat 

telegram pesawat telepon, dan sebagainya. 

ketika kami sedang berjalan mengelilingi museum, kami melihat 

sebuah kereta uap lengkap dengan dua gerbong tuanya berjalan menuju sta-

siun. ternyata ada sekelompok wisatawan yang menyewa kereta uap untuk 

merasakan perjalanan dengan menggunakan kereta uap. 
 

stasiun ambarawa memiliki lokomotif tua yang masih sanggup 

untuk mendaki pegunungan dengan kereta bergerigi, salah satu kereta api 

bergerigi di indonesia yang dengan gagahnya mampu berjalan dengan kemi-

ringan 30 derajat /ml menuju stasiun bedono yang berjarak 9 km ditempuh 

dalam waktu 1 jam dan berkapasitas 80 orang. wisatawan bisa menikmati 

panorama di sepanjang perjalanan berupa gunung ungaran dan gunung mer-

babu yang menjulang tinggi serta hamparan rawa pening di bagian bawah. 
 

tidak ada salahnya kita menghargai kereta api sebagai alat trans-

portasi tua yang telah berjalan di tanah indonesia selama lebih dari 140 ta-

hun yang lampau. 

 

Petanyaan pemahaman artikel 2: 

1. Perhatikan peta buta Provinsi Jawa Tengah di bawah ini! 
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Huruf A adalah letak Museum Kereta Api Ambarawa. Jadi wilayah yang di 

tunjukkan huruf A adalah ... 

2 Di Museum Kereta Api Ambarawa para wisatawan juga dapat menikmati   

       pemandangan gunung dengan naik kereta. Gunung apa saja yang dapat kita 

jumpai?  .......................................................................................................... 

2. Berapakah jarak antara Stasiun Ambarawa ke Stasiun Bedono? .................. 
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LEMBAR KERJA SISWA III 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 

Bacalah! 

Anak-anak ini adalah perjalanan rekreasi Bapak di Jawa Te-

ngah. Pertama dari Kota Semarang Bapak berekeasi ke Puri Maerokoco. 

Kedua dari Kota Semarang, Bapak melanjutkan perjalanan ke arah ti-

mur sehingga sampai di Kabupaten Demak, di Demak Bapak berekreasi 

ke Masjid Agung Demak. Ketiga dari Kabuapten Demak, Bapak melan-

jutkan perjalanan ke arah utara sehingga sampai di Kabupaten Jepara, 

di Jepara Bapak berekreasi ke Pantai Kartini. Sungguh pengalaman ber-

ekerasi yang menyenangkan dan tidak membutuhkan waktu yang lama 

karena tempat-tempat rekreasi itu berada di Kabupaten/Kota yang sa-

ling berbatasan.  

Sesuai dengan misi kita untuk berekreasi ke seluruh obyek wi-

sata di Jawa Tengah maka kita harus mengetahui kabupaten/kota yang 

menjadi batas-batasnya supaya waktu kita efektif untuk berekreasi. 

Untuk mengetahui batas-batas kabupaten/kota di Provinsi Jawa Te-

ngah maka anak-anak harus mengerjakan LKS di bawah ini. 

 

 

Petunjuk: Lengkapilah tabel di bawah ini dengan mengamati peta Provinsi Jawa Tengah  

      yang telah dibagikan untuk menentukan batas-batas kabupaten/kota di  

      Provinsi Jawa Tengah! 



 

 

 

228

BATAS NO WILAYAH UTARA TIMUR SELATAN BARAT 
1 KABUPATEN SEMARANG ... ... ... ... 
2 KABUPATEN DEMAK ... ... ... ... 
3 KABUPATEN JEPARA ... ... ... ... 
4 KABUPATEN KUDUS ... ... ... ... 
5 KABUPATEN PATI ... ... ... ... 
6 KABUPATEN REMBANG  ... ... ... ... 
7 KABUPATEN BLORA  ... ... ... ... 
8 KABUPATEN GROBOGAN  ... ... ... ... 
9 KABUPATEN SRAGEN  ... ... ... ... 
10 KABUPATEN BOYOLALI  ... ... ... ... 
11 KABUPATEN KARANGANYAR  ... ... ... ... 
12 KABUPATEN WONOGIRI  ... ... ... ... 
13 KABUPATEN SUKOHARJO  ... ... ... ... 
14 KABUPATEN KLATEN  ... ... ... ... 
15 KABUPATEN MAGELANG  ... ... ... ... 
16 KABUPATEN TEMANGGUNG  ... ... ... ... 
17 KABUPATEN KENDAL  ... ... ... ... 
18 KABUPATEN BATANG  ... ... ... ... 
19 KABUPATEN WONOSOBO  ... ... ... ... 
20 KABUPATEN PURWOREJO  ... ... ... ... 
21 KABUPATEN KEBUMEN  ... ... ... ... 
22 KABUPATEN BANJARNEGARA  ... ... ... ... 
23 KABUPATEN PEKALONGAN  ... ... ... ... 
24 KABUPATEN PEMALANG  ... ... ... ... 
25 KABUPATEN PURBALINGGA  ... ... ... ... 
26 KABUPATEN BANYUMAS  ... ... ... ... 
27 KABUPATEN TEGAL  ... ... ... ... 
28 KABUPATEN BREBES  ... ... ... ... 
29 KABUPATEN CILACAP  ... ... ... ... 
30 KOTA SEMARANG ... ... ... ... 
31 KOTA PEKALONGAN ... ... ... ... 
32 KOTA TEGAL ... ... ... ... 
33 KOTA MAGELANG ... ... ... ... 
34 KOTA SURAKARTA ... ... ... ... 
35 KOTA SALATIGA ... ... ... ... 

 
Petunjuk: Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang benar! 
 
1. Batas utara Kabupaten Semarang adalah ... 

a  Kabupaten Wonosobo c  Kabupaten Cilacap 
b  Kota Pekalongan d  Kota Semarang 
  

2. Batas barat Kota Semarang adalah ... 
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a  Kabupaten Kendal c  Kabupaten Brebes 
b  Kota Pekalongan d  Kota Magelang 
  

3. Batas timur Kabupaten Purworejo adalah ... 
a  Kabupaten Demak c  Provinsi DIY (Daerah Istimewa 

Yogyakarta) 
b  Kota Surakarta d  Kota Salatiga 
  

4. Batas selatan Kabupaten Karanganyar adalah ... 
a  Kabupaten Wonogiri c  Kabupaten Batang 
b  Kota Semarang d  Kabupaten Pemalang 
  

5. Batas utara Kota Tegal adalah ... 
a  Kabupaten Purworejo c  Kabupaten Semarang 
b  Provinsi DIY d  Laut Jawa 
  

(11) Batas barat Kabupaten Wonosobo adalah ... 
a  Kabupaten Semarang c  Kabupaten Kudus 
b  Kabupaten Banjarnegara d  Kota Tegal 
  

(12) Batas timur Kabupaten Blora adalah ... 
a  Provinsi Jawa Timur c  Kabupaten Cilacap 
b  Kabupaten Brebes d  Kota Semarang 
  

(13) Batas selatan Kabupaten Kebumen adalah ... 
a  Kabupaten Sragen c  Provinsi Jawa Barat 
b  Kabupaten Blora d  Samudera Hindia 
  

(14) Batas utara Kabupaten Sragen adalah ... 
a  Kabupaten Grobogan c  Laut Jawa 
b  Kota Pekalongan d  Kota Semarang 
  

(15) Batas barat Kabupaten Cilacap adalah ... 
a  Provinsi Jawa Barat c  Laut Jawa 
b  Provinsi Jawa Timur d  Samudera Hindia 
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TES FORMATIF 

SIKLUS 1 PERTEMUAN II 

 

Nama lengkap siswa : ........................................................................................... 

Kelas/Semester : IV/II 

Tema   : Rekreasi 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01  

Tanggal mengerjakan : ............................................................................................ 

 

A. Pilihan ganda 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban a,b,c, atau d 

yang tepat! 

 

Bacalah teks berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 1- 5! 

“Mengenal Kota Batik” 

Kota Pekalongan, adalah salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah. 

Kota ini berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Batang di timur, serta 

Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan dan barat. Pekalongan terdiri atas 4 

kecamatan, yakni Pekalongan Barat, Pekalongan Utara, Pekalongan Timur, dan 

Pekalongan Selatan. 

Kota ini terletak di jalur pantura yang menghubungkan Jakarta-

Semarang-Surabaya. Pekalongan berjarak 101 km sebelah barat Semarang, atau 

384 km sebelah timur Jakarta. Pekalongan dikenal mendapat julukan kota batik, 

karena batik Pekalongan memiliki corak yang khas dan variatif. Kota Pekalongan 

memiliki pelabuhan perikanan terbesar di Pulau Jawa. Pelabuhan ini sering 

menjadi transit dan area pelelangan hasil tangkapan laut oleh para nelayan dari 

berbagai daerah. Selain itu di Kota Pekalongan banyak terdapat perusahaan 

pengolahan hasil laut, seperti ikan asin, terasi, sarden, dan kerupuk ikan, baik 

perusahaan berskala besar maupun industri rumah tangga. 

 

Sumber: www.pekalongankota.go.id 
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1. Siapakah yang mendapat julukan kota batik dari judul bacaan “Mengenal 

Kota Batik” bacaan di atas? 

a.   Kota Semarang c.   Kota Magelang 

b.   Kota Pekalongan d.   Kota Tegal 

  
2. Batas utara Kota Pekalongan adalah ... 

a.   Kabupaten Pekalongan c.   Laut Jawa 

b.   Kabupaten Batang d.   Samudera Hindia 

  
3. Kabupaten Batang menjadi batas wilayah Kota Pekalongan bagian ... 

a.   Utara c.   Timur 

b.   Barat d.   Selatan 

  
4. Kota Pekalongan terdiri dari 4 kecamatan yaitu ... 

a.   Pekalongan Barat, Pekalongan 

Utara, Pekalongan Tengah, 

Pekalongan Timur 

c.   Pekalongan Utara, Pekalongan 

Selatan, Pekalongan Timur, 

Pekalongan Barat 

b.   Pekalongan Selatan, Pekalongan 

Utara, Pekalongan Tengah, 

Pekalongan Timur 

d.   Pekalongan Utara, Pekalongan 

Selatan, Pekalongan Timur, 

Pekalongan Tengah 

  
5. Berapakah jarak antara Kota Pekalongan ke Kota Semarang ... 

a.  384 km  c.  110 km 

b.  348 km d.   101 km 

  
Perhatikan peta buta Provinsi Jawa Tengah berikut untuk menjawab soal 

nomor 6-10! 
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6. Huruf A adalah Kabupaten Jepara. Di Kabupeten Jepara terdapat pelabuhan 

yang bernama ... 

a.  Pelabuhan Tanjung Mas c.   Pelabuhan Tegal 

b.  Pelabuhan Pekalongan d.   Pelabuhan Kartini 

  
7. Pelabuhan Tegal pada peta buta Provinsi Jawa Tengah ditunjukkan dengan 

huruf ... 

a.  D c.   B 

b.  C d.   A 

  
8. Nama pelabuhan pada Huruf C adalah ... 

a.  Pelabuhan Tanjung Mas c.   Pelabuhan Tegal 

b.  Pelabuhan Pekalongan d.   Pelabuhan Kartini 

  
9. Stasiun Poncol berada di peta buta yang ditunjukkan dengan huruf B. Jadi 

huruf B adalah ... 

a.  Kabupaten Jepara c.  Kabupaten Pekalongan  

b.  Kota Semarang d.  Kota Tegal 

  
10. Berikut ini adalah nama terminal angkutan umum yang berada di Kota 

Semarang, yaitu ... 

a.  Terminal Tingkir c.   Terminal Terboyo 
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b.  Terminal Sukorejo d.   Terminal Boja 

  
11. Manakah penulisan huruf kapital yang betul sesuai dengan EYD ... 

a.  Ibrahim naik pesawat terbang di 

Bandara Ahmad Yani kota semarang. 

c.   Ibrahim naik Pesawat Terbang di 

Bandara Ahmad Yani Kota Semarang

b.  ibrahim naik pesawat terbang di 

Bandara Ahmad Yani Kota 

Semarang. 

d.   Ibrahim naik pesawat terbang di 

Bandara Ahmad Yani Kota 

Semarang. 

  
12. Manakah penulisan huruf kapital yang betul sesuai dengan EYD ... 

a.  Pada hari sabtu Aku pergi ke 

bandara. 

c.   Pada hari Sabtu Aku pergi ke 

bandara. 

b.  Pada hari sabtu Aku pergi ke 

Bandara. 

d.   Pada hari Sabtu Aku pergi ke 

Bandara. 

  
Perhatikan peta buta Provinsi Jawa Tengah berikut untuk menjawab soal 

nomor 13-14! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Huruf A pada peta buta Provinsi Jawa Tengah adalah Kota Semarang. Jadi 

batas sebelah selatan Kota Semarang adalah ... 
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a.  Kabupaten Semarang c.   Kabupaten Cilacap 

b.  Kabupaten Blora d.   Laut Jawa 

  
14. Huruf B pada peta buta Provinsi Jawa Tengah adalah Kabupaten Purworejo. 

Jadi batas sebelah barat Kabupaten Purworejo adalah ... 

a.  Samudera Indonesia c.   Kota Tegal 

b.  Kabupaten Kebumen d.   Kota Salatiga 

  
15. Ibu kota Negara Indonesia adalah ... 

a.  Jakarta c.   Yogyakarta 
b.  Jayapura d.   Semarang 
  
 

B. Jawab singkat 

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab soal nomor 1-3! 

“Sejarah Kota Surakarta” 
 

Sejarah kelahiran Kota Surakarta (Solo) dimulai pada masa 

pemerintahan Raja Paku Buwono II di Keraton Kartosuro. Pada masa itu terjadi 

pemberontakan Mas Garendi (Sunan Kuning) dibantu kerabat-kerabat keraton 

yang tidak setuju dengan sikap Paku Buwono II yang mengadakan kerjasama 

dengan Belanda. Salah satu pendukung pemberontakan ini adalah Pangeran 

Sambernyowo (RM Said) yang merasa kecewa karena daerah Sukowati yang dulu 

diberikan oleh keraton Kartosuro kepada ayahandanya dipangkas. Karena 

terdesak, Paku Buwono mengungsi ke daerah Jawa Timur (Pacitan dan 

Ponorogo). 

Dengan bantuan pasukan Kompeni dibawah pimpinan Mayor Baron 

Van Hohendrof serta Adipati Bagus Suroto dari Ponorogo pemberontakan 

berhasil dipadamkan. Setelah tahu Keraton Kartosuro dihancurkan maka tanggal 

16 Juni merupakan hari jadi Pemerintah Kota Surakarta. Secara de facto tanggal 

16 Juni 1946 terbentuk Pemerintah Daerah Kota Surakarta yang berhak mengatur 

dan mengurus rumah tangganya sendiri, sekaligus menghapus kekuasaan Kerajaan 

Kasunanan dan Mangkunegaran. 

Sumber: www.surakarta.go.id 
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1. Siapakah yang membantu Raja Paku Buwono II dalam memadamkan 

pemberontakan di Kraton Kartosuro? 

...................................................................................................................... 

2. Siapakah yang melakukan pemberontakan di Kraton Kartosuro? 

..................................................................................................................... 

3. Hari jadi Kota Surakarta adalah ................................................................. 

4. Nama bandara yang berada di Kota Surakarta adalah ............................... 

5. Perbaiki kalimat di bawah ini sesuai dengan EYD! 

museum ronggowarsito terletak di kota semarang.  

Penulisan yang benar ................................................................................... 

6. Di Kota Semarang ada 2 stasiun yaitu ........................... dan ....................... 

7. Batas utara Kabupaten Batang adalah ......................................................... 

8. Aku adalah sebuah kabupaten di Jawa Tengah. Batas utaraku adalah Laut 

Jawa, batas timurku adalah Kota Semarang, batas selatanku adalah 

Kabupaten Temanggung, dan batas baratku adalah Kabupaten Batang. Jadi 

Aku adalah kabupaten .................................................................................. 

9. Kabupaten Demak adalah batas wilayah Kota Semarang bagian ................. 

10. Batas utara Provinsi DKI Jakarta adalah ...................................................... 

 

C. Uraian 

1. Sebutkan 6 kota yang berada di Provinsi Jawa Tengah! ................................ 

..........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

2. Lengkapi tabel di bawah ini seperti contoh! 

NO NAMA KABUPATEN IBU KOTA 

1 Kabupaten Magelang Mungkid 

2 Kabupaten Tegal ... 

3 Kabupaten Jepara ... 

4 Kabupaten Brebes ... 
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Perhatikan peta buta Provinsi Jawa Tengah di bawah ini untuk menjawab soal 
nomor 3-5! 
 
3. Huruf A adalah kabupaten yang beribu kota di Purwodadi. Jadi huruf A 

adalah kabupaten ........................ 

4. Huruf B adalah kota yang sebelah utara, timur, barat, dan selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Semarang. Jadi huruf B adalah kota .............................. 

5. Tunjukkan kabupaten/kota berikut ini pada peta buta  Provinsi Jawa Tengah 

di bawah! 

HURUF NAMA KABUPATEN/KOTA 

C Kabupaten Kudus 

D Kota Magelang 
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Kunci Jawaban Tes Formatif 
Siklus 1 Pertemuan II 

A. Pilihan ganda 

1 B  6 D  11 D  
2 C  7 A  12 C  
3 C  8 B  13 A  
4 C  9 B  14 B  
5 D  10 C  15 A  
 

B. Jawab singkat 

1 Mayor Baron Van Hohendrof serta 
Adipati Bagus Suroto 

 6 Stasiun Poncol dan Stasiun 
Tawang 

2 Mas Garendi (Sunan Kuning) 
dibantu kerabat-kerabat keraton dan 
Pangeran Sambernyowo 

 7 Laut Jawa 

3 16 Juni  8 Kendal 
4 Bandara Adi Sumarmo  9 Timur 
5 Museum Ronggowarsito terletak di 

Kota Semarang. 
 10 Laut Jawa 

 
C. Uraian 

1. Kota Semarang, Kota Pekalongan, Kota Tegal, Kota Magelang, Kota 
Salatiga. 

2.  
NO NAMA KABUPATEN IBU KOTA 

1 Kabupaten Tegal Slawi 
2 Kabupaten Jepara Jepara 
3 Kabupaten Brebes Brebes 

3. Kabupaten Grobogan 
4. Kota Salatiga 
5.  
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Penilaian Tes Formatif 
Siklus 1 Pertemuan II 

i. Skor pilihan ganda 

Keterangan : 1 nomor soal mempunyai skor maksimal 1 

No soal Skor maksimal 
1-15 (1 x 15) 

Total skor 15 
 

ii. Skor jawab singkat 

Keterangan : 1 nomor soal mempunyai skor maksimal 1 

No soal Skor maksimal 
1-10 (1 x 10) 

Total skor 10 
 

iii. Skor uraian 

No soal Skor maksimal 
1 6 
2 3 
3 2 
4 2 
5 2 

Total skor 15 
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IPS 
KD:  

Mengenal perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi, dan 
transportasi serta pengalaman 
menggunakannya. 

 

BAHASA INDONESIA 
KD: 

Menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana 
dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar, 
tanda titik, tanda koma, dll). 

 

REKREASI 

IPA 
KD:  

Menjelaskan hubungan antara 
sumber daya alam dengan 
teknologi yang digunakan. 

 



 

 

 

240

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

TEMATIK 

Tema    : Rekreasi 

Kelas/Semester : IV/II 

Jumlah pertemuan : 1 x pertemuan (pertemuan ke 3) 

Alokasi waktu  : 3 x 35 menit 

Satuan Pendidikan : SDN Ngijo 01 

Siklus   : II 

 

Standar Kompetensi 

IPS IPA BAHASA INDONESIA 

Mengenal sumber daya 
alam, kegiatan ekonomi, 
dan kemajuan teknologi 
di lingkungan 
kabupaten/kota dan 
provinsi 

Memahami hubungan 
antara sumber daya alam 
dengan lingkungan, 
teknologi, dan 
masyarakat 

Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi 
secara tertulis dalam 
bentuk karangan, 
pengumuman, dan pantun 
anak 

 

Kompetensi Dasar 

IPS IPA BAHASA INDONESIA 

Mengenal perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi, dan 
transportasi serta 
pengalaman 
menggunakannya 

Menjelaskan hubungan 
antara sumber daya alam 
dengan teknologi yang 
digunakan 
 

Menyusun karangan 
tentang berbagai topik 
sederhana dengan 
memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf 
besar, tanda titik, tanda 
koma, dll) 
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Indikator Kompetensi 

IPS 

• Membedakan teknologi produksi masa lalu dan masa modern. 

• Menunjukkan persebaran sumber daya alam di Provinsi Jawa Tengah. 

 

IPA 

• Menjelaskan cara pengolahan sumber daya alam menjadi barang produksi 

tertentu 

 

BAHASA INDONESIA 

• Memahami isi bacaan dengan tema transportasi dengan membaca intensif. 

• Memahami penulisan huruf kapital. 

 

Tujuan Pembelajaran 

IPS 

• Dengan lembar kerja siswa, siswa dapat membedakan teknologi produksi 

masa lalu dan masa modern. 

• Dengan media peta Provinsi Jawa Tengah, siswa dapat menunjukkan 

persebaran sumber daya alam di Provinsi Jawa Tengah dengan benar. 

 

IPA 

• Dengan bacaan tema sumber daya alam dari guru, siswa dapat 

menjelaskan cara pengolahan sumber daya alam menjadi barang produksi 

tertentu dengan benar. 

 

BAHASA INDONESIA 

• Dengan bacaan tema sumber daya alam dari guru, siswa dapat memahami 

isi bacaan dengan membaca intensif dengan benar. 

• Dengan lembar kerja siswa, siswa dapat memperbaiki penulisan huruf 

kapital yang belum tepat dalam bacaan dengan benar. 
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Mater Ajar 

IPS   : 1. Perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan  

     transportasi 

IPA   : 2. Sumber daya alam 

Bahasa Indonesia : 3. Membaca intensif 

3. EYD 

 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Inquiry, tanya jawab, latihan 

 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (7 menit) 

a. Do’a 

b. Presensi 

c. Apersepsi 

Anak-anak Jawa Tengah merupakan Provinsi yang kaya dengan sumber 

daya alam. Pernahkah anak-anak berekreasi ke tempat pusat penghasil 

susu perah di Jawa Tengah? Ya betul sekali, Kabupaten Boyolali terkenal 

sebagai daerah penghasil susu sapi. Pada pertemuan hari ini kita akan 

membahas kekayaan sumber daya alam yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah. 

d.   Menyampaikan tema pembelajaran “Rekreasi” 

e.    Penyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan  

 

Inti (73 menit) 

• Eksplorasi 

a      Guru membentuk kelompok (1 kelompok 4 anak) 

b. Guru membagikan lembar kerja siswa 

c. Guru menunjuk 2 orang siswa untuk membacakan hasil karangannya 

yang menjadi PR tentang berekreasi di obyek wisata Jawa Tengah  

d. Bermain antar kelompok “Menunjuk kota/kabupaten pada peta buta” 

• Elaborasi 
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a. Siswa menunjukkan sumber daya alam yang tersebar di Provinsi Jawa 

Tengah dengan mengerjakan LKS I. 

b. Presentasi hasil kelompok.  

c. Siswa membaca intensif bacaan yang dibagikan guru dengan tema 

sumber daya alam. 

d. Siswa mengerjakan soal pemahaman bacaan dengan tema sumber 

daya alam. 

e. Siswa bekerja sama membandingkan teknologi masa lalu dan masa 

modern yang digunakan untuk mengolah sumber daya alam dengan 

mengerjakan LKS II. 

f. Presentasi hasil kelompok. 

g. Melakukan permainan kelompok “Rute” 

• Konfirmasi 

a. Guru memberikan konfirmasi setelah siswa selesai mengerjakan LKS 

I  dan LKS II 

b. Membuka pertanyaan bagi siswa yang belum paham 

c. Memotivasi siswa yang pasif dalam pembelajaran/kurang 

berpartisipasi 

d. Pemberian PR 

 

Penutup (25 menit) 

a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Evaluasi 

c. Remidial/Pengayaan 

d  Menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya 

 

Penilaian 
Alat: 

1) Tes 

2) Nontes  

Prosedur: 

1) Proses 
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2) Hasil 

Jenis Tes: 

1) Lisan 

2) Tertulis 

Bentuk Tes: 

1) Lisan  : Tanya jawab 

2) Tertulis : Obyektif pilihan ganda, essay 

 
Sumber belajar: 

• Peta Provinsi Jawa Tengah 

• Peta buta Provinsi Jawa Tengah 

• Hanif Nurcholis dan Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia 

(Sasebi) Jilid 4. Jakarta: Erlangga 

• Tantya Hisnu P. dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD/MI Kelas 4. Jakarta: DEPDIKNAS 

• Haryanto. 2007. SAINS untuk Sekolah Dasar Kelas IV. Jakarta: Erlangga 

 

 

Semarang, 04 Mei 2011     
Pembimbing II, 
 
 
 
Drs. Umar Samadhy, M.Pd. 
NIP 195604031982031003 

Ketua peneliti, 
 
 
 
Redi Hermawan 
NIM 1402407088 

 
 

Kepala SDN Ngijo 01, 
 
 
 
ST.Suhartono, S.Pd. 
NIP 195912281978021002 

Pembimbing I, 
 
 
 
Dra. Arini Esti Astuti, M.Pd. 
NIP 195806191987022001 
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Lampiran Siklus 2 pertemuan I: 
LEMBAR KERJA SISWA I 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 
 

PETA SUMBER DAYA ALAM 

PROVINSI JAWA TENGAH 

Bacalah! 

Anak-anak berekreasi tidak semata-mata hanya untuk 

menghambur-hamburkan uang tetapi, rekreasi harus mempunyai tujuan. 

Salah satu tujuan berekreasi adalah untuk memperdalam wawasan 

pengetahuan. Misalnya saja kita berekreasi ke Kabupaten Boyolali 

untuk belajar bagaimana cara memproduksi susu sapi atau berekreasi 

ke Kabupaten Brebes untuk belajar membuat telur asin. Jadi selain 

kita bersenang-senang secara tidak langsung kita juga telah belajar, 

justru dengan belajar langsung ke lapangan akan membuat kita lebih 

paham.  

Oleh karena itu, pada hari ini anak-anak akan belajar memahami 

persebaran sumber daya alam yang ada di Provinsi Jawa Tengah dengan 

mengerjakan LKS di bawah ini. 
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PETA BUTA PROVINSI JAWA TENGAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: Berilah keterangan peta buta Provinsi Jawa Tengah berikut dengan 
cara menuliskan kode sumber daya alam pada peta buta Provinsi Jawa 
Tengah sesuai dengan kabupaten/kotanya!  

 
 

• Tabel persebaran sumber daya alam di Provinsi Jawa Tengah 

Sumber daya 
alam 

Kode Kabupaten/kota  
Sumber daya 

alam 
Kode Kabupaten/kota 

Ayam petelur A Kab. Karanganyar  Jambu mete L Kab. Rembang 
Ayam pedaging B Kab. Pemalang  Jeruk M Kab. Blora 
Bawang merah C Kab. Tegal  Kapuk  N Kab. Wonogiri 
Cengkih D Kab. Kendal  Karet O Kota Semarang 
Cokelat  E Kab. Jepara  Kayu Jati P Kab. Batang 
Damar F Kab. Temanggung  Kelapa Q Kab. Banjarnegara 
Jahe G Kab. Banyumas  Kopi R Kab. Klaten 
Mangga H Kab. Pati  Pasir besi S Kab. Cilacap 
Salak  I Kab. Purbalingga  Tembakau  T Kab. Wonosobo 
Sapi perah J Kab. Boyolali  Ternak itik U Kab. Brebes 
Pinang K Kab. Grobogan  - - - 
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BACAAN 
Tema : Sumber daya alam 

 

Bacaan 1 

CARA MEMERAH SAPI SECARA TRADISIONAL 
 

Kabupaten Boyolali dikenal sebagai kota susu, karena merupakan salah 

satu sentra terbesar penghasil susu sapi segar di Jawa Tengah.  

Ada dua cara memerah Susu Sapi yaitu dengan cara 

manual (menggunakan tenaga manusia) atau  dengan 

menggunakan mesin pemerah. Sebagian besar cara 

pemerahan susu di Indonesia, masih menggunakan 

cara manual. Penyebabnya adalah, sebagian besar 

peternak sapi perah di Indonesia mengusahakan peternakan dalam skala kecil, 

dengan jumlah pemeliharaan  sapi perah induk dibawah 10 ekor. Oleh sebab itu,  

sangat tidak ekonomis jika menggunakan mesin. 

Pemerahan Susu Sapi secara tradisional memang menggunakan 

peralatan sederhana tetapi memerlukan tingkat ketrampilan yang tinggi, agar 

didapat hasil secara maksimal. Beberapa peralatan memerah yang diperlukan 

antara lain : 

• Ember,  sebagai tempat pemerahan susu. 

• Bangku kecil yang rendah untuk pemerah. 

• Tali atau tambang pengikat kaki sapi perah (apabila diperlukan). 

• Milk Can, untuk tempat penampungan susu hasil pemerahan 

• Saringan susu untuk menyaring kotoran dan bulu-bulu sapi pada waktu 

susu dituangkan kedalam milk can. 

Sebelum dan sesudah digunakan, peralatan pemerah ini  harus dalam 

keadaan bersih. Pada saat terjadi wabah penyakit, sebaiknya peralatan dibersihkan 

dengan cara di sterilisasi dengan merendamnya dalam cairan 

desinfektan,kemudian dicuci dengan air, dan proses terakhir adalah membilasnya 

dengan air panas. 
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Bacaan 2 
BMS 

 
Mesin Pemerah Susu Delaval 

BMS ( Bucket Milking System )  

Yaitu alat perah yang 

menggunakan Bucket Milkcan 

dengan satuan rangkaian sistem 

dimana dalam pemerahan akan 

dapat mempersingkat durasi 

waktu pelaksanaan dengan sebuah pertimbangan yaitu sapi akan mengalami 

reflexi secara optimal.  Dari pengujian dan riset yang dilakukan secara cermat dan 

teliti bahwa DeLaval Bucket Milking System (BMS) bisa kita lakukan dalam 

pemerahan sebanyak 8 (delapan) sampai 10 (sepuluh) ekor sapi per jam hanya 

menggunakan 1 (satu) bucket.  Adapun cara dan pelaksanaannya adalah jumlah 

bucket sebanyak 4 Unit dan tiap Unit di gunakan untuk 1 (satu) ekor sapi adapun 

jumlah isi 1 (satu) bucketnya yaitu 25 Liter. Dan setiap selesai pemerahan dengan 

jumlah 25 Liter dalam 1 (bucket)  bisa dipindahkan langsung ke tempat pendingin 

atau Cooling tanpa harus menunggu selesai seluruhnya. Dengan alat ini maka 

akan sangat efektif dan cocok karena efisiensi waktu dan tenaga kerja juga dapat 

menekan biaya operasional. Dalam pemakaiannya mesin perah ini bisa 

diletakkan pada kandang sapi koloni dan juga dapat digunakan dengan sistem 

pemerahan Center (Kandang Perah Khusus) Dengan alat perah model BMS ini 

maka, Anda akan dapat lebih mudah dalam mengelola dan mengontrol sapi 

dengan jumlah sampai diatas 20 ekor. 

 

Soal pemahaman bacaan! 

Petunjuk: Setelah membaca bacaan 1 dan 2 kemudian kerjakan soal di bawah ini! 

1. Kabupaten manakah yang mendapat julukan sebagai kota susu? ................... 

2. Apa yang menjadi penyebab di Indonesia masih menggunakan cara manual 

dalam memerah susu sapi? .............................................................................. 

.......................................................................................................................... 
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3. Apakah yang dimaksud mesin pemerah susu Delaval BMS ( Bucket Milking 

System )? ......................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

4. Bagaimanakah cara pelaksanaan mesin pemerah susu Delaval BMS ( Bucket 

Milking System )? ............................................................................................ 

......................................................................................................................... 

5. Lebih efektif manakah antara mesin pemerah susu manual dengan mesin 

pemerah susu Delaval BMS ( Bucket Milking System )? ................................ 

.......................................................................................................................... 

6. Diskusikan dengan kelompokmu! 

Sebutkan contoh hasil benda berdasarkan bahan bakunya. 

NO BAHAN BAKU CONTOH HASIL BENDA 

1 Kayu Meja, Kursi, pensil, papan tulis, kertas 

2 Karet  ........................................................................... 

3 Tanah liat ........................................................................... 

4 Batuan ........................................................................... 

5 Kedelai ........................................................................... 
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LEMBAR KERJA SISWA II 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 

Petunjuk: Lengkapilah kolom-kolom di bawah ini untuk membandingkan 

teknologi masa lalu dan masa modern yang digunakan untuk 

mengolah sumber daya alam di Provinsi Jawa Tengah! 

NO 
SUMBER 

DAYA 
ALAM 

TEKNOLOGI PRODUKSI 
(Berilah tanda (V) jika termasuk teknologi masa lalu) 
(Berilah tanda (X) jika termasuk teknologi modern) 

1 Sapi perah 

BMS (.....) Memerah manual (.....) 
 

2 Padi  

 
Alu dan lesung (.....) 

 

 
Mesin penggiling padi 

(.....) 

3 Tanah  

 
Cangkul (.....) 

 

 
Traktor (.....) 
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4 Pohon 

 
 Gergaji mesin (.....) 

 
Gergaji (.....) 
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TES FORMATIF 

SIKLUS 2 PERTEMUAN I 

 

Nama lengkap siswa : ........................................................................................... 

Kelas/Semester : IV/II 

Tema   : Rekreasi 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01  

Tanggal mengerjakan : ............................................................................................ 

 
 

A. Pilihan ganda 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban a,b,c, atau d 

yang tepat! 

 
1. Salah satu contoh alat tradisional yang biasa digunakan untuk mengemburkan 

tanah adalah ... 

a   Cangkul c   Palu 
b   Linggis d   Obeng 
 

2. Yang termasuk teknologi modern adalah ... 

a    

c    

b    d    
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Bacalah teks berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 3 - 6! 

Mengintip Sentra Pembuatan Telur Bebek Asin di Brebes 
 

Telur Bebek (Itik) Asin merupakan hidangan khas dari Kabupaten 

Brebes. Proses membuat telur bebek asin masih menggunakan cara yang 

sederhana, belum menggunakan peralatan modern.  Sebelumnya dilakukan 

pemilihan telur yang baik yaitu telur tidak mengalami retak atau pecah dan 

bukan telur yang telah dibuahi (telur tetas). Telur bebek yang telah dipilih 

kemudian dibersihkan dan dilumuri dengan adonan tanah liat yang telah 

dicampuri dengan air, abu gosok, dan garam laut. Telur bebek dilapisi adonan 

kurang lebih 1cm dan diakhiri dengan pemberian lapisan abu gosok. Telur 

yang sudah selesai dilapisi adonan tanah liat dimasukkan ke dalam sebuah 

tempat atau peti untuk disimpan selama 14 hari atau 2 minggu. Setelah 2 

minggu, lapisan tanah liat dibersihkan sampai bersih sampai tidak ada kotoran 

di pori-pori kerabang telur. Kemudian di rebus. 
 (Sumber: http://teamtouring.net/mengintip-sentra-pembuatan-telur-bebek-asin-di-brebes.html) 

 
3. Hidangan khas dari Kabupaten Brebes adalah ... 

a   Lunpia  c   Telur asin 
b   Getuk trio d   Enting-enting gepuk 

 
4. Berapa lama waktu penyimpanan untuk membuat telur asin ... 

a   1 minggu c   3 minggu 
b   2 minggu d   4 minggu 

 
5. Cara membuat telur asin: 

1) Merebus telur 
2) Memilih telur kemudian dicuci bersih 
3) Menyimpan dalam peti selama 2 minggu 
4) Melumuri telur dengan tanah liat yang dicampur air, abu gosok, dan garam 

laut 
Urutan cara membuat telur asin yang benar sesuai bacaan adalah ... 
a   1-2-3-4 c   2-1-4-3 
b   1-2-4-3 d   2-4-3-1 

 
6. Perhatikan peta buta di bawah untuk menjawab soal nomor 6-7! 
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Kabupeten Brebes di tunjukkan oleh nomor ... 
a   1 c   3 
b   2 d   4 
 

7. Nomor 3 adalah daerah yang kaya akan pasir besi, jadi nomor 3 adalah ... 
a   Kabupaten Purworejo c   Kabupaten Brebes 
b   Kabupaten Cilacap d   Kota Semarang 
 

8. Kabupaten/kota yang menjadapt julukan kota susu di Jawa Tengah adalah ... 
a   Kabupaten Semarang c   Kota Tegal 
b   Kabupten Wonogiri d   Kabupaten Boyolali 
 

9. Bahan baku pembuatan ban mobil adalah ... 
a   Getah karet c   Pasir besi 
b   Tanah d   Pasir kuarsa 
 

10. saiful sangat senang berekreasi ke kabupaten brebes. Penulisan kalimat yang 

benar adalah ... 

a   saiful sangat senang berekreasi ke Kabupaten Brebes 
b   saiful sangat senang berekreasi ke kabupaten Brebes 
c   Saiful sangat senang berekreasi ke Kabupaten Brebes 
d   Saiful sangat senang berekreasi ke abupaten Brebes 
 

B. Esay 

1. Kabupaten Boyolali dikenal sebagai kota susu. Sebutkan batas utara 

Kabupaten Boyolali ...  

2.       Alat disamping digunakan untuk ... 
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3. Perhatikan peta buta di bawah!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Nomor 1 adalah kabupaten yang mendapat julukan sebagai kota wali, jadi 
nomor 1 adalah kabupaten .... 

b. Nomor 2 adalah kabupaten yang mendapat julukan sebagai kota susu, jadi 
nomor 2 adalah kabupaten .... 

c. Nomor 3 adalah ibu kota Provinsi Jawa Tengah, jadi nomor 3 adalah kota 
....    

  

4.    sumber daya alam kayu jati terdapat di kabupaten batang. 

Penulisan kalimat berikut yang benar adalah ... 

 
4. Bahan baku kertas adalah ...
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Kunci Jawaban Tes Formatif 

Siklus 2 Pertemuan I 

A. Pilihan ganda 

1 A  6 A   
2 D  7 B   
3 C  8 D   
4 B  9 A   
5 D  10 C   
 

B. Esay 

1 Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang 
2 Memerah susu secara modern 
3 a. Kabupaten Demak 

b. Kabupaten Boyolali 
c. Kota Semarang 
 

4 Sumber daya alam kayu jati terdapat di Kabupaten Batang. 

5 Kayu  
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Penilaian Tes Formatif 

Siklus 1 Pertemuan II 

A. Skor pilihan ganda 

Keterangan : 1 nomor soal mempunyai skor maksimal 1 

No soal Skor maksimal 
1-10 (1 x 10) 

Total skor 10 
 

B. Skor esay 

Keterangan : 1 nomor soal mempunyai skor maksimal 1 

No soal Skor maksimal 
1 2 
2 2 
3 3 
4 2 
5 1 

Total skor 15 
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IPS 
KD:  

Mengenal perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi, 
dan transportasi serta 
pengalaman menggunakannya. 

 

 

REKREASI 

SENI RUPA 
KD: 
Menjelaskan makna seni rupa 
murni. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

TEMATIK 

Tema    : Rekreasi 

Kelas/Semester : IV/II 

Jumlah pertemuan : 1 x pertemuan 

Alokasi waktu  : 3 x 35 menit 

Satuan Pendidikan : SDN Ngijo 01 

Siklus   : III 

 

Standar Kompetensi 

IPS SENI RUPA 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan 

ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 

Mengapresiasi karya seni rupa 

 

Kompetensi Dasar 

IPS SENI RUPA 

Mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya 

Menjelaskan makna seni rupa murni 

 

Indikator Kompetensi 

IPS 

• Menggambar peta Provinsi Jawa Tengah dengan teknik menjiplak 

• Menunjukkan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dalam peta 

• Menunjukkan letak pelabuhan dan bandara di Provinsi Jawa Tengah 

SENI RUPA 

• Menggambar salah satu karya seni rupa murni 
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Tujuan Pembelajaran 

IPS 

• Dengan lembar kerja siswa, siswa dapat menggambar peta Provinsi Jawa 

Tengah dengan teknik menjiplak dengan benar. 

• Dengan media atlas, siswa dapat menunjukkan kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Tengah dengan benar.  

 

SENI RUPA 

• Dengan peralatan menggambar, siswa dapat menggambar karya seni rupa 

murni minimal 1 karya dengan indah. 

 

Mater Ajar 

IPS   : 1. Perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan  

     transportasi 

Seni rupa  : 2. Seni rupa murni 

 

Metode Pembelajaran: Latihan dan Penugasan 

 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Pendahuluan (35 menit) 

a. Do’a 

b. Presensi 

c. Apersepsi 

Anak-anak kita sudah selesai berekreasi ke seluruh obyek wisata di 

Provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu pada hari ini kita akan 

mendokumentasikan kenangan kita setelah beberapa hari berekreasi di 

Jawa Tengah dalam bentuk karya seni rupa.  

Pernahkah kalian menggambar peta? Karya seni rupa yang akan kita 

ekspresikan pada hari ini adalah peta Provinsi Jawa Tengah. 

e. Menyampaikan tema pembelajaran “Rekreasi” 

f. Melakukan prates materi yang lalu 



261 

 

 

e.    Penyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan  
 

Inti (65 menit) 

• Eksplorasi 

a      Guru membentuk kelompok (1 kelompok 2 anak) 

b      Guru mengecek peralatan siswa untuk menggambar peta 

c      Guru membagikan lembar kerja siswa dan gambar karya seni rupa 

murni 

• Elaborasi 

e. Guru melakukan ceramah untuk menjelaskan pengertian karya seni 

rupa murni 

f. Siswa secara individu menggambar peta buta Provinsi Jawa Tengah 

dengan mengerjakan LKS I 

g. Siswa menunjukkan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada 

peta buta yang dibuat. 

• Konfirmasi 

a. Guru memberikan konfirmasi setelah siswa selesai menggambar peta 

dan mengerjakan LKS I 

b. Membuka pertanyaan bagi siswa yang belum paham 

c. Memotivasi siswa yang pasif dalam pembelajaran/kurang 

berpartisipasi 
 

Penutup (5 menit) 

a    Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b    Evaluasi 

c    Remidial/Pengayaan 

d    Menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya 

 
Penilaian 

Alat: 

• Tes 

• Nontes  
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Prosedur: 

• Proses 

• Hasil 

Jenis Tes: 

• Unjuk kerja 

• Tertulis 

Bentuk Tes: 

• Unjuk kerja: Menggambar  

 

Sumber belajar: 

• Peta Provinsi Jawa Tengah 

• Peta buta Provinsi Jawa Tengah 

• Murtono, Sri. 2007.  Seni Budaya dan Keterampilan. Bogor: Yudhistira 

• Tantya Hisnu P. dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD/MI Kelas 4. Jakarta: DEPDIKNAS 

 
 
 
 

Semarang,  05 Mei 2011    
Pembimbing II, 
 
 
 
 
Drs. Umar Samadhy, M.Pd. 
NIP 195604031982031003 

Ketua peneliti, 
 
 
 
 
Redi Hermawan 
NIM 1402407088 

 
 

Kepala SDN Ngijo 01, 
 
 
 
 
ST.Suhartono, S.Pd. 
NIP 195912281978021002 

Pembimbing I, 
 
 
 
 
Dra. Arini Esti Astuti, M.Pd. 
NIP 195806191987022001 
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Lampiran Siklus 3 pertemuan I : 
LEMBAR KERJA SISWA I 

Identitas kelompok 

Nama kelompok : ...................................................................................... 

Kelas/Semester : 4/II 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Tanggal mengerjakan : ...................................................................................... 

 
Petunjuk: Ikutilah petunjuk di bawah ini untuk menggambar peta Provinsi Jawa 

Tengah dengan teknik menjiplak!  
 
 
Cek peralatan menggambar peta: 
 

KETERANGAN 
NO PERALATAN 

ADA TIDAK ADA 
1 Pensil   
2 Penghapus pensil   
3 Rautan    
4 Bolpoint    
5 Pensil warna   
6 Penggaris    
7 Plastik mika   
8 Kertas manila (42 x 54 cm)   
9 Peta Provinsi Jawa Tengah   
10 Penjepit / Staples    
 

Langkah-langkah menggambar peta buta Provinsi Jawa Tengah  
dengan teknik menjiplak 

 
1. Ambillah plastik mika. 

2. Letakkan plastik mika di atas peta buta Provinsi Jawa Tengah. 

3. Staples plastik mika dengan peta buta Provinsi Jawa Tengah. 

4. Buatlah garis-garis melintang dan membujur pada plastik mika dengan 

jarak 2 cm. 

5. Siapkan kertas gambar. 

6. Buatlah garis tepi pada kertas manila dengan ketentuan atas= 4 cm, 

bawah= 2 cm, kanan = 2 cm, kiri = 2 cm. 
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7. Buatlah garis-garis melintang dan membujur pada kertas gambar dengan 

jarak 2 cm. 

8. Gambarlah peta buta Provinsi Jawa Tengah di atas kertas gambar dengan 

contoh peta yang telah ditumpangi plastik mika. Setiap goresan pensil 

harus sesuai dengan alur garis pada peta. 

9. Tulislah nama-nama kabupaten/kota secara lengkap seperti yang ada di 

peta.  

10. Setelah selesai mencontoh peta, berilah warna-warna sesuai yang ada pada 

peta. 

11. Berilah judul peta di sisi bagian atas “PETA BUTA PROVINSI JAWA 

TENGAH” 
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Penilaian Menggambar 

SKOR 
NO KRITERIA 

1 2 3 

1 Persiapan menggambar 
Deskriptor: 

1) Membawa pensil, penghapus, penggaris, dan 
pewarna. 

2) Menggambar dengan tenang. 
3) Mendengarkan penjelasan guru sebelum 

menggambar peta. 

   

2 Teknik menggambar 
Deskriptor: 

1) Membuat kotak bantu. 
2) Peta digambar sesuai kotak bantu. 
3) Pemberian warna untuk membedakan 

antarkabupaten/kota. 

   

3 Keterangan gambar 
Deskriptor: 

1) Adanya keterangan nama-nama kabupaten/kota. 
2) Ada judul peta. 
3) Ada batas-batas wilayah Provinsi Jawa Tengah. 

   

 

 
Penilaian menggambar =  
 



266 

 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 
Prasiklus 

 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal : Rabu/ 06 April 2011 

Petunjuk  : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)         Nilai = Kurang   

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)          Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)          Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)      Nilai = Sangat baik 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Deskriptor: 

a) Menarik perhatian siswa; 

b) Menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu; 

c) Menutup pelajaran dengan membuat ringkasan 

pelajaran; 

d) Menutup pelajaran dengan memberikan evaluasi. 

 

 V   

2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya 

Lanjut 

Deskriptor: 

a) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 

siswa; 

b) Memberikan waktu berpikir kepada siswa 

sebelum menjawab; 

c) Memberikan pertanyaan secara menyebar, tidak 

memusat pada beberapa siswa saja; 

d) Memberikan pertanyaan dari soal tingkat rendah 

ke tingkat yang tinggi. 

 

 V   



267 

 

 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
3) Keterampilan Memberi Penguatan 

Deskriptor: 

a) Memberikan penguatan secara verbal; 

b) Memberikan penguatan secara nonverbal; 

c) Penguatan diberikan segera setelah tingkah laku 

dilakukan; 

d) Penggunaan penguatan yang bervariasi. 

V    

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Deskriptor: 

a) Melakukan variasi suara; 

b) Melakukan variasi gerakan; 

c) Melakukan variasi media pembelajaran; 

d) Melakukan variasi pola interaksi antara guru dan 

murid. 

V    

5) Keterampilan Menjelaskan secara Tematik 

Deskriptor: 

a) Penjelasan relevan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran; 

b) Suara guru dalam menjelaskan dapat didengar 

oleh seluruh siswa; 

c) Peralihan materi antarbidang studi tidak kaku; 

d) Memberikan contoh-contoh dalam penjelasan 

materi. 

 V   

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil 

Deskriptor: 
a) Membagi kelompok sesuai latar belakang 

kemampuan siswa; 
b) Masalah yang didiskusikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; 
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi; 
d) Bersama siswa membuat rangkuman hasil 

diskusi. 
 

 V   
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Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
7) Keterampilan Mengajar Secara Perorangan 

Deskriptor: 

a) Mendengarkan ide/pendapat siswa; 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing; 

c) Bertindak sebagai pembimbing dan penasihat; 

d) Membagi perhatian kepada seluruh siswa tidak 

memusat kepada beberapa siswa saja. 

  V  

8) Keterampilan Mengelola Kelas 

Deskriptor: 

a) Variasi dalam penggunaan media dan metode; 

b) Mengembangkan disiplin siswa melalui contoh 

dari guru 

c) Memberikan teguran kepada siswa yang membuat 

kegaduhan kelas 

d) Meminta tanggung jawab siswa terhadap 

penyelesaian tugas 

 V   

Jumlah 15 
Rata-rata 1,9 
Nilai C 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas (*) 

 
 
              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 
Siklus I pertemuan 1 

 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal : Rabu/ 20 April 2011 

Petunjuk  : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)         Nilai = Kurang   

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)          Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)          Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)      Nilai = Sangat baik 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Deskriptor: 

a) Menarik perhatian siswa; 

b) Menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu; 

c) Menutup pelajaran dengan membuat ringkasan 

pelajaran; 

d) Menutup pelajaran dengan memberikan evaluasi. 

 V   

2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya 

Lanjut 

Deskriptor: 

a) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 

siswa; 

b) Memberikan waktu berpikir kepada siswa 

sebelum menjawab; 

c) Memberikan pertanyaan secara menyebar, tidak 

memusat pada beberapa siswa saja; 

d) Memberikan pertanyaan dari soal tingkat rendah 

ke tingkat yang tinggi. 

 

  V  
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Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
3) Keterampilan Memberi Penguatan 

Deskriptor: 

a) Memberikan penguatan secara verbal; 

b) Memberikan penguatan secara nonverbal; 

c) Penguatan diberikan segera setelah tingkah laku 

dilakukan; 

d) Penggunaan penguatan yang bervariasi. 

 V   

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Deskriptor: 

a) Melakukan variasi suara; 

b) Melakukan variasi gerakan; 

c) Melakukan variasi media pembelajaran; 

d) Melakukan variasi pola interaksi antara guru dan 

murid. 

 V   

5) Keterampilan Menjelaskan secara Tematik 

Deskriptor: 

a) Penjelasan relevan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran; 

b) Suara guru dalam menjelaskan dapat didengar 

oleh seluruh siswa; 

c) Peralihan materi antarbidang studi tidak kaku; 

d) Memberikan contoh-contoh dalam penjelasan 

materi. 

 V   

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil 

Deskriptor: 
a) Membagi kelompok sesuai latar belakang 

kemampuan siswa; 
b) Masalah yang didiskusikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; 
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi; 
d) Bersama siswa membuat rangkuman hasil 

diskusi. 
 

 V   
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Semarang, 20 April 2011 
Observer, 
 
 
 
 
 
Bambang Setyawan 
NIP 196110201985051008 
 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
7) Keterampilan Mengajar Secara Perorangan 

Deskriptor: 

a) Mendengarkan ide/pendapat siswa; 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing; 

c) Bertindak sebagai pembimbing dan penasihat; 

d) Membagi perhatian kepada seluruh siswa tidak 

memusat kepada beberapa siswa saja. 

  V  

8) Keterampilan Mengelola Kelas 

Deskriptor: 

a) Variasi dalam penggunaan media dan metode; 

b) Mengembangkan disiplin siswa melalui contoh 

dari guru 

c) Memberikan teguran kepada siswa yang membuat 

kegaduhan kelas 

d) Meminta tanggung jawab siswa terhadap 

penyelesaian tugas 

 V   

Jumlah 18 
Rata-rata 2,3 
Nilai B 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas (*) 

 
 
              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 
Siklus I pertemuan 2 

 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal : Rabu/ 27 April 2011 

Petunjuk  : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)         Nilai = Kurang   

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)          Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)          Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)      Nilai = Sangat baik 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Deskriptor: 

a) Menarik perhatian siswa; 

b) Menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu; 

c) Menutup pelajaran dengan membuat ringkasan 

pelajaran; 

d) Menutup pelajaran dengan memberikan evaluasi. 

  V  

2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya 

Lanjut 

Deskriptor: 

a) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 

siswa; 

b) Memberikan waktu berpikir kepada siswa 

sebelum menjawab; 

c) Memberikan pertanyaan secara menyebar, tidak 

memusat pada beberapa siswa saja; 

d) Memberikan pertanyaan dari soal tingkat rendah 

ke tingkat yang tinggi. 

 

  V  
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Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
3) Keterampilan Memberi Penguatan 

Deskriptor: 

a) Memberikan penguatan secara verbal; 

b) Memberikan penguatan secara nonverbal; 

c) Penguatan diberikan segera setelah tingkah laku 

dilakukan; 

d) Penggunaan penguatan yang bervariasi. 

 V   

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Deskriptor: 

a) Melakukan variasi suara; 

b) Melakukan variasi gerakan; 

c) Melakukan variasi media pembelajaran; 

d) Melakukan variasi pola interaksi antara guru dan 

murid. 

  V  

5) Keterampilan Menjelaskan secara Tematik 

Deskriptor: 

a) Penjelasan relevan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran; 

b) Suara guru dalam menjelaskan dapat didengar 

oleh seluruh siswa; 

c) Peralihan materi antarbidang studi tidak kaku; 

d) Memberikan contoh-contoh dalam penjelasan 

materi. 

  V  

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil 

Deskriptor: 
a) Membagi kelompok sesuai latar belakang 

kemampuan siswa; 
b) Masalah yang didiskusikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; 
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi; 
d) Bersama siswa membuat rangkuman hasil diskusi. 
 

 

 V   
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Semarang, 27 April 2011 
Observer, 
 
 
 
 
 
Bambang Setyawan 
NIP 196110201985051008 
 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
7) Keterampilan Mengajar Secara Perorangan 

Deskriptor: 

a) Mendengarkan ide/pendapat siswa; 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing; 

c) Bertindak sebagai pembimbing dan penasihat; 

d) Membagi perhatian kepada seluruh siswa tidak 

memusat kepada beberapa siswa saja. 

  V  

8) Keterampilan Mengelola Kelas 

Deskriptor: 

a) Variasi dalam penggunaan media dan metode; 

b) Mengembangkan disiplin siswa melalui contoh 

dari guru 

c) Memberikan teguran kepada siswa yang membuat 

kegaduhan kelas 

d) Meminta tanggung jawab siswa terhadap 

penyelesaian tugas 

  V  

Jumlah 22 
Rata-rata 2,8 
Nilai B 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas (*) 

 
 
              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 
Siklus II pertemuan 1 

 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal : Rabu/ 04 Mei 2011 

Petunjuk  : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)         Nilai = Kurang   

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)          Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)          Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)      Nilai = Sangat baik 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Deskriptor: 

a) Menarik perhatian siswa; 

b) Menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu; 

c) Menutup pelajaran dengan membuat ringkasan 

pelajaran; 

d) Menutup pelajaran dengan memberikan evaluasi. 

  V  

2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya 

Lanjut 

Deskriptor: 

a) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 

siswa; 

b) Memberikan waktu berpikir kepada siswa 

sebelum menjawab; 

c) Memberikan pertanyaan secara menyebar, tidak 

memusat pada beberapa siswa saja; 

d) Memberikan pertanyaan dari soal tingkat rendah 

ke tingkat yang tinggi. 

 

  V  
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Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
3) Keterampilan Memberi Penguatan 

Deskriptor: 

a) Memberikan penguatan secara verbal; 

b) Memberikan penguatan secara nonverbal; 

c) Penguatan diberikan segera setelah tingkah laku 

dilakukan; 

d) Penggunaan penguatan yang bervariasi. 

  V  

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Deskriptor: 

a) Melakukan variasi suara; 

b) Melakukan variasi gerakan; 

c) Melakukan variasi media pembelajaran; 

d) Melakukan variasi pola interaksi antara guru dan 

murid. 

   V 

5) Keterampilan Menjelaskan secara Tematik 

Deskriptor: 

a) Penjelasan relevan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran; 

b) Suara guru dalam menjelaskan dapat didengar 

oleh seluruh siswa; 

c) Peralihan materi antarbidang studi tidak kaku; 

d) Memberikan contoh-contoh dalam penjelasan 

materi. 

   V 

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil 

Deskriptor: 
a) Membagi kelompok sesuai latar belakang 

kemampuan siswa; 
b) Masalah yang didiskusikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; 
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi; 
d) Bersama siswa membuat rangkuman hasil 

diskusi. 
 

  V  



277 

 

 

Semarang, 04 Mei 2011 
Observer, 
 
 
 
 
 
Bambang Setyawan 
NIP 196110201985051008 
 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
7) Keterampilan Mengajar Secara Perorangan 

Deskriptor: 

a) Mendengarkan ide/pendapat siswa; 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing; 

c) Bertindak sebagai pembimbing dan penasihat; 

d) Membagi perhatian kepada seluruh siswa tidak 

memusat kepada beberapa siswa saja. 

   V 

8) Keterampilan Mengelola Kelas 

Deskriptor: 

a) Variasi dalam penggunaan media dan metode; 

b) Mengembangkan disiplin siswa melalui contoh 

dari guru 

c) Memberikan teguran kepada siswa yang membuat 

kegaduhan kelas 

d) Meminta tanggung jawab siswa terhadap 

penyelesaian tugas 

  V  

Jumlah 25 
Rata-rata 3,1 
Nilai A 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas (*) 

 
 
              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 
Siklus III pertemuan 1 

 

Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal : Kamis/ 05 Mei 2011 

Petunjuk  : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)         Nilai = Kurang   

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)          Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)          Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)      Nilai = Sangat baik 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Deskriptor: 

a) Menarik perhatian siswa; 

b) Menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu; 

c) Menutup pelajaran dengan membuat ringkasan 

pelajaran; 

d) Menutup pelajaran dengan memberikan evaluasi. 

  V  

2) Keterampilan Bertanya Dasar dan Bertanya 

Lanjut 

Deskriptor: 

a) Menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh 

siswa; 

b) Memberikan waktu berpikir kepada siswa 

sebelum menjawab; 

c) Memberikan pertanyaan secara menyebar, tidak 

memusat pada beberapa siswa saja; 

d) Memberikan pertanyaan dari soal tingkat rendah 

ke tingkat yang tinggi. 

 

  V  
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Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
3) Keterampilan Memberi Penguatan 

Deskriptor: 

a) Memberikan penguatan secara verbal; 

b) Memberikan penguatan secara nonverbal; 

c) Penguatan diberikan segera setelah tingkah laku 

dilakukan; 

d) Penggunaan penguatan yang bervariasi. 

   V 

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Deskriptor: 

a) Melakukan variasi suara; 

b) Melakukan variasi gerakan; 

c) Melakukan variasi media pembelajaran; 

d) Melakukan variasi pola interaksi antara guru dan 

murid. 

   V 

5) Keterampilan Menjelaskan secara Tematik 

Deskriptor: 

a) Penjelasan relevan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran; 

b) Suara guru dalam menjelaskan dapat didengar 

oleh seluruh siswa; 

c) Peralihan materi antarbidang studi tidak kaku; 

d) Memberikan contoh-contoh dalam penjelasan 

materi. 

   V 

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil 

Deskriptor: 
a) Membagi kelompok sesuai latar belakang 

kemampuan siswa; 
b) Masalah yang didiskusikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; 
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi; 
d) Bersama siswa membuat rangkuman hasil 

diskusi. 
 

  V  
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Semarang, 05 Mei 2011 
Observer, 
 
 
 
 
 
Bambang Setyawan 
NIP 196110201985051008 
 

Hasil 
Indikator 

1 2 3 4 
7) Keterampilan Mengajar Secara Perorangan 

Deskriptor: 

a) Mendengarkan ide/pendapat siswa; 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing; 

c) Bertindak sebagai pembimbing dan penasihat; 

d) Membagi perhatian kepada seluruh siswa tidak 

memusat kepada beberapa siswa saja. 

   V 

8) Keterampilan Mengelola Kelas 

Deskriptor: 

a) Variasi dalam penggunaan media dan metode; 

b) Mengembangkan disiplin siswa melalui contoh 

dari guru 

c) Memberikan teguran kepada siswa yang membuat 

kegaduhan kelas 

d) Meminta tanggung jawab siswa terhadap 

penyelesaian tugas 

   V 

Jumlah 29 
Rata-rata 3,6 
Nilai A 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas (*) 

 
 
              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
25 – 32 A [Sangat baik] 
17 – 24 B [Baik] 
9 – 16 C [Cukup] 
1 – 8 D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 

Prasiklus 
 

Nama SD  : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 06 April 2011 

Petunjuk   : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)  Nilai = Kurang 

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)  Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)  Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)  Nilai = Sangat baik 

 
  

Indikator Hasil Inisial siswa 

1) Melakukan Diskusi Kelompok 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Membantu mengerjakan tugas kelompok; 1  V   V V V  V  

b) Mengemukakan pendapat dalam kelompok; 2 V  V V    V  V 

c) Menerima pendapat orang lain; 3           

d) Tidak membuat kegaduhan dalam kelompok; 4           

Indikator Hasil Inisial siswa 
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2) Mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Bertanya apabila belum paham 1  V V V V V V  V V 

b) Mau membantu teman yang belum paham 2 V       V   

c) Ikut berpendapat dalam kerja kelompok 3           

d) Ikut mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 

4           

3) Melakukan Pengamatan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk 
pengamatan 

1  V V V  V V V V V 

b) Melakukan pengamatan dengan teliti 2 V    V      

c) Melaporkan hasil pengamatan dengan rapi 3           

d) Senang dan antusias dalam melakukan pengamatan 4           

4) Mempertanggungjawabkan Tugas 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Menyelesaikan tugas tepat waktu 1 V V V V  V V  V V 
b) Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 2     V   V   

c) Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak bergurau 3           

d) Tidak mencontek saat mengerjakan tugas 4           

Indikator Hasil Inisial siswa 
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5) Menunjukkan Rasa Senang dan Antusias dalam 
Pembelajaran 

Deskriptor: 

 
Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Masuk kelas tepat waktu;  1 V V V V V V V V V V 

b) Mematuhi perintah guru; 2           

c) Tidak membuat kegaduhan kelas; 3           

d) Bertanya apabila belum paham. 4           

Jumlah hasil masing-masing  8 5 6 6 7 5 5 8 5 6 
Total hasil seluruhnya 61 
Rata-rata hasil 6,1 
Nilai C 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas(*) 

 
 

              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 
Siklus I pertemuan 1 

 

Nama SD  : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 20 April 2011 

Petunjuk   : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)  Nilai = Kurang 

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)  Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)  Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)  Nilai = Sangat baik 

 
  

Indikator Hasil Inisial siswa 

1) Melakukan Diskusi Kelompok 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Membantu mengerjakan tugas kelompok; 1  V  V     V  

b) Mengemukakan pendapat dalam kelompok; 2     V V V    

c) Menerima pendapat orang lain; 3 V  V     V  V 

d) Tidak membuat kegaduhan dalam kelompok; 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

2) Mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Bertanya apabila belum paham 1  V  V V V V  V  

b) Mau membantu teman yang belum paham 2   V       V 

c) Ikut berpendapat dalam kerja kelompok 3 V       V   

d) Ikut mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 

4           

3) Melakukan Pengamatan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk 
pengamatan 

1  V  V   V  V  

b) Melakukan pengamatan dengan teliti 2 V  V  V V    V 

c) Melaporkan hasil pengamatan dengan rapi 3        V   

d) Senang dan antusias dalam melakukan pengamatan 4           

4) Mempertanggungjawabkan Tugas 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Menyelesaikan tugas tepat waktu 1  V  V     V  
b) Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 2   V    V   V 

c) Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak bergurau 3 V    V V  V   

d) Tidak mencontek saat mengerjakan tugas 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

5) Menunjukkan Rasa Senang dan Antusias dalam 
Pembelajaran 

Deskriptor: 

 
Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Masuk kelas tepat waktu;  1  V       V  

b) Mematuhi perintah guru; 2   V V V V V   V 

c) Tidak membuat kegaduhan kelas; 3 V       V   

d) Bertanya apabila belum paham. 4           

Jumlah hasil masing-masing  14 5 11 6 10 10 8 15 5 11 
Total hasil seluruhnya 95 
Rata-rata hasil 9,5 
Nilai C 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas(*) 

 
 

              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 
Siklus I pertemuan 2 

 

Nama SD  : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 27 April 2011 

Petunjuk   : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)  Nilai = Kurang 

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)  Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)  Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)  Nilai = Sangat baik 

 
  

Indikator Hasil Inisial siswa 

1) Melakukan Diskusi Kelompok 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Membantu mengerjakan tugas kelompok; 1  V  V       

b) Mengemukakan pendapat dalam kelompok; 2     V V V  V  

c) Menerima pendapat orang lain; 3 V  V     V  V 

d) Tidak membuat kegaduhan dalam kelompok; 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

2) Mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Bertanya apabila belum paham 1  V  V   V  V  

b) Mau membantu teman yang belum paham 2     V V     

c) Ikut berpendapat dalam kerja kelompok 3 V  V     V  V 

d) Ikut mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 

4           

3) Melakukan Pengamatan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk 
pengamatan 

1  V         

b) Melakukan pengamatan dengan teliti 2 V   V V V V  V V 

c) Melaporkan hasil pengamatan dengan rapi 3   V     V   

d) Senang dan antusias dalam melakukan pengamatan 4           

4) Mempertanggungjawabkan Tugas 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Menyelesaikan tugas tepat waktu 1  V  V       
b) Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 2 V    V V V  V  

c) Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak bergurau 3   V     V  V 

d) Tidak mencontek saat mengerjakan tugas 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

5) Menunjukkan Rasa Senang dan Antusias dalam 
Pembelajaran 

Deskriptor: 

 
Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Masuk kelas tepat waktu;  1           

b) Mematuhi perintah guru; 2  V  V  V V  V  

c) Tidak membuat kegaduhan kelas; 3 V  V  V     V 

d) Bertanya apabila belum paham. 4        V   

Jumlah hasil masing-masing  13 6 15 7 11 10 9 16 9 15 
Total hasil seluruhnya 111 
Rata-rata hasil 11,1 
Nilai B 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas(*) 

 
 

              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 
Siklus II pertemuan 1 

 

Nama SD  : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 04 Mei 2011 

Petunjuk   : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)  Nilai = Kurang 

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)  Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)  Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)  Nilai = Sangat baik 

 
  

Indikator Hasil Inisial siswa 

1) Melakukan Diskusi Kelompok 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Membantu mengerjakan tugas kelompok; 1           

b) Mengemukakan pendapat dalam kelompok; 2  V  V V  V    

c) Menerima pendapat orang lain; 3 V  V   V  V V V 

d) Tidak membuat kegaduhan dalam kelompok; 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

2) Mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Bertanya apabila belum paham 1           

b) Mau membantu teman yang belum paham 2  V  V V  V    

c) Ikut berpendapat dalam kerja kelompok 3 V  V   V   V  

d) Ikut mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 

4        V  V 

3) Melakukan Pengamatan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk 
pengamatan 

1           

b) Melakukan pengamatan dengan teliti 2  V       V V 

c) Melaporkan hasil pengamatan dengan rapi 3 V  V V V  V V   

d) Senang dan antusias dalam melakukan pengamatan 4      V     

4) Mempertanggungjawabkan Tugas 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Menyelesaikan tugas tepat waktu 1           
b) Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 2 V    V   V V V 

c) Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak bergurau 3  V V V  V V    

d) Tidak mencontek saat mengerjakan tugas 4           
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Indikator Hasil Inisial siswa 

5) Menunjukkan Rasa Senang dan Antusias dalam 
Pembelajaran 

Deskriptor: 

 
Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Masuk kelas tepat waktu;  1           

b) Mematuhi perintah guru; 2         V  

c) Tidak membuat kegaduhan kelas; 3  V  V   V V  V 

d) Bertanya apabila belum paham. 4 V  V  V V     

Jumlah hasil masing-masing  15 12 16 13 13 17 13 15 12 14 
Total hasil seluruhnya 140 
Rata-rata hasil 14,0 
Nilai B 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas(*) 

 
 

              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu 

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 
Siklus III pertemuan 1 

 

Nama SD  : SDN Ngijo 01 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 05 Mei 2011 

Petunjuk   : Skor 1 (Jika satu deskriptor tampak)  Nilai = Kurang 

 : Skor 2 (Jika dua deskriptor tampak)  Nilai = Cukup 

 : Skor 3 (Jika tiga deskriptor tampak)  Nilai = Baik 

 : Skor 4 (Jika empat deskriptor tampak)  Nilai = Sangat baik 

 
  

Indikator Hasil Inisial siswa 

1) Melakukan Diskusi Kelompok 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Membantu mengerjakan tugas kelompok; 1           

b) Mengemukakan pendapat dalam kelompok; 2           

c) Menerima pendapat orang lain; 3 V V  V V  V V V V 

d) Tidak membuat kegaduhan dalam kelompok; 4   V   V     
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Indikator Hasil Inisial siswa 

2) Mengemukakan pendapat/ide/pertanyaan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Bertanya apabila belum paham 1           

b) Mau membantu teman yang belum paham 2           

c) Ikut berpendapat dalam kerja kelompok 3 V V  V V V V V V V 

d) Ikut mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas 

4   V        

3) Melakukan Pengamatan 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk 
pengamatan 

1           

b) Melakukan pengamatan dengan teliti 2           

c) Melaporkan hasil pengamatan dengan rapi 3  V V V V V  V V V 

d) Senang dan antusias dalam melakukan pengamatan 4 V      V    

4) Mempertanggungjawabkan Tugas 
Deskriptor: 

 Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Menyelesaikan tugas tepat waktu 1           
b) Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 2           

c) Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak bergurau 3  V  V V  V  V V 

d) Tidak mencontek saat mengerjakan tugas 4 V  V   V  V   
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Indikator Hasil Inisial siswa 

5) Menunjukkan Rasa Senang dan Antusias dalam 
Pembelajaran 

Deskriptor: 

 
Raf Fig Put Sri Rin Fris Nov Sav Ric An 

a) Masuk kelas tepat waktu;  1           

b) Mematuhi perintah guru; 2           

c) Tidak membuat kegaduhan kelas; 3  V         

d) Bertanya apabila belum paham. 4 V  V V V V V V V V 

Jumlah hasil masing-masing            
Total hasil seluruhnya 168 
Rata-rata hasil 16,8 
Nilai A 
Kriteria Tuntas / Tidak tuntas(*) 

 
 

              Pedoman Penilaian 
 

 

 
(*) Coret salah satu

Jumlah Nilai 
16 – 20  A [Sangat baik] 
11 – 15  B [Baik] 
6 – 10  C [Cukup] 
1 – 5  D [Kurang] 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : I  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 20 April 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

1. 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

4. 

M. Figo Oktaviano 

 

 

 

 

 

 

Ricky Setiawan 

 

 

 

 

 

 

Sri Lestari 

 

 

 

 

Rina Ayu S.M. 

 

Figo merupakan siswa yang hiperaktif di kelas IV. 

Terlihat pada saat siswa yang lain sedang melakukan 

aktivitas diskusi kelompok, bukannya ikut membantu 

mengerjakan LKS, tapi justru mondar-mandir untuk 

melihat diskusi kelompok lain. 

 

 

Pada saat diskusi kelompok, Ricky kelihatan 

mengantuk. Tangannya dilipat di atas meja lalu 

kepalanya diletakkan di atas tangannya, sambil 

melihat teman-temannya berdiskusi kelompok. Lalu 

saat guru mendatanginya, dia mulai bangun. 

 

 

Sri Lestari belum melakukan diskusi kelompok. LKS 

dikerjakan sendiri tanpa kerja sama dengan teman 

satu kelompoknya yang anggotanya kurang kompak. 

 

 

Rina dalam berdiskusi kelompok hanya melibatkan 

anak perempuan saja sedangkan anak laki-laki 

kurang dilibatkan dalam kerja kelompok.  
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : I  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 20 April 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

5. 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

7. 

 

 

8. 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Savio Eky S.A. 

 

 

 

 

Rafli Ichsan P. 

Putri Desiana F. 

Anisa Windani 

 

Rafli Ichsan P. 

 

 

Rina Ayu S.M. 

 

 

 

Sri Lestari 

Savio sudah baik dalam melakukan diskusi 

kelompok. Savio selalu memberikan masukan 

terhadap kelompoknya. Kelompok Savio menjadi 

kelompok yang pertama kali menyelesaikan LKS 1. 

 

Sudah membuat pembagian tugas kelompok dalam 

berdiskusi. 

 

 

Dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

sudah baik. 

 

Rina kurang keras dalam mempresentasikan hasil 

diskusi sehingga siswa yang duduk di belakang tidak 

mendengar. 

 

Saat akan mempresentasikan hasil diskuis kelompok 

justru saling tunjuk. Jawaban yang disampaikan 

kurang tepat sehingga guru menunjuk kelompok lain 

untuk melengkapi jawaban mereka. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : I  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 20 April 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

10. 

 

 

 

 

11. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Savio Eky S.A. 

 

 

 

 

Rafli Ichsan P. 

Rina Ayu S.M. 

Savio Eky S.A. 

Melakukan pengamatan dengan teliti, walaupun 

tulisannya kurang rapi, tetapi hasilnya benar. 

Kelompok Kota Salatiga termasuk kelompok yang 

aktif dann bersemangat belajar 

 

Mampu menyelesaikan LKS dengan lengkap. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : I  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 27 April 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 
3 

 

 

 
 

4. 

 
 

5. 

 

 

Ricky Setiawan 

Rina Ayu S.M. 

Savio Eky S.A. 

Putri Desiana F. 

Rafli Ichsan P. 

Anisa Windani 

M. Figo Oktaviano 

 

 

 

 
 

Savio Eky S.A. 

 

 
 

 

Ricky Setiawan 
 

 

Rina Ayu S.M. 

Ketika guru membuka pelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan lisan tentang materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, maka 

keenam siswa tersebut aktif tunjuk jari untuk 

menjawab pertanyaan. 

 

Figo kurang serius dalam melakukan pengamatan. 

Dia menggunakan peta tidak untuk mencari 

informasi sesuai tugas yang diberikan guru, tetapi 

justru melihat nama-nama kota yang ada di peta 

tersebut. 
 

Kelompok Salatiga semuanya aktif melakukan 

pengamatan, karena terlalu semangatnya sehingga 

semua anggota kelompoknya mengamati peta yang 

guru berikan sambil berdiri. 

 
Ricky aktif membantu kelompoknya dalam 

melakukan pengamatan. 

 
Rina melibatkan semua anggota kelompoknya (siswa 

laki-laki dan perempuan) dalam melakukan 

pengamatan  
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : I  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 27 April 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

6. 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

Sri Lestari 

 

 

 

Anisa Windani 

 

 

 

 

Ricky Setiawan 

 

 

 

 

 

Rafli Ichsan P. 

Karena merasa tertarik dengan tugas yang guru 

berikan sehingga Sri Lestari ikut aktif dalam 

melakukan pengamatan dalam kelompok.  

 

Siswa merasa puas apabila jawaban/informasi yang 

diperoleh betul. Sebagai wujud ekspresi 

kegembiraannya sesekali dia mengucapkan kata, 

“Yes”. 

 

Ricky bermain pantulan cahaya setelah selesai 

mengerjakan LKS 1 sehingga guru menegurnya agar 

jangan mengulanginya. Semangat belajar Ricky 

berkurang ketika guru memberikan bacaan dengan 

tema transportasi. 

 

Sebagai ketua kelompok, Rafli berusaha untuk 

membagi tugas dalam kerja kelompok, tujuannya 

agar semua anggotanya terlibat semua dalam kerja 

kelompok. Dia membuat giliran tugas, yaitu LKS 1 

ditulis oleh A, siswa yang lain membantu berpikir, 

LKS 2 ditulis oleh B, siswa yang lain membatu 

berpikir. Setiap LKS ada pembagian tugas. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : I  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 27 April 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

10. 

 

 

11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sri Lestari 

 

 

Ricky Setiawan 

LKS 2 dikerjakan sendiri oleh Sri Lestari. Anggota 

kelompok yang lainnya mengantungkan tugas saja. 

 

Ricky kembali memusatkan perhatiannya kepada 

pelajaran ketika semua siswa juga memperhatikan 

guru dalam memahami peta buta Provinsi Jateng. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : II  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 04 Mei 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

Savio Eky S.A. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Savio Eky S.A. 

 

 

M. Figo Oktaviano 

 

Pada saat guru membuka pelajaran dengan memberi 

pertanyaan lisan tentang materi yang lalu, Savio 

mampu menjawab dengan lancar tentang ciri-ciri 

transportasi masa lalu. Untuk mengecek kesiapan 

fisik dan mental siswa dalam menerima pelajaran 

maka guru menunjuk siswa lain untuk mengulangi 

jawaban Savio, karena melihat siswa kurang 

bersemangat dalam merespon pertanyaan-pertanyaan 

guru maka guru memberikan motivasi dengan akan 

memberi nilai bagi siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan. Dampaknya siswa menjadi bersemangat 

lagi, yang ditunjukkan dengan banyak siswa yang 

sudah tunjuk jari sebelum soal selesai dibacakan 

guru. 

 

Savio dipaksa oleh temannya untuk memberi tahu 

jawaban Prnya (PR melengkapi peta buta). 

 

Figo mengganggu kelompok lain yang sedang 

mengerjakan LKS dengan mencorat-coretkan kapur 

ke tubuh temannya sehingga guru memarahinya dan 

menyuruh agar membuang kapurnya. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : II  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 04 Mei 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

4. 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

6. 

 

 

 

7. 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

Sri Lestari 

 

 

 

 

Rina Ayu S.M. 

Putri Desiana F. 

Rafli Ichsan P. 

Sri Lestari 

Ricky Setiawan 

 

 

 

Novita Nur Z.S. 

 

 

 

Friska Dyah S. 

Rafli Ichsan P. 

M. Figo Oktaviano 

Teman satu kelompok Sri Lestari tidak mau diajak 

untuk bekerja sama. Salah satu penyebabnya adalah 

masalah gender karena Sri Lestari satu-satunya anak 

perempuan dikelompoknya. 

 

Untuk lebih memudahkan dalam mengerjakan LKS 

untuk memahami peta buta Provinsi Jawa Tengah, 

maka mereka membawa atlas dari rumah. 

 

Ricky membantu kelompoknya untuk melengkapi 

peta buta Provinsi Jawa Tengah dengan melihat peta 

Provinsi Jawa Tengah. (Materi persebarang SDA). 

 

Novita mampu bekerja sama dengan kelompoknya 

dengan baik, meskipun Novita adalah satu-satunya 

anak perempuan dalam kelompok Kota Salatiga. 

 

Mereka mewakili kelompoknya dalam permainan 

memberi keterangan peta buta. Mereka terlihat 

senang dalam permainan itu.   



304 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : II  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 04 Mei 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

9. 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rafli Ichsan P. 

 

 

 

 

 

Rina Ayu S.M. 

Rafli kurang teliti dalam menjawab LKS 2, tentang 

mengklasifikasikan teknologi produksi masa lalu dan 

masa kini, sehingga jawabannya banyak yang salah. 

Rafli juga tidak memperhatikan guru saat memberi 

penjelasan untuk pengerjaan LKS 2. 

 

Siswa laki-laki dalam kelompoknya tidak 

mempunyai inisiatif membantu Rina dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : III  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 05 Mei 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

M. Figo Oktaviano 

Ricky Setiawan 

 

 

 

M. Figo Oktaviano 

Savio Eky S.A. 

Rina Ayu S.M. 

Ricky Setiawan 

 

Savio Eky S.A. 

 

 

 

 

Putri Desiana F. 

 

Mereka tidak membawa perlengkapan yang 

dibutuhkan untuk menggambar peta secara lengkap 

sehingga guru memintanya untuk pinjam di kelas 

lain. 

 

Mereka mengalami kesulitan dalam mengukur 

dengan menggunakan penggaris dan membuat garis 

lurus dengan penggaris sehingga guru membimbing 

mereka satu persatu. 

 

Karena kurang sabar dalam menggambar peta 

sehingga peta dibuat secara asal-asalan tanpa 

memperhatikan langkah-langkah pada LKS sehingga 

hasilnya salah dan tidak bagus. 

 

Putri kesulitan untuk memulai menggambar peta, 

kemudian guru membimbingnya. Pertama, kamu 

gambar dulu garis luar petanya dengan 

memperhatikan nomor kotaknya setelah itu buat garis 

dalamnya. Langkah terakhir, beri warna yang 

berbeda pada setiap kab/kota dan jangan lupa untuk 

diberi keterangan. 
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CATATAN LAPANGAN 

PELAKSANAAN PTK 

 
Siklus : III  Pencatat : Redi Hermawan 

Kelas : IV  Semester : 2 

Satuan 
Pendidikan 

: SDN Ngijo 01  Tanggal : 05 Mei 2011 

 
NO NAMA SISWA CATATAN AKTIVITAS SISWA 

5. 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ricky Setiawan 

 

 

 

 

 

Novita Nur Z.S. 

Ricky tidak bisa tenang dalam menggambar peta. 

Sewaktu-waktu dia jalan-jalan untuk melihat-lihat 

gambar temannya sehingga guru menasihatinya agar 

segera menyelesaikan tugasnya sendiri, tidak perlu 

mengurusi tugas teman lain. 

 

Novita adalah siswa yang pertama kali 

mengumpulkan hasil karya kepada guru. Kemudian 

guru memberi hadiah kepadanya sebagai bentuk 

penghargaan karena telah menyelesaikan gambar 

dengan baik. Melihat hal tersebut sehingga semua 

siswa meningkatkan belajarnya guna menyelesaikan 

hasil gambarnya agar mereka juga bisa mendapatkan 

hadiah dari guru. 
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DAFTAR NILAI SISWA 
PELAKSANAAN TINDAKAN PTK 

DI SDN NGIJO 01, KEC. GUNUNGPATI, KOTA SEMARANG 
 

Kelas/ Semester : IV/ 2 
Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 
Jumlah siswa  : 29 siswa  
 

SIKLUS 1 
 

No Nama Siswa TF  Ket 
1 Rengga Adi Nugroho 32  TT 
2 Sri Lestari 44  TT 
3 M. Figo Oktaviano 71  T 
4 Yuni Pratiwi 49  TT 
5 Ricky Setiawan 57  TT 
6 Roy Dody Pratama 33  TT 
7 Anisa Windani 71  T 
8 Aji Pangestu 49  TT 
9 Alvita Wahyu A. 73  T 
10 Ervina Mediana W. 76  T 
11 Fitri Siami 82  T 
12 Febri Sofi Ananda 46  TT 
13 Friska Dyah Safitri 69  T 
14 Hesti Septiana 64  TT 
15 Ibnu Wahid Harvianto 36  TT 
16 Kusriyani 80  T 
17 Novita Nur Zuliana S. 49  TT 
18 Putri Desiana F. 87  T 
19 Rina Ayu S.M. 77  T 
20 Risqi Puri Pratama 44  TT 
21 Risky Andri Pratama 56  TT 
22 Savio Eky S.A. 78  T 
23 Tariska Kumala D. 62  TT 
24 Wiwid Juliani 31  TT 
25 Lindu Niko E. 17  TT 
26 Rafli Ichsan P. 67  T 
27 Fany Yudha 78  T 
28 Dina Fitriana 36  TT 
29 Imbang Setiaji 47  TT 

  
Rerata 29 siswa  :  57    Tuntas  :    = 12 siswa 
Median   :  57    Blm Tuntas  :    = 17 siswa 
Modus  :  45           

 
Mengetahui, 
Kepala SDN Ngijo 01 
 
 
 

Ket: 

TF = Tes Formatif 
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DAFTAR NILAI SISWA 
PELAKSANAAN TINDAKAN PTK 

DI SDN NGIJO 01, KEC. GUNUNGPATI, KOTA SEMARANG 
 

Kelas/ Semester : IV/ 2 
Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 
Jumlah siswa  : 29 siswa  
 

SIKLUS 2 
 

No Nama Siswa TF 1 Ket 
1 Rengga Adi Nugroho 63  TT 
2 Sri Lestari 85  T 
3 M. Figo Oktaviano 70  T 
4 Yuni Pratiwi 78  T 
5 Ricky Setiawan 80  T 
6 Roy Dody Pratama 65  TT 
7 Anisa Windani 88  T 
8 Aji Pangestu 88  T 
9 Alvita Wahyu A. 93  T 
10 Ervina Mediana W. 75  T 
11 Fitri Siami 85  T 
12 Febri Sofi Ananda 75  T 
13 Friska Dyah Safitri 93  T 
14 Hesti Septiana 80  T 
15 Ibnu Wahid Harvianto 80  T 
16 Kusriyani 95  T 
17 Novita Nur Zuliana S. 75  T 
18 Putri Desiana F. 88  T 
19 Rina Ayu S.M. 75  T 
20 Risqi Puri Pratama 80  T 
21 Risky Andri Pratama 70  T 
22 Savio Eky S.A. 88  T 
23 Tariska Kumala D. 85  T 
24 Wiwid Juliani 80  T 
25 Lindu Niko E. 55  TT 
26 Rafli Ichsan P. 80  T 
27 Fany Yudha 90  T 
28 Dina Fitriana 70  T 
29 Imbang Setiaji 65  TT 

  
Rerata 29 siswa  :  79    Tuntas  :  86%  = 25 siswa 
Median   :  79    Blm Tuntas  :  14%  = 4 siswa 
Modus  :  76 dan 83           

 
Mengetahui, 
Kepala SDN Ngijo 01 
 
 
 



309 

 

 

DAFTAR NILAI SISWA 
PELAKSANAAN TINDAKAN PTK 

DI SDN NGIJO 01, KEC. GUNUNGPATI, KOTA SEMARANG 
 

Kelas/ Semester : IV/ 2 
Satuan pendidikan : SDN Ngijo 01 
Jumlah siswa  : 29 siswa  
 

SIKLUS 3 
 

No Nama Siswa TF 1 N. GBR Rerata 
Siklus 3 Ket 

1 Rengga Adi Nugroho 67  67  67  T 
2 Sri Lestari 71  100  86  T 
3 M. Figo Oktaviano 73  56  65  TT 
4 Yuni Pratiwi 87  78  83  T 
5 Ricky Setiawan 69  89  79  T 
6 Roy Dody Pratama 67  67  67  T 
7 Anisa Windani 69  67  68  T 
8 Aji Pangestu 69  67  68  T 
9 Alvita Wahyu A. 91  89  90  T 
10 Ervina Mediana W. 80  100  90  T 
11 Fitri Siami 93  89  91  T 
12 Febri Sofi Ananda 71  67  69  T 
13 Friska Dyah Safitri 87  78  83  T 
14 Hesti Septiana 67  67  67  T 
15 Ibnu Wahid Harvianto 82  67  75  T 
16 Kusriyani 84  100  92  T 
17 Novita Nur Zuliana S. 76  100  88  T 
18 Putri Desiana F. 89  89  89  T 
19 Rina Ayu S.M. 71  78  75  T 
20 Risqi Puri Pratama 69  67  68  T 
21 Risky Andri Pratama 71  67  69  T 
22 Savio Eky S.A. 84  33  59  TT 
23 Tariska Kumala D. 80  67  74  T 
24 Wiwid Juliani 67  89  78  T 
25 Lindu Niko E. 49  56  53  TT 
26 Rafli Ichsan P. 80  57  69  T 
27 Fany Yudha 82  67  75  T 
28 Dina Fitriana 69  67  68  T 
29 Imbang Setiaji 67  67  67  T 

  
Rerata 29 siswa  :  75    Tuntas  :  90%  = 26 siswa 
Median   :  74    Blm Tuntas  :  10%  = 3 siswa 
Modus  :  71           

 
M 
 
 

 

Ket: 

N. GBR= Nilai Gambar 
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DAFTAR PRESENSI SISWA 
PELAKSANAAN TINDAKAN PTK 

DI SDN NGIJO 01, KEC. GUNUNGPATI, KOTA SEMARANG 
 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Jumlah siswa  : 29 siswa  
 

No Nama Siswa 20/04 27/04 04/05 05/05 
1 Rengga Adi Nugroho . . . . 
2 Sri Lestari . . . . 
3 M. Figo Oktaviano . . . . 
4 Yuni Pratiwi . . . . 
5 Ricky Setiawan . . . . 
6 Roy Dody Pratama . . . . 
7 Anisa Windani . . . . 
8 Aji Pangestu . . . . 
9 Alvita Wahyu A. . . . . 
10 Ervina Mediana W. . . . . 
11 Fitri Siami . . . . 
12 Febri Sofi Ananda . . . . 
13 Friska Dyah Safitri . . . . 
14 Hesti Septiana . . . . 
15 Ibnu Wahid Harvianto . . . . 
16 Kusriyani . . . . 
17 Novita Nur Zuliana S. . . . . 
18 Putri Desiana F. . . . . 
19 Rina Ayu S.M. . . . . 
20 Risqi Puri Pratama . . . . 
21 Risky Andri Pratama . . . . 
22 Savio Eky S.A. . . . . 
23 Tariska Kumala D. . . . . 
24 Wiwid Juliani . . . . 
25 Lindu Niko E. . . . . 
26 Rafli Ichsan P. . . . . 
27 Fany Yudha . . . . 
28 Dina Fitriana . . . . 
29 Imbang Setiaji . . . . 

Jumlah siswa hadir 29 29 29 29 
 
 
 

Mengetahui, 
Kepala SDN Ngijo 01 
 
 
 
ST. Suhartono, S.Pd. 
NIP 19591228 197802 1 002 
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DAFTAR PRESENSI PENELITI 
PELAKSANAAN TINDAKAN PTK 

DI SDN NGIJO 01, KEC. GUNUNGPATI, KOTA SEMARANG 
 
Ketua Peneliti  : Redi Hermawan 
NIM   : 1402407088 
Jurusan  : PGSD 
Anggota  : Bambang Setyawan 
NIP   : 196110201985051008 
Judul penelitian  : Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model 

Pembelajaran Jaring Laba-laba Siswa Kelas IV SDN Ngijo 01, 
Kec. Gunungpati, Semarang 

 
PARAF  

NO 
HARI/ 

TANGGAL 
SIKLUS/ 

PERTEMUAN
KETUA 

PENELITI 
ANGGOTA 

1 
Rabu/  

20 April 2011 
I/ 1  

  

2 
Rabu/  

27 April 2011 
I/ 2 

  

3 
Rabu/ 

04 Mei 2011 
II/ 1 

  

4 
Kamis/ 

05 Mei 2011 
III/ 1 

  

 
 

 

Mengetahui, 
Kepala SDN Ngijo 01 
 
 
 
 
ST. Suhartono, S.Pd. 
NIP 19591228 197802 1 002 
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG 
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN GUNUNGPATI 
SEKOLAH DASAR NEGERI NGIJO 01 
Jalan raya Ngijo Kecamatan Gunungpati Telp. (024) 6932341 

 
SURAT IJIN PENELITIAN 

 
Nomor: 079/2011 

 
 
Berdasarkan surat permohonan ijin penelitian no. 1009/H37.1.1/PP/2011 tanggal 31 Maret 2011 

untuk melaksanakan pengamatan dan pengambilan data guna menyusun skripsi bagi mahasiswa S-1, 

PGSD, FIP, UNNES, maka kami menerima dan memberi ijin kepada: 

 
Nama  : Redi Hermawan 

NIM  : 1402407088 

Jurusan : PGSD, FIP, UNNES 

 
Untuk melaksanakan pengamatan dan pengambilan data di kelas IV SDN Ngijo 01, Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang mulai 20 April sampai 18 Mei 2011 (sampai pengamatan dan 

pengambilan data selesai). 

Demikian surat ijin ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 
 

    Semarang, 4 April 2011 
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Gambar 1. Keterampilan membuka pelajaran Gambar 2. Keterampilan menutup pelajaran 

Gambar 3. Keterampilan bertanya dasar dan bertanya   
                  lanjut 
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Gambar 4. Keterampilan memberi penguatan Gambar 5. Keterampilan mengadakan variasi 

Gambar 6. Keterampilan menjelaskan secara tematik 
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Gambar 7. Keterampilan membimbing diskusi  
                        kelompok kecil Gambar 8. Keterampilan mengajar secara perorangan 

Gambar 9. Keterampilan mengelola kelas 
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